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ABSTRAK 
 
Muhram Hasan Mahfud (133111380), Pendidikan  Islam Bagi Remaja dalam 
Keluarga Mualaf (Studi Kasus di Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2017),  
Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta 
 
Pembimbing  : Dr. Fauzi Muharom, M. Ag. 
Kata Kunci  : Pendidikan Islam Bagi Remaja, Keluarga Mualaf. 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah di Desa Mayang banyak remaja yang 
memiliki akhlak dan pergaulan yang baik meskipun dari keluarga mualaf. 
Mendidik anak dalam hal pendidikan Islam bukan hal yang mudah bagi orang tua, 
terlebih bagi orang tua mualaf. Karena orang tua mualaf memiliki keterbatasan 
pengetahuan Islam, sehingga menjadikan mereka harus memiliki berbagai macam 
cara dan upaya yang dilakukan agar dapat memberikan pendidikan Islam dengan 
baik dan maksimal bagi anak remajanya. Tujuan penelitian ini adalah  untuk 
mengetahui metode dan materi pendidikan Islam bagi remaja dalam keluarga 
mualaf di Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tempat penelitian 
di Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo,  mulai bulan Januari 
sampai Juli 2017. Subjek penelitian adalah orang tua mualaf dan remaja dari 
keluarga mualaf. Informan penelitian ini adalah kepala Dusun, kepala Desa, ketua 
RT, dan tokoh agama. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi data, yakni triangulasi sumber dan metode. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan model interaktif, meliputi: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) metode yang digunakan oleh 
keluarga mualaf meliputi: a) keteladanan b) pembiasaan c) nasehat d) motivasi e) 
tanya jawab f) pemberian hal-hal positif. 2) materi yang diberikan oleh keluarga 
mualaf meliputi: a) ibadah b) akhlak c) pergaulan. 3) Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga mualaf adalah sebagai 
berikut: a) faktor pendukung: lingkungan yang memiliki religiusitas baik dan 
tingkat kepedulian orang tua yang tinggi. b) Faktor penghambat: pergaulan remaja 
yang sebagian masih mengadakan balapan liar dan masih minimnya pengetahuan 
agama yang dimiliki oleh orang tua mualaf. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan secara umum bertujuan untuk menimbulkan pertumbuhan 
yang seimbang dari kepribadian total manusia melalui latihan spiritual, 
intelektual, rasional diri, perasaan dan kepekaan tubuh manusia dengan segala 
aspeknya (Nawawi, 1993: 2). Pendidikan dalam ajaran Islam merupakan 
kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi demi untuk mencapai 
kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat (Basuki dan Ulum, 2007: 
61). 
Di samping itu salah satu tujuan utama dari di selenggarakannya 
pendidikan ialah untuk membentuk insan kamil yaitu manusia utuh rohani 
dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan  normal karena 
takwanya kepada Allah SWT (Daradjat, 2012: 29). Pendidikan pada 
hakikatnya bertujuan untuk membentuk manusia menjadi pribadi yang 
memiliki norma-norma yang sesuai dengan agama dan masyarakat. Sebagai 
sarana untuk menciptakan generasi muslim yang baik, pendidikan harus 
diupayakan sedini mungkin. Begitu pentingnya pendidikan, proses 
pendidikan berlangsung selama seumur hidup, tidak hanya terbatas pada usia 
tertentu. 
Pelaksanaan pendidikan terdapat di empat pusat yang dikenal dengan 
catur pusat pendidikan yaitu keluarga, masjid, sekolah dan masyarakat. 
Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dan yang paling utama 
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(Sobron dkk, 2010: 271-274). Proses pendidikan pertama yang dialami 
manusia terjadi dalam lingkungan keluarga. Keluarga (orang tua) adalah 
pendidik utama dan pertama dalam hal penanaman keimanan bagi anaknya. 
Disebut pendidik pertama karena besar pengaruhnya dan disebut pendidik 
pertama karena mereka yang pertama mendidik anak-anaknya (Tafsir, 1995: 
8). 
Orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam hal penanaman 
keimanan bagi anaknya. Disebut pendidik utama karena besar pengaruhnya 
dan disebut pendidik pertama karena mereka yang pertama mendidik 
anaknya. Orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap 
pendidikan bagi anak-anaknya. Pada hakikatnya pelaksanaan pendidikan anak 
merupakan amanat besar dari Allah SWT. Orang tua harus serius dan 
bersungguh-sungguh dalam mendidik anak. Sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam al-Qur‟an surat at-Tahrim/66 ayat 6: 
                           
                         
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Depag RI, 
2004: 560) 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa orang tua mempunyai kewajiban 
untuk mendidik anak-anaknya agar terpelihara dari api neraka. Selain 
mendidik orang tua juga memiliki kewajiban untuk membimbing, mengasuh 
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dan mengarahkan anak-anaknya untuk menjalankan perintah Allah SWT dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Pendidikan awal yang perlu ditanamkan sejak 
awal ialah pendidikan agama Islam. 
Pendidikan agama Islam memberikan pondasi dasar tentang 
keyakinan akan ketuhanan dan  menanamkan nilai-nilai keagamaan yang 
telah ditetapkan oleh Allah SWT guna untuk menjadikan manusia sebagai 
Insan Kamil. Pendidikan agama Islam juga berfungsi untuk memelihara dan 
mengembangkan fitrah sumber daya insani yang ada pada anak menuju 
kepada terbentuknya manusia seutuhnya sesuai dengan norma Islam yang 
diridhai Allah SWT (Nawawi, 1993: 14). 
Lingkungan yang pertama bagi seorang anak untuk mendapatkan 
pendidikan tentang keimanan atau pendidikan agama ialah di lingkungan 
keluarga. Dalam keluarga pendidik yang utama ialah orang tua. Dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam orang tua hendaknya 
memiliki pemahaman yang luas tentang agama Islam. Karena dengan bekal 
pemahaman yang luas orang tua lebih mudah menanamkan nilai-nilai 
pendidikan agama Islam sejak dini kepada anaknya sehingga dapat 
membentuk anak memiliki kepribadian yang baik dan sesuai dengan norma-
norma ajaran Islam. 
Masing-masing orang tua memiliki kemampuan dan pemahaman 
agama Islam yang berbeda-beda, seperti orang tua mualaf. Orang tua mualaf 
adalah laki-laki atau perempuan yang berpindah agama dari non muslim 
menjadi muslim yang sudah menikah dan mempunyai anak. Orang tua mualaf 
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memiliki pengetahuan dan pemahaman agama Islam yang masih kurang. 
Selain itu orang tua mualaf juga masih kurang dalam ketrampilan 
beribadahnya. Karena tidak mendapatkan pemahaman dan pengetahuan 
tentang agama Islam sejak dini. 
Keterbatasan pemahaman tentang ajaran agama Islam yang dimiliki 
oleh orang tua mualaf tidak menjadikan alasan bagi mereka untuk tidak 
memberikan pendidikan agama Islam bagi anaknya. Karena memberikan 
pendidikan dan pengajaran bagi anak merupakan salah satu kewajiban yang 
harus dilakukan oleh orang tua. Kewajiban mendidik dan mengajari anak 
tentang ajaran agama Islam yang dilakukan oleh orang tua bukan hanya 
ketika anak masih berusia dini, akan tetapi sampai mereka remaja atau 
dewasa. Ketika anak sudah tumbuh remaja, orang tua tidak lepas tangan 
begitu saja, akan tetapi mereka justru harus lebih intens dalam mendidik dan 
mengawasinya terutama dalam hal ketaatan terhadap ajaran agama Islam. 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju 
dewasa sehingga masa tersebut kondisi jiwa remaja masih labil dan lebih 
mengarah kepada tindakan-tindakan yang  negatif (Arifin, 2008: 65). Pada 
masa ini, kebanyakan anak lebih senang untuk mencari jati diri seperti yang 
mereka inginkan. Selain itu anak juga lebih senang untuk mencari kesenangan 
diri sendiri. Ketidakstabilan keadaan yang dialami oleh anak yang berusia 
remaja mengharuskan mereka harus berhati-hati dalam bergaul dengan teman, 
karena pemilihan teman akan mempengaruhi bagaimana sikap dan sifatnya. 
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Oleh karena itu pada masa ini peran orang tua sangatlah dibutuhkan bagi 
anak. 
Peran orang tua sangat besar ketika memiliki anak remaja, hal tersebut 
dikarenakan  pada masa ini anak lebih banyak membutuhkan perhatian, 
pengawasan dan juga bimbingan serta didikan dalam semua hal terutama 
dalam hal menaati ajaran Allah SWT dan membentengi diri dari segala 
sesuatu yang nantinya dapat menjerumuskannya pada perbuatan yang tidak 
baik. Memberikan benteng bagi anak dengan menguatkan dan meningkatkan 
iman kepada Allah SWT merupakan salah satu cara yang tepat yang 
seharusnya dilakukan oleh orang tua, tidak terkecuali oleh orang tua mualaf. 
Desa Mayang merupakan tempat yang multikulktural. Banyak ragam 
tradisi, budaya dan agama. Terdapat banyak agama yang dianut oleh 
masyarakat. Ada dua agama mayoritas yaitu agama Islam dan Katholik. Di 
Desa Mayang antar umat beragama dapat berbaur hidup bersama dalam 
masyarakat yang aman, damai dan adil. Masing-masing umat beragama dapat 
dengan bebas melaksanakan kegiatan ibadahnya. Dampak dari sosialisasi 
antar umat beragama menyebabkan adanya pertukaran pemahaman tentang 
agama, sehingga menyebabkan seseorang berpindah agama, khususnya 
perpindahan agama menjadi muslim atau kita kenal menjadi mualaf. Di Desa 
Mayang RT 02/RW 04 terdapat sembilan keluarga mualaf. Dari sembilan 
Keluarga mualaf ada empat keluarga yang memiliki anak usia remaja. 
(Wawancara dengan bapak Wahyo Pada tanggal 7 Desember 2016). 
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Mayoritas mualaf yang ada di Desa Mayang belum sepenuhya 
mengetahui tentang ajaran agama Islam. Pendapat tersebut muncul dari bapak 
Wahyo selaku salah satu dari keluarga mualaf. Beliau menuturkan bahwa 
orang tua mualaf di Desa Mayang masih minim dalam hal pengetahuan dan 
pemahaman agama Islam terutama dalam hal beribadah. Keterbatasan 
pengetahuan dan ketrampilan dalam hal beribadah yang dialami oleh orang 
tua mualaf di Desa Mayang ini tidak menjadikan alasan bagi mereka untuk 
tidak mendidik anaknya dalam hal agama. Akan tetapi justu di Desa Mayang 
mayoritas remaja yang berasal dari keluarga mualaf memiliki akhlak yang 
baik dan pergaulan yang baik dibanding dengan remaja lainnya yang berasal 
dari keluarga non mualaf. Misalnya seperti remaja yang aktif dalam kegiatan 
keagamaan di lingkungan masyarakat (Wawancara dengan Bapak Wahyo 
Pada tanggal 7 Desember 2016). 
Berdasarkan realitas yang terjadi di atas, maka menarik untuk diteliti 
lebih lanjut dalam sebuah penelitian dengan judul “Pendidikan Islam Bagi 
Remaja dalam Keluarga Mualaf di Desa Mayang, Gatak, Sukoharjo 
Tahun 2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di 
identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Banyak anak remaja yang berakhlak baik dari keluarga mualaf 
dibandingkan dengan keluarga non mualaf. 
2. Kurangnya pengetahuan agama Islam yang dimiliki oleh orang tua mualaf. 
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3. Adanya kesulitan yang dialami oleh orang tua mulaf untuk mendidik anak 
remajanya dalam hal pendidikan Islam. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak terlalu luas dan menimbulkan banyak tafsiran 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini penting agar masalah yang 
dikaji jelas. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah yang 
difokuskan pada:  
1. Metode dan materi yang digunakan oleh orang tua mualaf dalam 
memberikan pendidikan Islam bagi anak remaja di Dukuh Mayang RT 
02/RW 04 Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo tahun 
2017. 
2. Keluarga Mualaf yang memiliki anak berusia remaja di Dukuh Mayang 
RT 02/RW 04 Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
tahun 2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apa saja metode pendidikan Islam bagi remaja dalam keluarga mualaf di 
Dukuh Mayang RT 02/RW 04 Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2017? 
2. Apa saja materi pendidikan Islam bagi remaja dalam keluarga mualaf di 
Dukuh Mayang RT 02/RW 04 Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2017? 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan pendidikan 
Islam bagi remaja dalam keluarga mualaf di Dukuh Mayang RT 02/RW 04 
Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo tahun 2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui metode pendidikan Islam dalam keluarga mualaf di 
Dukuh Mayang RT 02/RW 04 Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2017. 
2. Untuk mengetahui materi pendidikan Islam dalam keluarga mualaf di 
Dukuh Mayang RT 02/RW 04 Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2017. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan 
pendidikan Islam bagi remaja dalam keluarga mualaf di Dukuh Mayang 
RT 02/RW 04 Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
tahun 2017? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritik 
Menambah wawasan dan khasanah keilmuwan tentang pendidikan Islam 
khususnya pada agama Islam dalam keluarga. 
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2. Manfaat praktis 
a. Orang tua mualaf: penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
bagi orang tua mualaf dalam memberikan pendidikan Islam kepada 
anaknya sehingga pendidikan Islam dalam keluarga dapat berjalan 
dengan baik dan dapat mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. 
b. Remaja: Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan contoh bagi 
remaja agar dapat bersikap dan berperilaku baik serta dapat 
memanfaatkan waktu dengan baik terutama dalam hal ketaatan 
beribadah kepada Allah SWT. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Islam  
a. Pengertian Pendidikan Islam  
Pendidikan Islam adalah usaha berupa bimbingan dan usaha 
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya 
sebagai pandangan hidup (Daradjat, 2012: 86). Sedangkan pendidikan 
agama Islam menurut Muhaimin (2002: 75) adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Pendapat lain muncul dari Abdul Majid dan Dian Andayani 
(2004: 130), mengungkapkan bahwa Pendidikan agama Islam adalah 
upaya sederhana terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam dibarengi 
dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antara umat beragama hingga terwujud 
persatuan dan kesatuan bangsa.  
11 
 
 
 
Dari beberapa teori di atas dapat ditarik kesimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam bagi anak adalah usaha sadar yang dilakukan 
guna untuk mengenalkan, memahamkan, serta menghayati ajaran 
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan 
dengan memberikan tuntunan untuk mengamalkan ajaran agama islam 
serta menjadikan agama Islam sebagai pandangan hidup guna untuk 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
b. Dasar Pendidikan Islam 
Dasar terpenting dari pendidikan al-Qur‟an dan Sunnah 
Rasulullah SAW. Sebagai pedoman al-Qur‟an tidak ada keraguan 
didalamnya, ia tetap terpelihara kesucian dan kebenarannya, baik dalam 
pembinaan aspek kehidupan spiritual maupun aspek sosial budaya 
dalam pendidikan. Demikian pula dengan kebenaran hadits sebagai 
dasar kedua setelah al-Qur‟an dalam pendidikan Islam. Secara umum 
hadis dipahami sebagai segala sesuatu yang didasarkan kepada 
Rasulullah SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun 
ketetapannya. 
1) Al-Qur‟an 
Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan 
agama adalah merupakan perintah dari Allah SWT dan merupakan 
ibadah kepada-Nya. Dalam al-Qur‟an banyak ayat-ayat yang 
menunjukkan adanya perintah tersebut, antara lain ialah sebagai 
berikut: 
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a) Dalam surat an-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
                          
                     
        
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” (Depag RI, 2004: 281) 
 
b) Dalam surat al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 
                          
                         
    
Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Depag RI, 
2004: 597) 
 
Kedua ayat tersebut dengan jelas dan tegas Allah SWT 
memerintahkan kepada hambanya untuk melaksanakan pendidikan 
khususnya pendidikan agama Islam. Karena dengan dilaksanakannya 
pendidikan agama Islam akan tercipta generasi yang soleh, 
berakhlakul karimah dan menjadi hamba seutuhnya yaitu insan 
kamil. Selain itu, pelaksanaan pendidikan agama Islam juga akan 
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memberikan jalan atau petunjuk bagi manusia dalam menjalani 
kehidupan agar dapat tercapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.  
2) As-Sunnah 
As-Sunnah merupakan sumber kedua yang dijadikan rujukan 
setelah al-Qur‟an. Seperti al-Qur‟an, sunnah juga berisi aqidah dan 
syariah. Sunnah berisi petunjuk atau pedoman bagi kemaslahatan 
hidup manusia dalam segala aspeknya untuk membina umat menjadi 
manusia yang seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. 
Dalam kehidupan sehari-hari sunnah dijadikan pedoman 
setelah al-Qur‟an bagi umat Islam, diantaranya ialah dalam menuntut 
ilmu umum maupun dalam mempelajari ilmu agama. Sebagaimana 
Rasulullah SAW Bersabda: 
 : ملسو ويلع للها ىلص ُبيِّنلا َلَاق : َلَاق ونع للها يضر ٍدْوُعْسَم ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع
 ُللها ُهَاَتأ ٌلُجَر : ِْيْ َتَن ْثا فِ َلاِإ َدَسَحَلا ٌلُجَر َو , ِّقَلَا ِفِ ِوتِكَلَى َىلَع َطل ِّسَف ًلا اَم
يراجبلا هاور( اَهُمِلَع ُيَو َابه ِىِضْق َي َوُه َف َةمْكِْلَا ُللها ُهَاَتأ 
 
Artinya: ”Dari Abdullah bin Mas‟ud r.a. Nabi Muhamad pernah 
bersabda :”Janganlah ingin seperti orang lain, kecuali seperti dua 
orang ini. Pertama orang yang diberi Allah kekayaan berlimpah dan 
ia membelanjakannya secara benar, kedua orang yang diberi Allah 
al-Hikmah dan ia berprilaku sesuai dengannya dan mengajarkannya 
kepada orang lain (Shahih Muslim No. 1352) 
 
3) Ijtihad 
Ijtihad adalah usaha yang sungguh-sungguh yan g dilakukan 
oleh seseorang atau beberapa orang yang mempunai ilmu 
pengetahuan dan pengalaman tertentu yang memenuhi syarat untuk 
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mencari, menentukan dan menetapkan nilai dan norma yang tidak 
jelas atau tidak terdapat patokannya di dalam al-qur‟an dan as-
Sunnah (Daud Ali, 2005: 121). 
Ijtihad menurut fuqoha ialah berfikir dengan enggunakan 
ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syariat islam untuk menetapkan suatu 
hukum syariat dalam hal-hal yang belum ditegaskan dalam al-Qur‟an 
dan as-Sunnah (Daradjat, 2012: 21). Setelah al-Qur‟an dan as-
Sunnah, ijtihad merupakan dasar yang ketiga dalam pendidikan 
agama Islam karena hasil ketekunan ilmuan muslim dalam 
menggunakan akal pikiran mereka melalui ijtihad. Mereka telah 
berhasil menyusun berbagai ilmu tauhid atau ilmu kalam, ilmu fikh, 
ilmu tasawuf, ilmu akhlak dan mereka juga telah berhasil menyusun 
norma-norma atau seperangkat penilaian mengenai perbuatan 
manusia dalam hidup dan kehidupan, baik dalam hidup pribadi 
maupun bermasyarakat. 
c. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan hidup manusia adalah untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. Tujuan ini sudah tentu menjadi sasaran 
idealitas Pendidikan Agama Islam dan menjadikan fundamental dari 
proses Pendidikan Islam. Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut 
Zakiyah Darajat (2012: 36), menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
dalam Islam adalah mengetahui dan melaksanakan dengan baik ibadah 
yang disebutkan dalam hadis Nabi SAW yang artinya antara lain 
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menyebutkan bahwa islam dibangun atas dasar lima pilar yaitu: 
pengakuan tiada Tuhan selain Allah SWT dan Muhammad SAW itu 
hambanya dan Rasulnya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa 
dibulan suci ramadhan dan melaksanakan haji. 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik peserta didik 
supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh 
dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah satu anggota 
masyarakat yang sanggup berdiri atas kakinya sendiri, mengabdi 
kepada Allah SWT, dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, 
bahkan sesama umat manusia (Muchsin, 2010: 11). 
Sedangkan tujuan pendidikan yang dirumuskan Athiyah‟al-
Abrasy dalam (Muchsin, 2010: 11) ada lima, yaitu: 
1) Membantu pembentukan akhlak yang mulia. 
2) Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3) Membentuk pribadi yang utuh, sehat jasmani dan rohani. 
4) Menumbuhkan ruh ilmiah, sehingga memungkinkan murid mengkaji 
ilmu semata untuk ilmu itu sendiri. 
5) Menyiapkan murid agar mempunyai profesi tertentu sehingga dapat 
melaksanakan tugas dunia dengan baik, atau singkatnya persiapan 
untuk mencari rizki. 
Dengan demikian jelas, bahwa tujuan pendidikan agama Islam 
adalah terbentuknya manusia yang berakhlakul karimah, bertaqwa 
kepada Allah SWT dan dapat mengamalkan ajaran agama Islam dengan 
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sebaik-baiknya serta taat kepada aturan negara agar dapat mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
d. Materi Pendidikan Islam. 
Materi pendidikan Islam merupakan aspek penting yang harus 
mendapatkan prioritas dalam pendidikan anak, karena justru dengan 
pengetahuan tentang agamalah anak akan mengetahui hakikat dan 
tujuan hidupnya. Oleh karena itu memberikan  pendidikan agama Islam 
kepada anak berarti mengembangkan fitrah dasar yang dibawanya 
semenjak anak dilahirkan. 
Pendidikan agama Islam dalam keluarga biasanya dalam bentuk 
mengajarkan dan mencontohkan kepada anak tentang ajaran-ajaran 
Islam seperti tauhid, rukun iman, rukun Islam, akhlaq, budi pekerti, dan 
sosial. Orang tua mengajarkan membaca al-Quran, mendirikan sholat, 
adat sopan santun,terhadap yang lebih tua, adat pergaulan dengan 
teman, dan lain sebagaianya. 
Menurut Zuhairini (1993: 61), materi pendidikan Islam secara 
garis besar terbagi dalam 3 hal: 
1) Aqidah, mengajarkan tentang ke-Esaan Allah, Esa sebagai Tuhan 
yang menciptakan, mengatur dan meniadakan alam semesta. 
2) Syari‟at, adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka 
mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup 
serta kehidupan manusia. 
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3) Akhlak, adalah suatu amalan yang bersifat pelengkapan, 
penyempurnaan dari kedua amalan diatas serta mengajarkan tantang 
tata cara pergaulan hidup sesama manusia.  
e. Metode Pendidikan Islam. 
Metode pendidikan agama Islam bersumber pada al-Quran dan 
Hadits. Metode tersebut digunakan oleh nabi Muhammad SAW dalam 
mendidik para sahabatnya. Metode pendidikan yang digunakan nabi 
SAW sangat memperhatikan aspek-aspek manusia, mencakup 
perkembangan akal, jiwa, instuisi, bagi setiap individu, memperhatikan 
tingkat kemampuan mereka, aspek motivasi yang sangat berpengaruh, 
dan aspek kesiapan jiwa untuk belajar. Menurut Abd. Al-Fattah Abu 
Ghuddah (2005: 57) terdapat beberapa metode pengajaran yang 
dilakukan rasulullah terhadap para sahabat yakni sebagai berikut:  
1) Metode keteladanan dan akhlak mulia 
Rasulullah adalah orang pertama yang melakukan sesuatu sebelum 
menyuruh orang melakukan sesuatu. Dengan begitu orang lain pun 
akan dapat mengikuti dan melakukan sebagaimana yang mereka 
lihat dari beliau. Pengaruh metode pengajaran dengan memberikan 
contoh-contoh perbuatan atau teladan sebagaimana yang dilakukan 
Rasulullah akan lebih kuat bersemayam di dalam hati dan 
memudahkan pemahaman serta ingatan. Metode ini sangat membatu 
orang tua dalam mengajar dan mendidik anak dari pada model 
18 
 
 
 
melalui nasihat. Metode teladan atau akhlak mulia merupakan 
metode yang sangat cocok dengan fitrah pengajaran itu sendiri. 
2) Metode tamtsil (membuat perumpamaan/analogi) 
Metode tamtsil dan analogi biasa digunakan Rasulullah ketika 
mengajarkan masalah-masalah berikut sebab-sebab penetapannya. 
Hal ini untuk menjadikan hukum dapat dipahami dengan benar, jelas 
dan tepat dalam pemahaman orang yang mempelajarinya yaitu para 
sahabat. Oleh karena itu metode atau strategi pengajaran membuat 
perumpamaan / analogi sangat efektif bagi para sahabat dalam 
mempelajari hukum-hukum syariat beserta tujuan-tujuannya. 
3) Metode memberikan dorongan (motivasi) dan menakut-nakuti 
(memberikan peringatan) 
Metode pengajaran ini memberikan dorongan (motivasi) kepada para 
sahabat untuk mencintai dan melakukan amal kebaikan dan 
menjauhkan diri dari berbuat kejahatan. Rasullah biasanya 
menyebutkan pahala dan manfaat yang akan diperoleh apabila 
kebajikan tersebut dilaksanakan. Sebaliknya, dalam hal memberi 
peringatan agar menjauhi perbuatan tercela beliau menyebutkan 
siksa dan bahaya yang akan diterima bila perbuatan keji yang 
dilakukan. 
4) Metode menceritakan kisah dan berita-berita masa lalu 
Rasulullah sering memberikan pelajaran kepada para sahabat dengan 
cara berkisah tentang kehidupan dan kejadian-kejadian di masa lalu. 
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Metode ini di anggap akan lebih membekas di dalam jiwa orang-
orang yang mendengarkannya serta lebih menarik perhatian para 
sahabat. Allah sendiri sesungguhnya telah mengenalkan model 
pengajaran semacam ini kepada Rasulullah. 
5) Metode dialog/tanya jawab 
Metode ini dilakukan dengan cara terlebih dahulu Rasulullah SAW 
mengajukan pertanyaan, lalu menjelaskan jawaban yang sesuai 
dengan pertanyaan tersebut. Metode ini ditempuh Rasullah dalam 
rangka memberi kesan perhatian kepada peserta didik sekaligus 
memberikan dorongan atas jiwa dan akal mereka untuk dapat 
menjelaskan apa yang telah mereka ketahui. 
6) Metode memperlihatkan alat peraga  
Metode ini biasanya digunakan Rasullah dalam mengajarkan atau 
menginformasikan sesuatu yang dilarang atau diharamkan. Cara 
beliau dengan menunjukkan atau memperlihatkan sesuatu yang 
menjadi objek pembahasan kepada orang yang sedang belajar 
kepada beliau. Dalam metode ini Rasulullah memadukan dua 
pendekatan sekaligus, yaitu pendekatan verbal (lisan) dan 
pendekatan dengan menggunakan alat peraga. Metode ini lebih 
mempersiapkan pemahaman para sahabat dan lebih menegaskan 
suatu hukum atas haramnya sesuatu. 
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Metode pendidikan Islam menurut Syaikh Muhammad (2001: 
99) terdapat dua hal dalam metode pendidikan dalam keluarga, yakni 
sebagai berikut: 
1) Pemberi hadiah  
Memberikan dorongan dan menyayangi seorang anak adalah 
sangat penting. Harus diperhatikan keseimbangan antara dorongan 
yang berbentuk materi dengan dorongan spiritual. Diantara cara-cara 
memberikan dorongan kepada anak adalah sebagai berikut: 
a) Dalam berbicara disesuaikan dengan kemampuan akalnya dan 
harus memperlakukannya sesuai dengan umurnya, namun tidak 
menampakkan sikap tersebut. 
b) Memanggil anak dengan panggilan kesayangan. 
c) Memberikan hadiah berupa benda atau materi. 
d) Perkataan yang baik. 
e) Memberikan maaf atas kesalahan anak. 
f) Memberikan pujian kepada anak didepan orang lain. 
g) Bermain atau bercanda dengan anak. 
h) Menciumnya, bersikap lemah lembut dan penuh kasih sayang 
kepada anak. 
i) Menyambutnya dengan ramah, baik ketika orang tua atau anak 
pulang dari luar. 
j) Memberikan pandangan dan senyuman. 
k) Menerima saran-saran dan pendapat anak. 
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2) Berlaku adil terhadap anak. 
3) Pemberian hukuman 
Pemberian hukuman merupakan cara yang lain dalm mendidik 
anak, jika pendidikan tidak bisa dilakukan dengan caraa memberikan 
nasihat, arahan, petunjuk, kelembutan, ataupun suri tauladan. Diantara 
cara-cara memberikan hukuman adalah sebagai berikut: 
a) Pandangan yang sinis. 
b) Mengeluarkan suara dari tenggorokan (mendengus) sebagai tanda 
ketidaksetujuan dan peringatan kepada anak terhadap apa yang 
akan dan telah dilakukan. 
c) Memuji orang lain dihadapanya, tetapi dengan syarat hanya unutuk 
memberikan hukuman saja. 
d) Tidak memperdulikannya yakni kabalikan sikap perhatian. 
e) Tidak memberi uang jajan, tidak mengajak berekreasi atau tidak 
memberikan sesuatu yang disenanginya. 
f) Memutuskan hubungan dengannya atau memusuhinya dengan 
syarat tidak lebih dari tiga hari dan harus kembali seperti semula 
jika anak telah mengakui kesalahnya dan menyesali perbuatannya. 
g) Memberikan ancaman dengan syarat ancaman tersebut dilakukan 
jika anak menganggapnya ringan. 
h) Memukul sebagai alternatif terakhir. Oleh karena itu tidak 
dibenarkan untuk memukul kecuali jika telah dilakukan semua 
cara-cara mendidik dan memberikan hukuman lainya. 
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Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Syekh 
Muhammad di atas dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan 
Islam dalam keluarga dapat dilakukan dengan menggunakan tiga 
cara yakni dengan cara memberi hadiah, berlaku adil terhadap anak 
dan memberikan sanksi atau hukuman terhada anak. 
2. Remaja  
a. Pengertian Remaja. 
Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-
kanak berakhir ditandai oleh pertumbuhan fisik cepat. Pertumbuhan 
cepat yang terjadi pada tubuh remaja luar dan dalam itu membawa 
akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan serta 
kepribadian remaja (Daradjat, 1995: 8). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Muhammad Ali dan 
Muhammad Asrori (2009: 9) bahwa remaja sebetulnya tidak 
mempunyai tempat jelas. Mereka sudah tidak termasuk golongan anak-
anak tetapi belum juga dapat diterima secara penuh untuk masuk 
golongan orang dewasa. Remaja ada diantara anak dan orang dewasa. 
Oleh karena itu, remaja sering kali dikenal dengan fase “mencari jati 
diri‟‟ atau fase “topan dan badai”. Remaja masih belum mampu 
menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun 
psikisnya. 
Dari beberapa definisi yang di deskripsikan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa remaja adalah tahapan umur setelah masa kanak-
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kanak berakhir dan ditandai dengan pertumbuhan fisik maupun psikis 
dengan cepat yang akan berpengaruh terhadap perilaku, sikap dan 
kepribadian remaja serta ditandai dengan adanya fase pencarian jati diri. 
b. Ciri-ciri remaja. 
Ciri-ciri remaja yang diungkapkan dalam buku psikologi 
perkembangan menurut Zulkifli (2003: 65) menyebutkan: 
1) Pertumbuhan fisik. 
Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat 
dibandingkan dengan masa kanak-kanak dan masa dewasa. Untuk 
mengimbangi perkembangan yang cepat itu, remaja membutuhkan 
makan dan tidur yang lebih banyak. Perkembangan fisik mereka 
jelas terlihat pada tungkai dan tangan, tulang tangan dan kaki, otot-
otot tubuh berkembang pesat sehingga anak kelihatan bertubuh 
tinggi, tetapi kepalanya masih mirip dengan anak-anak. 
2) Perkembangan seksual. 
Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki diantaranya 
alat reproduksi spermanya mulai bereproduksi. Ia mengalami mimpi 
yang pertama tanpa sadar mengeluarkan sperma. Sedangkan pada 
anak perempuan bila rahimnya sudah bisa dibuahi karena ia sudah 
mendapatkan menstruasi yang pertama. Ciri-ciri lainya yang ada 
pada anak laki-laki adalah pada lehernya, menonjolnya buah jakun 
yang membuat nada suaranya menjadi pecah. 
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3) Cara berpikir kasualitas  
Ciri ketiga ialah cara berfikir kasualitas, yaitu menyangkut hubungan 
sebab dan akibat. Remaja sudah mulai berfikir kritis sehigga ia akan 
melawan bila orang tua, guru, lingkungan, masih menganggapnya 
sebagai anak kecil. Bila guru dan orang tua tidak memahami cara 
berfikir remaja akibatnya timbulah kenakalan remaja. Segala 
larangan atau peraturan yang diberikan orang tua atau guru 
terkadang membuat remaja berfikir kenapa dilarang atau kenapa 
diberi aturan seperti itulah bukti ciri remaja yang mulai berfikir 
kritis. 
4) Emosi yang meluap-luap. 
Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya dengan 
keadaan hormonnya. Suatu saat bisa sedih sekali, dilain hari bisa 
marah sekali. Hal ini terlihat pada remaja yang baru putus cinta atau 
remaja yang tersinggung perasaannya. Emosi remaja lebih kuat dan 
lebih menguasai diri mereka dari pada pikiran yang realistis. 
5) Mulai tertarik pada lawan jenis. 
Secara biologis manusia terbagi atas dua jenis, yaitu laki-laki dan 
perempuan. Dalam kehidupan sosial remaja mereka mulai tertarik 
kepada lawan jenisnya. Secara biologis anak perempuan sampai 
dengan 18 th lebih cenderung untuk tidak merasa puas dengan 
perhatian pemuda yang seusia dengannya karena itu ia tertarik 
kepada pemuda yang usianya lebih berapa tahun diatasnya. 
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6) Terikat dengan kelompok. 
Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik kepada kelompok 
sebayanya sehingga tidak jarang orang tua di nomor duakan 
sedangkan kelompoknya di nomor satukan. Kelompok atau geng 
sebenarnya tidak berbahaya asal saja kita bisa mengarahkan. Sebab 
dalam kelompok itu kaun remaja dapat memenuhi kebutuhannya, 
misalnya kebutuhan ingin dimengerti, kebutuhan dianggap, 
kebutuhan diperhatikan, kebutuhan mencari pengalaman baru, 
kebutuhan berprestasi, kebutuhan diterima statusnya, kebutuhan 
harga diri, rasa aman,yang belum tentu dapat diperoleh dirumah 
maupun disekolah. 
Sedangkan ciri-ciri remaja menurut Y. Singgih D. Gunarsa, 
(2009: 71) adalah sebagai berikut: 
1) Kegelisahan: keadaan yang tidak tenang menguasai diri si remaja. 
Mereka mempunyai banyak macam keinginan yang tidak selalu 
dapat dipenuhi. 
2) Pertentangan: pertentangan-pertentangan yang terjadi di dalm diri 
mereka juga menimbulkan kebingungan baik bagi diri mereka 
sendiri maupun orang lain. Pada umumnya timbul perselisihan dan 
pertentangan pendapat dan pandangan antara si remaja dan orang 
tua. 
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3) Berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum diketahui. 
Mereka ingin mengetahui macam-macam hal melalui usaha-usaha 
yang dilakukan dalam berbagai bidang. 
4) Keinginan mencoba sering pula diarahkan pada diri sendiri maupun 
terhadap orang lain. Keinginan mencoba ini tidak hanya dalam 
bidang penggunaan obat-obatan akan tetapi meliputi juga segala hal 
yang berhubungan dengan fungsi-fungsi kebutuhannya. Akhirnya 
penjelajahan kebutuhan bisa menyebabkan pengalaman dengan 
akibat yang tidak selalu menyenangkan, misalnya kehamilan yang 
menghentikan karier prestasi sekolah yang justru diidamkan 
pemuda-pemudi. 
5) Menghayati dan berfantasi: khayalan dan fantasi pada remaja putra 
berkisar mengenai prestasi dan tangga karier. Pada remaja putri 
terlihat lebih banyak sifat perasa sehingga lebih banyak berintikan 
romantika hidup. Khayalan dan fantasi tidak selalu bersifat negatif, 
karena dipihak lain dianggap sebagai suatu pelarian dari situasi dan 
suasan yang tidak memuaskan remaja. Khayalan dan fantasi dapat 
bersifat positif sebagai suatu penghematan untuk daya kreatifitasnya 
yang tidak memerlukan biaya. Melalui khayalan dan fantasi yang 
positif dan kontruksi ini banyak hak dan ide yang dapat diciptakan 
oleh generasi muda kita. 
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6) Aktifitas berkelompok: keinginan berkelompok ini tumbuh 
sedemikian besarnya dan dapat dikatakan merupakan ciri umum 
masa remaja.   
Berdasarkan ciri-ciri remaja yang dikemukakan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri umum remaja dapat dilihat dari 
beberapa aspek yaitu adanya perubahan fisik yang cepat, perkembangan 
seksual, mulai berfikir secara kasualitas, emosi yang kurang stabil atau 
meluap-luap, mulai tertarik pada lawan jenis dan banyak beraktifitas 
secara kelompok. 
c. Kebutuhan-kebutuhan remaja. 
Kebutuhan remaja sebagaimana kebutuhan manusia menurut 
Willis (2008: 51) dibagi menjadi tiga golongan yaitu: 
1) Kebutuhan biologis. 
Kebutuhan biologis sering disebut “psysiological drive” atau 
biological motivation”. Pengertian kebutuhan atau motif ialah segala 
alasan yang mendorong makhluk hidup untuk bertingkah laku 
mencapai sesuatu yang diinginkan atau yang dituju. Kebutuhan 
biologis ialah motif yang berasal dorongan-dorongan biologis. Motif 
ini dibawa sejak lahir, jadi tanpa dipelajari. Boleh dikatakan bahwa 
motif biologis ini bersifat naluriah. Motif biologis sama-sama 
dimiliki oleh semua makhluk Allah SWT seperti lapar, haus, 
bernafas, mengantuk, dorongan seks. Motif biologis bersifat 
universal, artinya dipunyai oleh manusia dan binatang. 
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2) Kebutuhan psikologi. 
Kebutuhan psikologi adalah segala dorongan kejiwaan yang 
menyebabkan orang bertindak mencapai tujuannya. Tujuan ini 
bersifat individual. Kebutuhan psikis diantaranya yaitu: 
a) Kebutuhan beragama. 
Pada masa remaja kebutuhan beragama juga menonjol, 
akan tetapi beragamanya didasarkan atas didikan dari kecil. Kalau 
dari kecil kurang didikan agama maka diwaktu remaja mungkin 
menjauhkan diri dari agama bahkan ada yang menentang agama. 
Disamping itu agama remaja tergantung kepada lingkungan 
masyarakat. Jika lingkungan masyarakat taat kepada agamanya, 
otomatis remajanya akan demikian pula, dan begitu pula 
sebaliknya. 
Perasaan gelisah pada remaja merupakan dasar bagi 
tumbuhnya kepercayaan kepada Allah. Banyak ajaran agama 
khususnya Islam yang menerangkan bahwa dengan beribadah dan 
mengingat Allah selalu, akan tenanglah jiwa penganutnya. 
Dengan kata lain bahwa ajaran-ajaran agama adalah obat rohani 
(psikis) yang ampuh. 
b) Kebutuhan akan rasa aman. 
Kebutuhan ini dapat juga bersifat sosial karena ia 
berkaitan atau berhubungan dengan orang lain. Rasa aman 
dibutuhkan oleh masing-masing individu sebagai kebutuhan 
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rohani. Kebutuhan ini bisa juga bersifat universal karena semua 
makhluk Tuhan membutuhkannya. 
Pada manusia rasa aman itu dibutuhakan sejak kecil. Rasa 
aman yang ditimbulkan oleh situasi diwaktu anak mengisap 
(periode oral) misalnya menyusui, mengisap jari, merupakan 
aspek terpenting bagi perkembangan kepribadian anak untuk 
masa selanjutnya. Apabila bayi disusui dengan penuh kasih 
sayang dan penerimaan yang sempurna maka timbullah rasa aman 
pada bayi tersebut. Sebaliknya jika bayi tidak mendapatkan 
pelayanan menyusun dengan sempurna akan menimbulkan rasa 
tidak aman pada dirinya. 
3) Kebutuhan sosial 
Kebutuhan sosial ialah kebutuhan yang berhubungan dengan 
orang lain atau ditimbulkan oleh orang lain. Menurut pendapat 
seorang sosiologi W.I. Thomas yang diungkapkan oleh Sertain 
(1973) sebagai berikut: “He proposed that man has four whises as 
called them: for recognition, for response, for belonging, and new 
experince”. Menurut Thomas kebutuhan manusia itu ada empat: 
a) Kebutuhan untuk dikenal 
b) Kebutuhan untuk mendapat respon dari orang lain 
c) Kebutuhan untuk memiliki 
d) Kebutuhan untuk memperoleh pengalaman yang baru 
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Disamping kebutuhan di atas ada lagi beberapa kebutuhan 
sosial lain yakni: 
a) Kebutuhan (motif) untuk dibutuhkan 
b) Kebiasaan (habit) 
c) Kebutuhan untuk berkelompok 
d) Kebutuhan untuk memperoleh penghargaan 
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan sosial 
manusia meliputi kebutuhan untuk dikenal, kebutuhan untuk 
memperoleh pengalaman baru, kebutuhan untuk mendapat respon 
dari orang lain, kebutuhan untuk dibutuhkan, kebutuhan untuk 
berkelompok dan kebutuhan untuk memperoleh penghargaan, 
sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan sosial tersebut manusia 
dapat lebih mudah dalam menjalani kehidupan.   
 
3. Keluarga Mualaf 
a. Pengertian Keluarga Mualaf 
Keluarga adalah suatu ikatan laki-laki dan perempuan 
berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan yang sah. (Mansur, 
2007: 318) 
Menurut Hasan Langgulung (1995: 346) menjelaskan bahwa 
keluarga adalah unit pertama dan institut pertama dalam masyarakat 
dimana hubungan-hubungan yang terdapat di dalamnya, sebagian 
besarnya bersifat hubungan-hubungan langsung. 
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Keluarga  disepakati oleh para pemikir sosial sebagai inti yang 
pertama dan utama dalam masyarakat. Di dalamnya terdapat hubungan 
langsung antara anggota keluarga. Menurut Hasan langgulung didalam 
keluarga itulah berkembang individu dan disitulah terbentuknya tahap-
tahap awal proses permasyarakatan dan melalui interaksi dengannya ia 
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, minat, nilai-nilai, emosi dan 
sikapnya dalam hidup dan dengan itu dia memperoleh ketentraman dan 
ketenangan (Miharso, 2004: 86). 
Dari beberapa definisi tentang keluarga yang telah dipaparkan 
oleh para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 
keluarga adalah institusi pertama yang memberikan pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap dalam hidup yang didalamnya terjalin interaksi 
antar individu sebagai tahap awal dari proses hubungan dengan 
masyarakat. 
Mualaf adalah orang yang baru memeluk agama Islam (Peter 
Salim & Yeni Salim, 1991: 999). Muallaf juga dapat diartikan sebagai 
orang yang dikehendaki agar hatinya cenderung atau tetap Islam, 
cenderung atau diharapkan dapat memberi manfaat dalam melindung 
kaum muslimin atau menolong mereka terhadap musuh (Mustafa Al-
Maraghi, 1987: 239). 
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengertian mualaf adalah orang yang dilunakkan 
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hatinya oleh Allah SWT, untuk memeluk agama Islam dan memberi 
manfaat bagi kaum muslimin. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud keluarga mualaf adalah institusi pertama yang memberikan 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dalam hidup yang didalamnya 
terdiri dari orang tua yang baru memeluk agama Islam (ayah mualaf, 
ibu mualaf, dan atau keduanya mualaf). 
Pengertian keluarga yang dimaksud dalam pengertian ini sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Norman Ary Wibowo (2013: 
3). Dalam penelitiannya yang berjudul “Pengalaman Membina 
Keluarga Sakinah (Studi Kasus Kelurga Mualaf/Dua Pasangan Suami 
Istri Mualaf di Yogyakarta)” ia menyatakan bahwa kelurga mualaf yang 
dimaksud adalah bisa kedua orang tuanya yang mualaf dan bisa salah 
satunya yang mualaf.    
b. Motif seseorang menjadi mualaf 
Terdapat beberapa motif seseorang memutuskan menjadi mualaf 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ghofur (2010: 31-36) adalah sebagai 
berikut: 
1) Pernikahan 
Mayoritas orang menjadi mualaf karena motif pernikahan. 
Sepasang suami istri yang salah satunya non muslim dan 
mendapatkan jodoh seorang muslim memutuskan untuk mengikuti 
keyakinan calon suami atau istrinya dengan menjadi muslim. Salah 
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satu kasus menjadi mualaf karena motif pernikahan adalah proses 
mualafnya Dheta. Calon suami yang merupakan seorang taruna 
AKABRI sehingga mengharuskan menikah dengan pasangan yang 
seagama. Dheta mengalah menjadi muslim agar bisa menikah 
dengan calon suami idamannya (Dhetasari, 8 November 2015). 
2) Belajar dan menemukan dengan keilmuan 
Mualaf ini biasanya dasarnya adalah seorang pelajar atau 
mereka cendikia yang memang dari akademisi, mereka menemukan 
hidayah setelah mereka belajar dan mempelajari Islam. Kasus ini 
banyak terjadi pada misionaris dengan misi kristenisasi. Dengan 
sengaja mereka mempelajari Islam untuk mencari kelemahan Islam. 
Para misionaris mempelajari al-Qur‟an dan memahami 
kandungannya sehingga menemukan perbedaan dan kejanggalan 
yang ada pada kitab agamanya (al-kitab). Pada akhirnya mereka 
menemukan kebenaran yang hakiki pada Islam dan memutuskan 
untuk memeluk Islam. 
3) Pengalaman pribadi yang menyentuh. 
Pengalaman pribadi beragama seseorang yang menyentuh 
seperti halnya kisah dari Bapak Lukminto pemiliki pertama PT 
Sritex. Bapak Lukminto awalnya non muslim yang mendapatkan 
hidayah melalui mimpi. Dalam mimpi tersebut bapak Lukminto 
mendapatkan sebuah sajadah dari sahabatn dekatnya dan diberi 
isyarat untuk melaksanakan sholat. Sejak itu Bapak Lukminto 
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memutusakan untuk berpindah agama menjadi agama Islam dan 
menjadi seorang muslim. 
Dari pemaparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa motif 
seseorang menjadi mualaf ada tiga yakni pernikahan, belajar dan 
menemukan dengan keilmuan dan pengalaman pribadi yang 
menyentuh. Ketiga motif tersebut merupakan faktor yang sering melatar 
belakangi seseorang menjadi mualaf.  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dekat atau sealur dengan 
apa yang dikaji penulis antara lain adalah sebagai berikut:  
1. Skripsi karya Reny Kusnawati mahasiswi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN SURAKARTA yang berjudul Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam Bagi Anak di Keluarga Pedagang Muslim di Desa Jemawan, 
Kec. Jatiman, Kab. Klaten Th. 2013. Penelitian tersebut merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan tentang 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga pedagang muslim 
menggunakan metode pembiasaan, metode suri tauladan dan metode 
nasehat. Adapun faktor pendukung pelaksanaan di lingkungan keluarga 
adalah kesadaran orang tua dalam mendidik anak, tersedianya pendidikan 
agama Islam. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang 
diteliti ialah sama-sama meneliti tentang pendidikan agama Islam dalam 
keluarga. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian di atas dalam 
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keluarga pedagang, sedangkan penelitian dilakukan di dalam keluarga 
mualaf. 
2. Penelitian kedua dilakukan oleh Dina Oktafiarina, mahasiswi Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN SURAKARTA yang berjudul Metode 
Pendidikan Agama Islam pada Anak dan Keluarga Buruh dan Petani di 
Desa Kedung Lengkung Kecamatan Simo. Berdasarkan hasil penelitian  
dapat disimpulkan bahwa metode ceramah digunakan untuk membimbing 
anak menjelaskan hal-hal yang harus dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti 
ialah sama-sama meneliti tentang pendidikan agama Islam dalam keluarga. 
Lalu perbedaannya adalah penelitian di atas dalam keluarga buruh, 
sedangkan penelitian dilakukan di dalam keluarga mualaf. 
3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Pipit Sugiyarni Nugrohowati, mahasiswi 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN SURAKARTA yang berjudul 
“Metode Pendidikan Ibadah Pada Anak di dalam Keluarga Mualaf di Desa 
Kaling Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karangayar. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan keluarga mualaf memiliki berbagai metode 
dalam mendidik ibadah sholat pada anaknya diantaranya metode 
keteladanan, pembiasaan, nasehat, pemberian perhatian atau pengawasan, 
metode memasukkan anak kelembaga non-formal (TPA) serta 
mengundang guru ngaji ke rumahya. Relevansi penelitian ini dengan 
penelitian yang sedang diteliti sama-sama meneliti dalam keluarga mualaf. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian diatas meneliti dalam hal 
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metde pendidikan ibadah, sedangkan penelitian ini meneliti tentang 
pelaksanaan pendidikan agama islam.   
  
C. Kerangka Berfikir 
Orang tua mualaf adalah seorang laki-laki atau perempuan yang 
berpindah agama dari non muslim menjadi muslim yang sudah menikah dan 
mempunyai anak. Orang tua mualaf memiliki pengetahuan agama Islam yang 
kurang  dibandingkan dengan orang tua yang sudah muslim sejak lahir, 
karena mualaf baru mendapatkan pengetahuan tentang ajaran agama Islam 
setelah mereka masuk Islam. Selain pengetahuan tentang ajaran agama Islam, 
orang tua mualaf juga masih kurang dari segi ketrampilan beribadahnya. 
Meskipun pengetahun tentang ajaran agama Islam masih kurang, 
orang tua mualaf wajib memberikan pendidikan agama Islam kepada 
anaknya, karena hal tersebut menjadi kewajiban bagi setiap orang tua untuk 
memberikan pendidikan agama Islam bagi anaknya. Karena pendidikan 
agama Islam sebagai pondasi dasar keimanan bagi anak. Dengan keterbatasan 
pengetahuan tentang pendidikan agama Islam dan ketrampilan dalam 
beribadah orang tua mualaf harus mampu mendidik anaknya agar memiliki 
dasar keimanan yang kuat sehingga tidak mudah digoyahkan oleh siapapun. 
Terlebih ketika anak berusia remaja. Masa remaja adalah masa peralihan dari 
masa anak-anak menuju masa dewasa, dimana di masa ini anak mencari jati 
dirnya dengan senang mencoba hal yang baru. 
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Di masa inilah peran orang tua sangat diperlukan dalam hal 
membimbing dan memberikan perhatian yang lebih intens kepada anak 
remajanya. Dewasa ini marak sekali terjadi kenakalan remaja terutama 
dikalagan sekolah. Dengan maraknya tindak kriminal dan kenakalan remaja 
mengharuskan bagi orang tua untuk lebih memperhatikan anak remajanya 
agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas. 
Ketika anak mulai masuk masa remaja orang tua tentunya harus lebih 
menguatkan keimanannya dengan cara memberikan pendidikan agama Islam 
yang lebih banyak kepada anak remajanya. Dengan diberikannya pendidikan 
agama Islam yang banyak dan luas diharapkan remaja tersebut mampu 
membentengi dirinya dari berbagai macam bentuk kenakalan remaja dan 
penyimpangan moral lainnya. Terkhusus untuk orang tua mualaf dengan 
keterbatasan pemahaman tentang pendidikan agama Islam mereka harus 
mampu mendidik dan memberikan pemahaman tentang agama Islam bagi 
anak remajanya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan 
dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan 
fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan 
pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu secara teknologi (Margono, 2004: 
1). 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian hakekatnya memberikan pedoman tentang 
cara-cara seseorang mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan 
yang dihadapinya. Maka hal ini merupakan salah satu unsur penting di 
samping unsur-unsur yang lain, karena di dalam penelitian dikenal 
bermacam-macam pendekatan penelitian. 
Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan 
pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. 
Dengan kata lain metode kualitatif sebagai metode yang  menghasilkan 
kata-kata teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
(Moleong, 2007: 11) 
Sedangkan metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
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melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. (Nawawi, 2005: 73) 
Pendekatan deskriptif kualitatif ini dipilih karena dalam penelitian ini 
mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 
gambaran kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di keluarga muallaf di Desa Mayang 
RT 02/04 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo yang memiliki anak 
usia remaja. Alasan penulis memilih di Mayang RT 02/04 Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo banyak terdapat keluarga muallaf 
dibandingkan dengan Desa yang lainnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari-Juli 2017. 
 
C. Subyek dan Informan Peneitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah orang tua mualaf yang mempunyai 
anak usia remaja dan bertempat tinggal di Desa Mayang RT02/04 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
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2. Informan penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Dusun, Kepala Desa, 
Ketua Rt, anak remaja dari keluarga mualaf dan tokoh agama yang 
tinggal di Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo tahun 
2017. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Interview atau Wawancara 
Menurut Lexy Moleong (2007: 186) Interview atau wawancara 
adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
pewawancara (interviewer atau yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (interviewee atau yang memberi jawaban atas pertanyaan 
itu). Sedangkan menurut Nasution (2003: 113) wawancara atau interview 
adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan  yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang dilakukan antara dua orang 
atau lebih. 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diterapkan oleh 
keluarga mualaf di Desa Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo. Adapun bentuk wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara bebas terpimpin. Dalam penelitian ini data 
diperoleh dari hasil wawancara dengan orang tua mualaf, anak remaja 
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dari keluarga mualaf, Kepala Desa Mayang, Kepala Dusun, Ketua RT, 
tokoh agama.  
2. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dalam suatu 
penelitian yang merupakan hasil perbuatan aktif dan penuh perhatian 
untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan dan 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena 
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat 
(Mardalis, 2006: 63) 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengamati, mendengar dan mencatat bagaimana kehidupan keseharian 
keluarga mualaf. Sehingga catatan tersebut dapat terkumpul sebagai 
catatan lapangan (file notes) menambah informasi tentang pelaksanaan 
pendidikan agama Islam dalam keluarga mualaf di Desa Mayang 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Observasi dilakukan di rumah 
keluarga mualaf yang memiliki anak remaja di Desa Mayang antara lain: 
rumah Ibu Maryanti, Ibu Hartanti, Bapak Sarono, Ibu Murwanti. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya yang diperlukan dalam melengkapi data penelitian yang 
diperlukan (Suharsimi Arikunto, 2006: 231). 
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Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 
keadaan geografis masyarakat di Desa Mayang Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo dari jumlah penduduk, pekerjaan, agama dan 
tempat ibadah. Selain itu metode tersebut digunakan untuk mengetahui 
data-data yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan Islam yang 
dilakukan oleh orang tua mualaf seperti adanya jadwal rutin yang 
dimiliki oleh anak.   
 
E. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu pemeriksaan 
keabsaahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan sebagai teknik 
pemeriksaan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan penggunaan 
sumber. 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data mengecek 
baik derajat kepercayan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan 
jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Moleong 2007: 330) 
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F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian 
dianalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif  yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang 
telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap 
data kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 
sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian 
dilakukan. Adapun tahapan analisi data antara lain:  
1. Pengumpulan data 
Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti dapat 
mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 
diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya.  
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya berlangsung 
terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut Mattehew Miles dan 
Huberman (1992: 16) “reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian kepada penyederhanaan, pengabsahan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis yang diperoleh 
di lapangan. 
3. Penyajian data 
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai 
dokumen lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan 
mengalami kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh 
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karena itu data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-
bentuk tertentu seperti matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semua 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan 
sekumpulan data informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan.  
4. Menarik kesimpulan 
Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (1992: 18), 
menyatakan bahwa: penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari 
penelitian setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana. 
Penyususnan catatan, pola dan arahan sebab akibat dilakukan secara 
teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis merupakan rangkaian 
keadaan dari yang belum jelas kemudian meningat sampai pada 
pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis 
terhadap fenomena yang ada. 
Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarian 
kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu kesatuan yang saling 
berhubungan pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut 
analisis. 
Dari penjelasan tersebut, maka dapat digambarkan model analisis 
data dalam siklus yang secara sistematis sebagai berikut: 
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Gambar. Model Interaktif 
(Model Miles  & Huberman hal.20)
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupeten 
Sukoharjo 
a. Letak Derah Desa Mayang 
Desa Mayang merupakan Desa yang berada di Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo. Desa Mayang merupakan Desa yang berada di 
daerah dataran rendah yang memiliki ketinggian 118 M diatas permukaan 
laut. Suhu udara di Desa Mayang rata-rata 30 Derajat Celcius. Adapun 
luas wilayah Desa Mayang secara keseluruhan berjumlah 161,1960 Ha, 
yang terdiri dari 118.5435 Ha tanah sawah, 37.5380  Ha tanah kering, 0,2 
Ha tanah kuburan, 7,7 Ha tanah negara dan 7,1 lain-lain. 
Desa Mayang terdiri dari enam dusun diantaranya adalah dusun 
Mayang, Saripan, Ngemplak, Serongan, Jantran, Tegal gede. Keenam 
dusun tersebut terbagi lagi menjadi 18 RT. Wilayah Desa Mayang sendiri 
yang merupakan lokasi penelitian di sini berbatasan dengan: 
1) Sebelah Timur  : Desa Purbayan 
2) Sebelah Barat  : Desa Trangsan 
3) Sebelah Selatan  : Desa Trangsan 
4) Sebelah Utara  : Desa Gumpang 
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Mayang, 16 April 2017) 
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b. Struktur Pemerintah  
Adapun bagan organisasi pemerintahan Desa Mayang sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Mayang, 16 April 2017) 
c. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Mayang menurut data monografi tahun 
2017 tercatat dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1247 Kepala 
Keluarga. Keseluruhan jumlah penduduk adalah 4.098 orang dengan 
komposisi: 
 
KEPALA DESA 
HARJONO 
KEPALA DUSUN I 
KEPALA DUSUN II 
SRI MULYONO 
BPD 
KAUR 
KEMASYAR
AKATAN  
KAUR 
UMUM 
PANUT 
KAUR 
PEMERINTA
HAN 
SUPARNA 
KAUR 
PEMBANGU
NAN 
PARWATA 
KAUR 
KEUANGA
N 
SEKRETARIS DESA 
SABARI 
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 Laki-laki  : 1.995 orang 
 Perempuan : 2.103 orang 
Jenis mata pencaharian penduduk Desa Mayang bermacam-
macam, ada yang bekerja sebagai petani, pegawai negeri sipil, TNI/Polri, 
karyawan swasta, pedagang, buruh tani, buruh industri, pensiunan, buruh 
bangunan, pengusaha dan lain-lain, namun penduduk Desa Mayang tidak 
ada yang bermata pencaharian sebagai nelayan. Mayoritas penduduk 
Desa Mayang bermata pencaharian sebagai petani, karena daerah dataran 
rendah. Hal tersebut dikarenakan lingkungan Desa Mayang tidak ada 
laut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 
(berdasarkan Usia Produksi kerja antara 17 tahun-50 tahun) 
 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 203 
2 Buruh Tani 250 
4 Pegawai Negeri Sipil 31 
5 ABRI 33 
6 Swasta 1.099 
7 Pertukangan 977 
8 Pensiunan  11 
9 Jasa 7 
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Mayang, 16 April 2017) 
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Susunan penduduk menurut tingkat pendidikan perlu diketahui. 
Hal ini menggambarkan sejauh mana penduduk peduli akan pendidikan. 
Adapun tingkat pendidikan penduduk Desa Mayang adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 
Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Taman Kanak-kanak 82 
2 Sekolah Dasar 399 
3 SMP/SLTP 276 
4 SMA/SLTA 253 
5 Akademi/D1-D3 28 
6 Sarjana (S1-S3) 36 
 
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Mayang, 16 April 2017) 
Dalam bidang keagamaan penduduk di Desa Mayang menganut 
empat agama yakni agama Islam, Katholik, Kristen dan Budha. Agama 
mayoritas penduduk di Desa Mayang adalah agama Islam sedangkan 
agama Katholik, Kristen dan Budha, merupakan agama minoritas. Hal 
tersebut dapat dilihat pada data sebagai berikut: 
Tabel 1.3 
Jumlah penduduk menurut agama 
 
No  Agama  Jumlah  
1 Islam 3.249 
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2 Kristen 77 
3 Katholik 673 
4 Hindu - 
5 Budha 55 
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Mayang, 16 April 2017) 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa Desa Mayang 
menganut agama yang berbeda-beda, hal ini juga dapat dilihat dari sarana 
ibadah yang tersedia misalnya tempat-tempat ibadah, tempat siraman 
rohani tersedia semua bagi umat beragama di Desa Mayang. Desa 
Mayang merupakan Desa yang penduduknya memiliki berbagai 
bermacam agama. Namun demikian Desa mayang memiliki jiwa 
toleransi yang tinggi. Tingginya jumlah penduduk yang beragama non 
Islam menyebabkan terjadinya interaksi sosial antar umat beragama, 
misalnya antara penduduk yang beragama Islam dengan yang beragama 
Katholik. Hal ini menyebabkan terjadinya pertukaran pemikiran yang 
menyebabkan pemahaman seseorang dalam beragama berubah, maka 
dari itu banyak penduduk yang mumutuskan berpindah agama sehingga 
menjadi mualaf (Wawancara dengan Bapak Sri Mulyono, 12 April 2017). 
Tingginya nilai toleransi yang di miliki oleh penduduk Desa 
Mayang dapat terlihat dengan adanya berbagai macam tempat Ibadah 
yang tersedia (Observasi, 12 April 2017). Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.4 
Jumlah tempat ibadah Desa Mayang 
 
No  Tempat Ibadah Jumlah 
1 Masjid 10 
2 Mushola 2 
3 Gereja 1 
4 Wihara 1 
5 Pura - 
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Mayang, 16 April 2017) 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa Desa Mayang sudah 
memiliki tempat ibadah yang memadai yang digunakan masyarakat 
untuk menjalankan ibadahnya. Selain dari data monografi kelurahan tabel 
di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak Purnomo 
sebagai salah satu tokoh agama yang berada di Desa Mayang. Beliau 
mengatakan bahwa jumlah masjid yang ada di sekitar Desa Mayang ada 
10 buah, 2 mushola, 1 buah gereja dan 1 buah vihara (Wawancara 
dengan Bapak Purnomo, 12 April 2017). 
Masjid yang berada di lingkungan tempat tinggal warga 
dimanfaatkan secara maksimal oleh warga yang beragama Islam. Mereka 
sering shalat berjamaah ke masjid bersama keluarganya. Untuk sarana 
pendidikan Islam bagi anak terdapat beberapa masjid yang mengadakan 
TPA (Observasi, 12 April 2017). Untuk menambah pengetahuan agama 
Islam bagi penduduk Desa Mayang, melalui suatu bentukan dari 
pengelola masjid dan remaja masjid setempat secara rutin mengadakan 
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kegiatan keagamaan seperti tadarusan, peringatah hari besar Islam, 
yasinan serta pengajian untuk anak-anak, remaja dan orang tua. 
Adapun ragam kegiatan yang dilaksanakan di Desa Mayang 
adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara harian 
a. Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA), kegiatan ini dilaksanakan di 
masjid setiap hari mulai pukul 16.00 sampai pukul 17.00 WIB. 
b. Tadarusan bersama setiap hari sehabis shalat tarawih yang 
dilaksanakan selama bulan Ramadhan. 
c. Kultum rutin setiap hari sehabis shalat tarawih dan subuh yang 
dilaksanakan selama bulan Ramadhan. 
2. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara mingguan 
a. Pengajian yasinan tiap-tiap malam jum‟at sehabis isya‟ yaitu mulai 
pukul 19.30 sampai pukul 21.00 WIB, tempatnya bergilir di rumah-
rumah warga. 
b. Pengajian rutinan setiap hari minggu pagi 
c. Pengajian rutin minggu malem 
3. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara bulanan 
a. Pengajian setiap satu bulan sekali 
b. Rapat PHBI satu bulan sekali yang diadakan secara bergilir dari 
masjid satu ke masjid yang satunya. 
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4. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara tahunan 
a. Takbir keliling pada hari raya yang diadakan oleh remaja masjid 
Desa Mayang. 
b. Pengajian akbar tahunan dalam rangka memperingati tahun baru 
Islam yang dilaksanakan di Desa Mayang.  
c. Pagelaran wayang kulit yang bertema dakwah Islam yag 
dilaksanakan setiap tahun di balai Desa Mayang. 
d. Keadaan Sosial Masyarakat Desa Mayang 
Secara umum masyarakat Desa Mayang yang beragam sosial, 
budaya dan agama dapat berdampingan serta berbaur dengan baik. 
Kehidupan masyarakat pada umumnya hidup dalam ketenangan, 
ketentraman dan kesejahteraan serta menjalankan perintah agama sesuai 
dengan kepercayaan dan kemampuannya masing-masing. 
Menurut Bapak Sarono salah satu warga masyarakat Desa 
Mayang (Wawancara, 07 Mei 2017) mengatakan bahwa gambaran secara 
umum masyarakat Desa Mayang bisa dibilang setengah-setengah, 
sebagai masyarakat sangat antusias terhadap segala program belajar baik 
formal maupun non formal, baik yang berkaitan dengan keagamaan 
maupun yang bersifat pengetahuan umum. Akan tetapi, tidak sedikit pula 
yang enggan bahkan tidak mau berpartisipasi sama sekali. 
Dari segi kehidupan beragama antara Islam dan non Islam terjalin 
hubungan yang baik dibidang  sosial. Hal ini dapat terlihat ketika ada 
kegiatan kerja bakti yang diadakan oleh pihak perangkat Desa Mayang, 
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semuanya membaur menjadi satu dan tidak terlihat adanya perbedaan 
agama oleh masing-masing individu. Antara orang mualaf dan non Islam 
juga berbaur menjadi satu dan tidak ada perbedaan atau pertengkaran 
diantara mereka. 
Sedangkan dalam hal beribadah masyarakat yang beragama Islam 
dengan non Islam saling bertoleransi atau saling menghormati. Pemeluk 
agama Islam yang menjadi kalangan mayoritas, mereka mengizinkan 
keberadaan agama-agama lainnya berada di Desanya. Dengan adanya 
sikap saling bertoleransi tersebut diharapkan akan terwujud ketenangan, 
ketertiban, serta keaktifan menjalankan ibadah menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
 
2. Pelaksanaan Pendidikan Islam bagi Remaja dalam Keluarga Mualaf di 
Desa Mayang 
Maksud dari keluarga mualaf adalah keluarga yang salah satu orang 
tuanya mualaf atau keduanya mualaf. Dalam penelitian ini mengkhususkan 
pada keluarga mualaf yang mempunyai anak usia remaja. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, jadi peneliti mengamati secara langsung ke 
masyarakat yang ada di Desa Mayang RT 02 RW 04 khsusnya pada 
keluarga mualaf. 
Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan agama Islam 
bagi anak remaja yang dilakukan oleh orang tua mualaf. Karena banyaknya 
mualaf yang tinggal di Desa Mayang, maka dalam penelitian ini penulis 
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menitik beratkan pada keluarga mualaf yang memiliki anak yang berusia 
remaja. Ada 4 keluarga  yang memiliki usia remaja yang tinggal di Desa 
Mayang, Gatak, Sukoharjo. Mereka adalah keluarga Ibu Maryanti, Ibu 
Hartanti, Bapak Sarono, Ibu Murwanti (Observasi, 8 Desember 2016). 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak yang berusia remaja 
merupakan salah satu hal yang penting yang harus diberikan oleh orang tua 
kepada anaknya. Karena dengan diberikannya pendidikan agama Islam bagi 
anak yang berusia remaja dapat menjadikan benteng bagi anak dalam 
bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam. 
Dalam memberikan pendidikan ajaran agama Islam bagi anaknya, terutama 
anak yang sudah berusia remaja hendaknya orang tua memiliki pemahaman 
dan pengetahuan serta wawasan yang lebih tentang pendidikan agama Islam. 
Pemahaman dan pengetahuan yang lebih akan ajaran pendidikan 
agama Islam yang dimiliki oleh orang tua akan memudahkannya dalam 
mendidik dan menerapkan ajaran-ajaran agama Islam bagi anaknya. Bagi 
orang tua yang menganut agama Islam sejak lahir tentu lebih mudah dalam 
memberikan pendidikan agama Islam bagi anaknya karena mereka telah 
menerima pendidikan agama Islam sejak mereka masih kecil, akan tetapi ha 
tersebut berbeda dengan kondisi orang tua mualaf.  Bagi orang tua yang 
baru memeluk ajaran agama Islam ketika mereka sudah dewasa menjadikan 
kurangnya wawasan dan pengetahuan akan ajaran agama Islam. 
Kurangnya wawasan dan pengetahuan akan ajaran agama Islam yang 
dimiliki oleh orang tua mualaf tidak menjadikan alasan bagi mereka untuk 
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tidak memberikan pendidikan agama Islam bagi anak-anaknya, terutama 
anak yang sudah berusia remaja. Dengan keterbatasan pengetahuan tentang 
ajaran agama Islam yang dimiliki oleh orang tua mualaf, hal tersebut 
menjadikan mereka harus memiliki cara atau upaya tersendiri yang harus 
diberikan untuk anaknya dalam hal memberikan pendidikan agam Islam. 
Untuk mengetahui cara orang tua mulaf dalam memberikan pendidikan 
agama Islam bagi anak remajanya, penulis akan mendeskripsikan tentang 
bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak remaja yang 
dilakukan oleh orang tua mualaf yang tinggal di Desa Mayang RT 02 RW 
04, Gatak Sukoharjo. Di bawah ini nama-nama keluarga mualaf yang 
memiliki anak remaja yang di amati antara lain: 
a. Keluarga Ibu Maryanti 
Ibu Maryanti adalah seorang mualaf  yang memutuskan untuk 
memeluk agama Islam pada tahun 1996. Tepat 21 tahun silam beliau 
menguatkan hati dan mengambil keputusan untuk beralih kepercayaan, 
dari yang awalnya memeluk agama Katholik berpindah menjadi agama 
Islam. Kisah Ibu Maryanti menjadi seorang mualaf dimulai dari 
pertemuan  beliau  dengan seorang laki-laki muslim yang bernama Bapak 
Wahyo. Pertemanan yang terjalin antara Ibu Maryanti dan Bapak Wahyo 
berlangsung selama dua tahun. Selama dua tahun banyak sekali 
pertukaran ide maupun gagasan tentang pengalaman hidup maupun 
pengalaman dalam beragama. 
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Adanya pertukaran pengalaman antara Ibu Maryanti dan Bapak 
Wahyo tentang ajaran agama, menjadikan Ibu Maryanti tertarik untuk 
lebih mendalami tentang ajaran agama yang dianut oleh Bapak Wahyo, 
yakni ajaran agama Islam. Menurut Ibu Maryanti ajaran agama Islam 
lebih mudah untuk dipelajari dan mudah untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu ajaran agama Islam menurut beliau 
adalah ajaran agama yang logis (Wawancara dengan Ibu Maryanti,  15 
April 2017). 
Adanya keyakinan yang kuat yang dimiliki oleh Ibu Maryanti, 
menjadikan Bapak Wahyo sebagai teman dekat beliau yang beragama 
Islam dan memiliki pengetahuan agama Islam yang baik, mengharuskan 
Bapak Wahyo untuk mengajari dan mengenalkan Ibu Maryanti tentang 
dasar-dasar ajaran agama Islam serta kewajiban-kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh seorang muslim. Proses pengenalan dan pendalaman 
tentang ajaran agama Islam dilakukan oleh Ibu Maryanti selama 2 tahun 
bersama dengan Bapak Wahyo. Setelah keduanya menjalin kedekatan 
dalam berhubungan dan berkomunikasi serta adanya satu visi yang sama 
antara Bapak Wahyo dan Ibu Maryanti akhirnya pada tahun 1996 mereka 
mengikrarkan janji suci sekaligus pelafalan syahadat untuk pertama 
kalinya yang dilakukan oleh Ibu Maryanti. Pada saat itulah kali 
pertamnya Ibu Maryanti dinyatakan menjadi seorang muslimah dengan 
disaksikan oleh saksi yang adil dan sesuai dengan ketentuan ajaran 
agama Islam (Wawancara dengan Bapak Wahyo, 17 April 2017). 
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Setelah menjadi seorang mualaf, Ibu Maryanti terus belajar ajaran 
agama Islam melalui bimbingan dan arahan dari Bapak Wahyo sebagai 
suaminya. Dengan sabar Bapak Wahyo selalu membimbing dan 
mengajari Ibu Maryanti untuk lebih mendalami ajaran agama Islam serta 
melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslimah dengan taat dan 
tertib, terutama dalam hal beribadah wajib, seperti shalat, puasa dan 
membaca al-Qur‟an. Kesabaran dan ketelatenan Bapak Wahyo dalam 
mendidik dan membina istrinya tidak lain bertujuan untuk lebih 
memahamkan Ibu Maryanti tentang ajaran agama Islam yang nantinya 
ketika mereka sudah memiliki keturunan, Ibu Maryanti dapat mendidik 
anak-anaknya tentang ajaran agama Islam dengan pengetahuan dan 
pemahaman yang baik. 
Dari pernikahan Bapak Wahyo dan Ibu Maryanti, mereka 
dikaruniai dua orang anak. Anak pertamanya bernama Rudi Adi Ardian 
yang kini sudah berusia 20 tahun. Aktivitas atau kesibukannya sekarang 
ialah menjadi karyawan di sebuah pabrik di daerah Jakarta. Sedangkan 
anak kedua Bapak Wahyo sudah berusia 17 tahun yang bernama Andaru 
Nur Hasanah. Kesibukan sehari-hari anak perempuan Bapak Wahyo ialah 
menjadi seorang pelajar di sebuah SMA yang berada di daerah Sukoharjo 
(Wawancara dengan Bapak Wahyo, 17 April 2017). 
Saat ini Bapak Wahyo dan Ibu Maryanti memiliki dua anak yang 
telah berusia remaja, yakni Rudi dan Ndaru. Kedua anak remaja Ibu 
Maryanti adalah anak yang berbudi pekerti baik, memiliki sopan santun 
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dalam berperilaku serta bertutur kata dengan baik. Selain itu kedua anak 
remaja Ibu Maryanti termasuk anak yang berprestasi dalam bidang 
akademik serta memiliki pengetahuan dan pengamalan wawasan 
keagamaan dengan baik. Hal tersebut dapat diketahui ketika Ndaru anak 
perempuan Ibu Maryanti yang selalu mengenakan pakaian yang menutup 
aurat dalam kehidupan sehari-hari (Observasi, 5 Mei 2017). 
Terbentuknya sikap, perilaku serta kebiasaan yang dilakukan oleh 
anak tidak luput dari peran orang tua dalam mengasuh, mendidik dan 
mengarahan anak  mulai sejak kecil hingga dewasa. Hal tersebut juga 
terjadi dalam keluarga Ibu Maryanti dan Bapak Wahyo, mereka sejak 
kecil telah menanamkan kepada anak tentang ajaran agama Islam. 
Dengan kompak mereka selalu mendidik anak-anaknya dan 
membiasakan anak untuk berperilaku yang sesuai ajaran agama Islam. 
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dari Bapak Wahyo kepada penulis, 
adapun penjelasan yang diutarakan oleh beliau ialah sebagai berikut: 
“Memang sejak kecil saya dan istri saya selalu mengajari dan 
membiasakan anak untuk selalu mengerjakan perintah Allah SWT 
dan menjauhi larangan-Nya. Selain itu saya juga mengajarkan 
kepada anak untuk selalu terbiasa berperilaku dengan baik yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam memberikan 
pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam ya saya dengan 
istri selalu berbagi tugas dengan baik. Walaupun dari segi 
pengetahuan dan wawasan tentang keagamaan lebih banyak saya 
dibandingkan dengan istri saya, akan tetapi itu tidak menjadikan 
istri saya tidak mengajari masalah agama kepada anak-anak. 
Kami selalu belajar bersama untuk dapat memberikan pendidikan 
dan pengajaran yang baik bagi anak-anak kami (Wawancara, 17 
April 2017). 
 
60 
 
 
 
Tidak jauh berbeda, Ndaru putri remaja Ibu Maryanti memberikan 
penjelasan tentang pendidikan dan pengasuhan yang diberikan oleh orang 
tuanya. Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut: 
“Sejak kecil saya sudah dididik dan dibiasakan untuk selalu 
mengerjakan ibadah wajib serta semua perintah Allah SWT dan 
menjauhi semua larangannya. Selain itu, saya juga selalu 
dibiasakan untuk berbuat baik baik terhadap orang tua, diri sendiri 
maupun terhadap orang lain serta selalu berperilaku yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam, baik dalam bertutur kata sampai 
dengan berpakaian (Wawancara, 18 April 2017). 
 
Penanaman pendidikan agama Islam yang diberikan sejak anak 
masih kecil tidak lain bertujuan untuk memberikan pengajaran tentang 
keagamaan dan membiasakan anak untuk terbiasa berperilaku yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengajaran dan pembiasaan serta pengasuhan tentang ajaran agama Islam 
tidak hanya dilakukan ketika anak masih kecil, akan tetapi pengajaran 
dan pengasuhan dilaksanakan sepanjang hayat. Karena memberikan 
pendidikan bagi anak merupakan suatu hal yang wajb dan telah menjadi 
tanggung jawab orang tua yang harus dilaksanakan. Hal tersebut juga 
berlaku dalam pembinaan dan pelaksanaan pendidikan tentang ajaran 
agama Islam dalam keluarga Ibu Maryanti. 
Ibu Maryanti tidak hanya memberikan pendidikan dan 
pengasuhan tentang keagamaan kepada anak ketika anak berusia dini, 
akan tetapi beliau tetap memberikan pendidikan agama Islam bagi anak-
anaknya yang kini telah berusia remaja. Adapun pendidikan dan 
pengajaran tentang pendidikan ajaran agama Islam yang selalu beliau 
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terapkan dalam mengasuh anak-anaknya yang sudah berusia remaja ialah 
tentang pelaksanaan ibadah wajib, pendidikan akhlak dan etika dalam 
bergaul maupun berpakaian. Dalam memberikan pendidikan dan 
pengajaran tentang ajaran agama Islam, tentu orang tua memiliki cara 
yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan merekan masing-masing. 
Hal tersebut juga dialami oleh Ibu Maryanti. Menjadi seorang mualaf 
yang kini memiliki anak usia remaja, bukanlah hal yang mudah bagi 
beliau untuk dapat melaksanakan kewajiban dalam memberikan 
pengajaran tentang keagamaan bagi anak-anak remajanya. Hal tersebut 
sesuai dengan penjelasan yang diutarakan oleh Ibu Maryanti kepada 
penulis, adapun penjelasannya ialah sebagai berikut: 
“Bagi saya memberikan pengajaran dan pendidikan kepada anak 
tentang ajaran agama Islam adalah hal yang pokok dan dasar 
dalam pembentukan kepribadian anak agar anak dapat mengenal 
Allah SWT serta dapat mengetahui bagaimana kewajiban yang 
harus dilakukan bagi seorang muslim dan juga mengetahui apa 
saja larangan-larangan yang harus dihindari yang tentunya sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Memberikan pendidikan tentang 
ajaran agama Islam kepada anak bagi saya adalah kewajiban yang 
harus saya tunaikan sejak anak masih kecil sampai dewasa bahkan 
telah menjadi orang tua sekalipun. Karena bagi saya mengajarkan 
anak untuk berperilaku dan berbuat sesuai dengan ajaran agama 
Islam adalah hal yang wajib diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam memberikan pendidikan agama Islam bagi anak saya 
yang remaja tentunya bukan hal yang mudah bagi saya, apalagi 
saya adalah seorang mualaf yang baru mengenal Islam ketika 
hendak mendikah dengan suami saya. Akan tetapi itu tidak 
menjadikan alasan untuk saya untuk tidak melaksanakan 
kewajiban saya sebagai orang tua muslim yang seharusnya 
mendidik dan mengasuh anak tentang ajaran agama Islam. Ketika 
anak-anak saya sudah berusia remaja tentunya materi dan cara 
yang saya terapkan dalam mendidik dan mengasuhnya berbeda 
dengan ketika mereka masih kecil. Adapun materinya ya tentang 
shalat, puasa, ngaji, berperilaku yang baik, bertutur kata yang 
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sopan, beretika dan berpenampilan yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam (Wawancara 18 April 2017).” 
 
Dalam memberikan pendidikan tentang ajaran agam Islam bagi 
anak remajanya, hal yang paling utama dan pertama yang harus Ibu 
Maryanti berikan dan ajarkan kepada anak remajanya ialah tentang 
pendidikan ibadah. Dalam pelaksanaan pendidikan Ibadah, beliau selalu 
mengajarkan dan membiasakan anak untuk melaksanakan shalat dengan 
tepat waktu dan berjamaah. Untuk dapat membiasakan anak agar dapat 
mengerjakan shalat dengan tepat waktu yakni dengan selalu 
mengingatkan anak untuk melaksanakan shalat ketika adzan 
berkumandang. Sedangkan untuk dapat membiasakan anak mau 
melaksanakan shalat secara berjamaah, Ibu Maryanti mengajari anak 
dengan cara memberikan contoh kepada anak dengan melaksanakan 
shalat secara berjamaah baik dirumah maupun di masjid (Wawancara 
dengan Ibu Maryanti, 16 April 2017).  
Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan dari anak remaja Ibu 
Maryanti yang menjelaskan hal yang sama dengan apa yang telah 
dijelaskan oleh beliau. Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut: 
“Orang tua saya baik Ibu maupun Bapak saya selalu 
membiasakan saya untuk melakukan shalat dengan tepat waktu 
sejak kecil hingga sekarang. Beliau selalu mengingatkan saya 
untuk segera melaksanakan shalat ketika adzan mulai 
berkumandang. Selain melaksanakan shalat dengan tepat waktu, 
saya juga dibiasakan untuk dapat melaksanakan shalat dengan 
berjamaah, baik di rumah maupun di masjid. Untuk shalat 
berjamaah memang saya belum bisa sepenuhya melaksanakan, 
karena terkadang ada aktivitas yang mendesak sehingga tidak 
dapat melaksanakan shalat secara berjamaah. Akan tetapi orang 
tua saya selalu mendidik, membiasakan dan memberikan contoh 
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kepada saya untuk dapat melaksanakan shalat dengan berjamaah 
(Wawancara dengan saudari Ndaru, 18 April 2017). 
 
Pendidikan tentang pelaksanaan ibadah shalat yang dilakukan 
oleh Ibu Maryanti kepada anak remajanya juga dpat dilihat ketika penulis 
mengadakan observasi di rumah beliau. Ketika terkumandang adzan 
shalat maghrib Ibu Maryanti dan Bapak Wahyo bergegas mengingatkan 
anaknya untuk mengambil air wudhu dan melaksanakan shalat berjamaah 
di masjid dekat dengan rumah beliau (Observasi, 17 April 2017). 
Dari penjelasan pendidikan shalat yang dilakukan oleh Ibu 
Maryanti di atas menunjukkan bahwa adanya tingkat kesadaran yang 
tinggi dalam beragama yang dimiliki oleh Ibu Maryanti dan Bapak 
Wahyo. Tidak cukup hanya dengan mengajarkan dan membiasakan anak 
untuk selalu melaksanakan ibadah shalat, akan tetapi beliau juga 
mengajarkan dan membiasakan anak untuk selalu membaca al-Qur‟an 
minimal satu hari satu kali (Wawancara dengan Ibu Maryanti, 16 April 
2017). 
Memberikan pengajaran tentang membaca al-Qur‟an bagi anak 
yang sudah berusia remaja bukanlah hal yang mudah. Karena di usia 
tersebut kebanyakan dari mereka lebih menyukai hiburan-hiburan lain 
dibandingkan dengan menyempatkan waktu untuk membaca al-Qur‟an. 
Hal tersebut tidak mengurungkan niat Ibu Maryanti untuk selalu 
mengingatkan dan mengajari anaknya untuk membaca al-Qur‟an. Dalam 
pelaksanaannya, Ibu Maryanti dibantu oleh Bapak Wahyo karena 
keterbatasan pengetahuan dan keahlian yang dimiliki oleh Ibu Maryanti. 
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Dalam pengajarannya, Ibu Maryanti mengajak anak untuk membaca al-
Qur‟an secara bersama-sama setelah melaksanakan ibadah shalat 
maghrib (Wawancara dengan Ibu Maryanti, 16 April 2017). 
Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan dari saudari Ndaru anak 
remaja Ibu Maryanti, adapun penjelasanya ialah sebagai berikut: 
“Sejak kecil hingga sekarang saya selalu dibiasakan untuk 
membaca al-Qur‟an setelah selesai melaksanakan ibadah shalat 
maghrib. Hal tersebut sudah menjadi rutinitas pokok yang harus 
saya lakukan setia harinya. Kalau dalam masalah mendidik atau 
mengajari saya tentang membaca al-Qur‟an bapak saya yang 
memiliki peran utama, sedangkan ibu saya yang selalu 
mengingatkan untuk melaksanakannya (Wawancara, 18 April 
2017)”. 
 
Rutinitas membaca al-Qur‟an yang diterapkan oleh keluarga Ibu 
Maryanti terlihat ketika penulis datang ke rumah beliau setelah shalat 
maghrib nampak anaknya yang sedang membaca al-Qur‟an bersama 
dengan Ibu Maryanti. Dalam kegiatan Ibu Maryanti dan Ndaru membaca 
al-Qur‟an dengan metode semaan, yakni Ibu Maryanti menyimak bacaan 
yang dibaca oleh Ndaru (Observasi, 20 April 2017). 
Pembiasaan-pembiasaan untuk selalu mengamalkan dan 
melaksanakan ajaran agama Islam dilakukan oleh Ibu Maryanti dengan 
tujuan untuk menjadikan anak-anaknya paham tentang agama dan 
mampu mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu beliau juga berharap anaknya dapat menjadi anak yang 
memiliki pemahaman dan wawasan yang luas tentang ajaran agama 
Islam sehingga nantinya dapat diajarkan kembali kepadanya. Kesadaran 
akan kurangnya pemahaman dan wawasan yang luas tentang ajaran 
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agama Islam menjadikan Ibu Maryanti untuk selalu berusaha semaksimal 
mungkin dalam mendidik anak-anaknya agar kelak anak-anaknya tidak 
lemah dalam hal agama (Wawancara dengan Ibu Maryanti, 16 April 
2017). 
Keinginan yang mulia dari semua orang tua muslim tak lain 
hanya ingin memiliki anak yang shaleh dan shalehah yang dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan baik, hal 
tersebut juga menjadi impian dari Ibu Maryanti. Untuk mewujudkan hal 
tersebut tidak mungkin dengan cara yang mudah terutama dalam 
mendidik anak. Berbagai cara telah dilakukan oleh Ibu Maryanti dan 
Bapak Wahyo dalam mengajarkan anak tentang pendidikan agama, selain 
pendidikan shalat dan ngaji, beliau juga mengajarkan anak tentang 
bagaimana bersikap dan berakhlak yang  baik yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam (Wawancara dengan Ibu Maryanti, 16 April 2017). 
Mendidik dan membiasakan anak untuk memiliki sifat, sikap dan 
akhlak yang baik bukan hal yang mudah bagi orang tua, terutama ketika 
anak berusia remaja. Karena ketika anak sudah berusia remaja banyak 
pengaruh dari luar yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku anak. 
Hal tersebut menimbulkan kekhawatiran ibu maryanti terhadap anak-
anaknya yang kini berusia remaja. Untuk mengantisipasi pengaruh yang 
kurang baik bagi anak-anaknya, Ibu Maryanti semaksimal mungkin 
memberikan pendidikan akhlak yang baik terhadap anak-anaknya. 
Adapun pendidikan akhlak yang diberikan oleh beliau ialah meliputi 
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bagaimana bersikap, bertutur kata, berperilaku serta berpenampilan yang 
baik dan sopan sesuai dengan ajaran agama Islam (Wawancara dengan 
Ibu Maryanti, 16 April 2017). 
Ibu Maryanti dan Bapak Wahyo memberikan pendidikan akhlak 
bagi anak remajanya dengan membiasakan anak untuk selalu jujur dalam 
perbuatan dan perkataannya, selalu menjalankan perintah Allah SWT dan 
menjauhi semua larangannya, memiliki sopan santun dalam bersikap 
maupun bertutur kata, serta berpenampilan yang sopan dan menutup 
aurat dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat membiasakan hal 
tersebut Ibu Maryanti dan Bapak Wahyo juga memberikan contoh bagi 
anak-anaknya. Hal tersebut dikemukakan secara langsung oleh Ibu 
Maryanti, yakni sebagai berikut: 
“Yang saya takutkan dan khawatirkan bagi anak-anak saya ketika 
mereka berusia remaja itu ketika mereka salah bergaul dan 
terkena pengaruh luar yang kurang baik baginya. Jadi sebisa 
mungkin saya selalu mengarahkan anak saya untuk memiliki 
akhlak yang baik dimanapun dan jangan sampai ikut-ikutan yang 
sekarang menjadi trend di kalangan anak remaja. Terutama bagi 
anak saya yang perempuan, dalam berpakaian dan berpenampilan 
selalu saya ingatkan untuk tetap menggunakan pakaian yang 
sopan dan yang paling penting menutup auratnya. Karena 
kebanyakan remaja putri sekarang banyak yang suka mengenakan 
pakaian yang kurang sopan dan mempertontonkan auratnya. 
Dalam membiaskan anak tidak hanya saya menyuruh dan 
memerintah anak untuk melakukan hal yang baik, akan tetapi 
saya dan suami saya juga memberikan contoh kepada anak agar 
anak mudah untuk diarahkan dan dibimbing ketika orang tuanya 
juga melakukan hal yang sama (Wawancara, 16 April 2017”. 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Wahyo suami Ibu 
Maryanti. Beliau menjelaskan bahwa dalam mendidik dan membiasakan 
anak agar anak memiliki pribadi yang baik yang sesuai dengan ajaran 
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agama Islam, beliau selalu memberikan contoh dan pembiasaan yang 
baik kepada anak. Jadi ketika menyuruh anak untuk berperilaku yang 
baik, beliau juga melakukan hal tersebut agar anak mudah untuk dididik 
dan diarahkan ketika yang mendidik juga memberikan contoh. Selain 
memberi contoh dan pembiasaan, Bapak Wahyo juga mengarahkan dan 
membimbing anak dalam hal pergaulan dan berpenampilan, terutama 
bagi anaknya yang perempuan. Beliau menuturkan bahwa selalu 
menghimbau anak untuk memilih pergaulan yang baik terutama dengan 
teman-temannya. Sedangkan dalam hal akhlak berpakaian, Bapak Wahyo 
selalu mengajari anak untuk mengenakan pakaian yang sopan dan 
menutup auratnya, terutama bagi anak perempuannya. Bapak Wahyo 
selalu mengingatkan anak untuk mengenakan jilbab dan pakaian yang 
sopan ketika keluar rumah (Wawancara dengan Bapak Wahyo, 16 April 
2017). 
Kedua penjelasan yang diutarakan oleh Ibu Maryanti dan Bapak 
Wahyo diperkuat dengan penjelasan dari saudari Ndaru, anak remaja Ibu 
Maryanti dan Bapak Wahyo. Adapun penjelasannya ialah sebagai 
berikut: 
“Sejak kecil saya sudah dibiasakan untuk selalu bersikap dan 
berperilaku dengan baik, tidak boleh memiliki dendam, berkata 
dan berbuat dengan jujur serta mengenakan pakaian yang sesuai 
dengan syari‟at Islam. Sampai sekarangpun saya juga masih 
diarahkan dan dididik untuk selalu memiliki perilaku yang baik 
dan memilih teman yang baik serta lingkungan yang baik. Orang 
tua saya mendidik saya dengan cara yang halus dan juga 
memberikan contoh-contoh yang baik terhadap saya. Jadi ketika 
orang tua saya meminta untuk berkata dengan baik mereka pun 
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juga memberikan contoh yang demikian (Wawancara, 18 April 
2017)”. 
 
Membiasakan dan memberi contoh kepada anak untuk selalu 
melakukan hal yang baik akan membentuk karakter yang baik pula bagi 
anak. Hal tersebut yang seharusnya menjadi perhatian bagi orang tua 
dalam mendidik anaknya. Karena dengan memberikan contoh dan 
membiasakan anak untuk selalu mengerjakan hal yang baik yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam akan memberikan benteng bagi anak dalam 
menjalani kehidupan serta dapat menjauhkannya dari pengaruh yang 
buruk. 
b. Keluarga Ibu Hartanti 
Ibu Hartanti adalah seorang wanita yang terlahir dalam keluarga 
yang menganut agama Katholik. Sejak kecil beliau sudah dididik oleh 
keluarganya untuk mengikuti dan mempercayai ajaran agama tersebut. 
Hingga sampai dewasa Ibu Hartanti menjadi seorang wanita penganut 
ajaran agama Katholik yang taat. Tepat pada tahun 1996, Ibu Hartanti 
bertemu dengan Bapak Joko. Bapak Joko adalah seorang laki-laki 
muslim yang menjadi teman dekat Ibu Hartanti (Wawancara dengan Ibu 
Hartanti, 10 Mei 2017). 
Kedekatan antara Ibu Hartanti dan Bapak Joko, memunculkan 
suatu kecocokan dalam berhubungan dan akhirnya menjadikan Bapak 
Joko ingin menjadikan Ibu Hartanti sebagai calon pendamping hidupnya. 
Keinginan dari kedua belah pihak untuk menjalin hubungan yang serius 
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menuju jenjang pernikahan, mengharuskan mereka untuk menyatukan 
dua perbedaan keyakinan yang mereka anut selama ini.  
Sebagai seorang muslim yang sejati, Bapak Joko tetap kukuh 
memperhatankan keyakinan yang telah dianutnya sejak kecil, sehingga 
menjadikan beliau untuk dapat meyakinkan Ibu Hartanti untuk mau 
berpindah agama dan paham yang sesuai dengan yang dianut oleh Bapak 
Joko, yakni agama Islam. Dengan tekat yang kuat dah kukuh, Bapak 
Joko selalu meyakinkan dan mengenalkan tentang ajaran agama Islam 
kepada Ibu Hartanti selama kurang lebih empat tahun membuahkan hasil 
yang sesuai dengan yang diharapkan (Wawancara dengan Bapak Joko, 
11 Mei 2017). 
Tepat pada tahun 2000, dengan kesadaran yang tinggi dan 
keyakinan yang kuat, akhirnya Ibu Hartanti memutuskan untuk berpindah 
agama dari Katholik menjadi pemeluk agama Islam dan menjadi 
muslimah sejati yang menjadikan Allah SWT sebagai tuhannya dan nabi 
Muhammad SAW menjadi nabinya. Proses peresmian status keagamaan 
yang dimiliki oleh Ibu Hartanti ialah ketika beliau selesai mengucapkan 
dua kalimat syahadat yang dipersaksikan oleh saksi yang adil. Setelah 
resmi memeluk agama Islam dan menjadi seorang muslimah yang sejati, 
akhirnya pada tanggal 18 Juli tahun 2000, Bapak Joko dan Ibu Hartanti 
melaksanakan akad nikah dengan sama-sama menganut ajaran agama 
Islam (Wawancara dengan Bapak Joko, 11 Mei 2017). 
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Dari pernikahan Bapak Joko dan Ibu Hartanti, mereka dikaruniai 
dua orang anak yang bernamaYunita Eka Pratiwi dan Asifa Yusfina. 
Yunita adalah putri pertama dari Bapak Joko dan Ibu Hartanti yang 
sekarang berusia 17 Tahun, yang kini duduk di bangku kelas 2 sekolah 
menengah atas. Sedangkan Asifa, putri kedua Bapak Joko dan Ibu 
Hartanti yang sekarang masih balita dengan usia 1 tahun. Kini Bapak 
Joko dan Ibu Hartanti memiliki satu anak remaja (Wawancara dengan 
Ibu Hartanti, 10 Mei 2017). 
Anak remaja Bapak Joko yang bernama Yunita adalah salah satu 
remaja yang tumbuh dan hidup dalam asuhan seorang ibu yang menjadi 
mualaf di Desa Mayang. Walaupun Yunita sejak kecil dididik dan diasuh 
oleh seorang ibu yang memiliki pemahaman ajaran agama yang masih 
kurang dibandingkan dengan ibu yang lain yang telah menganut ajaran 
agama Islam sejak lahir, tidak menjadikan Yunita tumbuh menjadi gadis 
remaja yang tidak mengenal ajaran agama Islam, akan tetapi justru 
Yunita tumbuh menjadi gadis remaja yang selalu taat dalam beribadah 
dan berpakaian sopan yang menutup aurat sesuai dengan ketentuan yang 
telah diajarkan oleh ajaran agama Islam.  
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dari Bapak Agus  yang 
merupakan tetangga dekat dari keluarga Bapak Joko yang sekaligus 
menjabat sebagai ketua RT 02 Desa mayang. Adapun penjelasannya 
ialah sebagai berikut: 
“Putri Bapak Joko yang besar itu anaknya baik, sopan dan kalau 
berpakaian ya sopan menutup auratnya. Dia salah satu anak 
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remaja yang tidak suka mengikuti gaya-gaya yang sedang populer 
dikalangan remaja seperti sekarang ini. Selain itu dia juga anak 
yang pandai mas, pandai dalam bidang akademik dan juga dalam 
hal pengetahuan keagamaannya. Walaupun dia tumbuh dalam 
keluarga yang ibunya menjadi mualaf tetapi pemahaman 
agamanya lebih baik dibanding dengan anak remaja yang lain 
(Wawancara, 23 April 2017).” 
 
Hal tersebut juga diperkuat dengan penjelasan yang disampaikan 
oleh putri pertama Bapak Joko. Ia menjelasakan bahwa sejak kecil 
dibiasakan dan dididik oleh orang tuanya untuk selalu menjalankan 
perintah Allah SWT dan menjauhi semua laranan-Nya. Pembiasaan dan 
pendidikan ajaran agama Islam ia peroleh dari kedua orang tuanya, baik 
ibu maupun bapaknya. Walaupun ibunya seorang mualaf akan tetapi 
beliau juga mengajari dan mendidik tentang keagamaan sejak dia masih 
kecil (Wawancara dengan Yunita, 11 Mei 2017). 
Pembiasaan dalam hal pendidikan agama Islam dilakukan oleh 
Ibu Hartanti tidak lain bertujuan agar anak-anaknya terbiasa dan taat 
dalam menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi semua larangan-
Nya. Dengan keterbatasan pengetahuan dan wawasan dalam hal agama 
tidak menjadikan masalah bagi Ibu Hartanti untuk tetap berusaha 
semaksimal mungkin untuk dapat memberikan pengasuhan dan 
pengajaran kepada anak-anaknya tentang ajaran agama Islam. Beliau 
mendidik dan mengenalkan anak akan ajaran agama Islam yakni sejak 
anaknya masih kecil hingga sekarang mereka berusia remaja 
(Wawancara dengan Ibu Hartanti, 10 Mei 2017). 
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Ketika anak sudah berusia remaja, Ibu Hartanti tetap memberikan 
pengajaran dan pembiasaan tentang pendidikan agama Islam. Mulai dari 
pendidikan ibadah yang meliputi pendidikan shalat, ngaji, puasa dan 
ibadah wajib lainnya, pendidikan akhlak baik akhlak berperilaku, 
berpakaian dan juga bergaul dengan sesama maupun dengan orang yang 
lebih tua. Dalam memberikan pendidikan dan pengajaran tentang ajaran 
agama Islam bagi anak remajanya, Ibu Hartanti dibantu oleh Bapak Joko.  
Pendidikan agama Islam yang pertama kali dikenalkan oleh Ibu Hartanti 
dan Bapak Joko kepada anaknya ialah tentang pendidikan ibadah wajib 
dan sunah. Adapun ibadah wajib meliputi shalat dan puasa sedangkan 
ibadah sunah ialah mengaji atau mempelajari bacaan al-Qur‟an 
(Wawancara dengan Ibu Hartanti, 10 Mei 2017). 
Pendidikan tentang ibadah shalat dan puasa diberikan Ibu Hartanti 
sejak anak masih kecil hingga anak sudah berusia remaja seperti 
sekarang ini. Cara mendidik Ibu Hartanti mengenai ibadah shalat ketika 
anak masih kecil dengan anak yang sudah remaja tentulah berbeda. 
Ketika anak masih kecil beliau mengenalkan dan mulai mengajari anak 
akan bacaan dan gerakan-gerakan dalam shalat. Sedangkan ketika anak 
sudah berusia remaja beliau mengajari anak untuk taat dalam 
melaksanakan ibadah shalat dengan tepat waktu dan berjamaah. Ibu 
Hartanti selalu mengajak anak untuk melaksanakan ibadah shalat wajib 
secara berjamaah baik dilaksanakan  di masjid maupun di rumah. 
Walaupun tidak semua waktu shalat dapat dilaksanakan secara berjamaah 
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akan tetapi dalam satu hari anak hatus melaksanakan shalat dengan 
berjamaah. Biasanya Ibu Hartanti dapat melaksanakan ibadah shalat 
berjamaah dengan anak remajanya ketika shalat maghrib, isya‟ dan 
subuh. Sedangkan waktu shalat dhuhur dan ashar lebih sering dilakukan 
sendiri karena aktivitas yang dilakukan diluar rumah tidak sama 
(Wawancara dengan Ibu Hartanti, 10 Mei 2017). 
Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan Yunita kepada penulis, 
adapun penejelasannya yakni sebagai berikut: 
“Ibu dan bapak saya selalu mengingatkan saya untuk 
melaksanakan shalat dengan tepat waktu serta taat dalam 
beribadah. Selain itu saya juga dibiasakan untuk melaksanakan 
shalat secara berjamaah di masjid maupun di rumah. Biasanya 
kalau shalat jamaah di masjid itu ketika shalat maghrib, isya‟ dan 
subuh. Saya bersama ibu dan bapak pergi ke masjid untuk 
menunaikan shalat dengan berjamaah. Sedangkan untuk shalat 
dhuhur dan ashar jarang berjamaah karena banyak aktivitas diluar 
rumah. Apabila kebetulan sedang bersama-sama di rumah kami 
juga melakasanakan shalat secara berjamaah di dalam rumah 
(Wawancara, 11 Mei 2017)”. 
 
Adanya pembiasaan untuk melaksanakan shalat dengan tepat 
waktu dan secara berjamaah terlihat ketika penulis mengadakan 
observasi di rumah beliau, Ditengah-tengah perbincangan antara penulis 
dengan Ibu Hartanti terdengarlah kumandang suara adzan shalat isya‟ 
dari masjid dekat dengan rumah beliau. Setelah kumandang adzan 
selesai, Ibu Hartanti meminta izin kepada penulis akan meninggalkan 
rumah untuk melaksanakan ibadah shalat isya‟. Setelah itu terlihat Ibu 
Hartanti yang sedang memanggil Yunita dan mengajaknya untuk segera 
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mengambil air wudhu lalu pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat 
secara berjamaah (Observasi, 10 Mei 2017). 
Mendidik anak untuk taat dan tertib dalam melaksanakan ibadah 
shalat wajib merupakan hal pokok yang harus dilakukan oleh orang tua. 
Hal tersebut juga sesuai dengan prinsip dan keinginan dari Ibu Hartanti. 
Menurut beliau menjadi orang tua muslim haruslah dapat menanamkan 
serta mendidik anak untuk dapat mengerjakan semua yang telah menjadi 
kewajibannya terhadap sang pencipta dan menjauhi semua larangan-Nya, 
karena hakikat hidup yang sesungguhnya ialah setelah kehiduan dunia. 
Selain dalam pendidikan ibadah shalat, Ibu Hartanti juga mendidik dan 
mengarahkan anak remajanya untuk selalu mengaji setelah selesai 
mengerjakan shalat maghrib (Wawancara dengan Ibu Hartanti, 10 Mei 
2017). 
Kegiatan rutin mengaji al-Qur‟an setelah selesai melaksanakan 
ibadah shalat maghrib bukan hanya diperuntukkan kepada anak 
remajanya saja, akan tetapi Ibu Hartanti beserta Bapak Joko juga 
melaksanakan hal yang sama. Karena sudah menjadi prinsip bagi Ibu 
Hartanti dan Bapak Joko bahwasannya beliau mendidik anak dengan 
memberi contoh kepada anaknya. Jadi, ketika beliau meminta anak untuk 
tertib melakukan ibadah, Ibu Hartanti dan Bapak Joko juga melakukan 
hal yang sama. Walaupun Ibu Hartanti masih memiliki kemampuan yang 
kurang dalam hal pengetahuan dan wawasan tentang ajaran Islam, 
termasuk dalam hal membaca al-Qur‟an, akan tetapi hal tersebut tidak 
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menjadikan alasan untuk tidak mendidik anak-anaknya. Hal tersebut 
sesuai dengan penjelasan dari Ibu Hartanti sebagai berikut: 
“Sejak kecil sampai anak-anak saya sudah remaja seperti 
sekarang ini selalu saya biasakan untuk tertib dalam beribadah 
dan selalu tekun dalam melaksanakan perintah Allah SWT, salah 
satunya ialah dengan selalu membaca al-Qur‟an setelah selesai 
mengerjakan ibadah shalat maghrib. Hal ini saya lakukan dengan 
tujuan agar mereka selalu belajar dan memahami bacaan serta 
makna al-Qur‟an sehingga mudah untuk mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan membaca al-Qur‟an 
bukan hanya anak saja yang saya wajibkan untuk membbacanya, 
akan tetapi saya dan suami saya juga melaksanakan amalan 
tersebut (Wawancara, 10 Mei 2017)”. 
  
Tidak jauh berbeda dengan penjelasan yang dikemukakan oleh 
Ibu Hartanti, Bapak Joko suami Ibu Hartanti juga menjelaskan 
bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak remajanya 
terutama dalam hal membaca al-Qur‟an atau mengaji, adapun 
penjelasanya ialah sebagai berikut: 
“Bagi saya mendidik dan membiasakan anak untuk taat dan tekun 
dalam menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi segala 
bentuk larangannya merupakan prioritas utama dalam pendidikan 
bagi seorang anak. Selain mendidik dalam hal ibadah shalat, hal 
penting lainnya ialah mendidik dan membiasakan anak untuk 
selalu mempelajari al-Qur‟an dan mau mengamalkan isinya. Cara 
kami untuk dapat membiasakan anak mau dan enggan membaca 
al-Qur‟an yakni dengan pembiasaan sejak dini. Jadi sejak dini 
anak sudah kami biasakan untuk mau mempelajari dan membaca 
al-Qur‟an setiap hari. Selain itu, kami sebagai orang tua ketika 
memerintah anak tidak sekedar memerintah, akan tetapi kami jga 
memberi contoh bagi anak-anak (Wawancara, 10 Mei 2017)”. 
 
Kegiatan yang positif yang diterapkan oleh keluarga Ibu Hartanti 
dalam mendidik anak remajanya dalam hal beribadah yang alah satunya 
dengan cara membiasakan anak untuk mengaji setiap hari dijumpai oleh 
penulis ketika melakukan observasi di rumah Ibu Hartanti, ketika penulis 
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bertamu ke rumah Ibu Hartanti sekitar pukul 18.20 WIB penulis melihat 
anak remajanya yang sedang mengaji di ruang khusus untuk 
melaksanakan ibadah shalat bersama dengan bapak dan ibunya 
(Observasi, 13 Mei 2017)”. 
Membiasakan anak untuk selalu taat dalam beribadah dengan 
membiaskan anak untuk selalu mempelajari kitab suci al-Qur‟an 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh orang tua bagi anaknya, 
baik itu ketika anak masih kecil maupun remaja. Untuk dapat membentuk 
anak yang memiliki pribadi yang baik yang sesuai dengan ajaran agama 
Islam tentu membutuhkan usaha dan cara yang maksimal yang harus 
dilakukan oleh orang tua dalam mendidik dan mengasuh anaknya. Jadi, 
orang tua harus memiliki berbagai cara dan upaya agar dapat mendidik 
anaknya dengan baik dan bisa menjadikan anak memiliki pribadi dan 
karakter yang baik. Hal tersebut juga dilakukan oleh keluarga Ibu 
Hartanti. Dalam mendidik dan mengasuh anak tentang ajaran agama 
Islam, selain membiasakan anak remajanya untuk taat dan tekun dalam 
melaksanakan ibadah shalat wajib dan mengaji al-Qur‟an, beliau juga 
sering mengajak anak untuk mengikuti pengajian rutin yang dilaksanakan 
setiap satu minggu sekali di masjid dekat mereka tinggal. Tujuan utama 
Ibu Hartanti mengajak anak remajanya untuk mengikuti pengajian tidak 
lain ialah ingin menjadikan anak-anaknya memiliki pengetahuan dan 
wawasan agama yang luas serta mengarahkan anak untuk selalu 
melakukan hal positif sekalipun pada hari libur. 
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Menurut Ibu Hartanti membiasakan anak untuk selalu menghadiri 
pengajian secara tidak langsung ketika anak tidak melakukan aktivitas di 
sekolah merupakan salah satu cara untuk dapat memberikan pengetahuan 
tentang ajaran agama Islam bagi anak dan juga mendekatkan anak 
dengan lingkungan yang baik bersama orang-orang yang baik. Apalagi 
ketika mereka berusia remaja, pengaruh pergaulan teman yang kurang 
baik dapat menjadikannya terjerumus dalam hal yang tidak baik pula, hal 
tersebut dapat dibentengi dengan membiasakan anak untuk selalu 
melakukan hal yang positif yang dapat mendekatkan kepada Allah SWT. 
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang diutarakan oleh Ibu Hartanti 
kepada penulism yakni sebagai berikut: 
“Cara saya mendidik dan membiasakan anak remaja saya untuk 
selalu mendekatkan diri kepada Allah salah satunya ialah dengan 
mengajak anak untuk menghadiri pengajian rutin yang 
dilaksanakan di masjid terdekat kami. Pengajian tersebut 
dilaksanaka setiap satu minggu sekali yakni pada hari minggu 
pagi dan malam. Tujuan saya selalu mengajak anak untuk 
menghadiri pengajian ialah agar anak mendapatkan pengetahuan 
dan wawasan tentang ilmu agama lebih banyak serta berada di 
lingkungan yang baik bersama dengan orang-orang yang baik. 
Selain itu, tujuan saya ialah agar anak tidak terpengaruh oleh 
teman-temannya yang sering mengajaknya untuk bermain keluar 
rumah ketika hari minggu, saya khawatir kalau nanti anak saya 
terjerumus dalam pergaulan yang bebas yang sedang marak di 
kalangan remaja seperti sekarang ini (Wawancara, 11 Mei 2017)”. 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Yunita, anak remaja Ibu 
Hartanti. Yunita menjelasakan bahwa dirinya kerap diajak ibunya untuk 
menghadiri pengajian yang diselenggarakan di masjid dekat rumahnya. 
Yunita merasa senang ketika diajak untuk menghadiri pengajian, karena 
menurutnya banyak ilmu dan pengetahuan yang ia dapatkan dari pengajian 
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tersebut. Selain itu, dia juga merasa senang ketika harinya selalu dipenuhi 
dengan kegiatan positif yang dapat mendekatkan dirinya kepada sang 
pencipta yakni Allah SWT (Wawancara dengan Yunita, 11 Mei 2017)”. 
Berbagai macam upaya dilakukan oleh Ibu Hartanti dalam 
mendidik anak ramajanya terutama dalam hal mengajari dan membekali 
anak tentang ajaran agama Islam. Mulai dari membiasakan anak untuk taa 
beribadah, membaca al-Qur‟an dan aktif mengikuti pengajian, dirasa 
masih kurang banyak ilmu dan bekal yang dapat menjadikan anaknya 
untuk memiliki pribadi yang baik yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Cerminan sikap yang baik oleh seseorang yakni dengan dimilikinya akhlak 
yang baik dan mulia. Oleh karena itu selain dalam hal beribadah Ibu 
Hartanti juga mendidik anaknya dalam hal berakhlak atau bersikap yang 
tentunya sesuai dengan ajaran agama Islam. Minimnya pengetahuan 
tentang ajaran agama Islam menjadikan Ibu Hartanti harus banyak belajar 
agar dapat mendidik anaknya tentang pendidikan akhlak. 
Pendidikan akhlak yang diberikan oleh Ibu Hartanti kepada anak 
remajanya ialah dengan selalu menasehati, mengarahkan serta 
membimbing anaknya untuk selalu melakukan perbuatan yang baik baik 
itu kepada diri sendiri, kepada orang tua, keluarga maupun kepada orang 
lain. Selain itu, beliau juga mengajari anak untuk selalu bersikap dan 
berkata jujur dalam segala perbuatannya, karena dengan kejujuran akan 
memudahkan semua langkahnya. Tidak cukup dengan melakukan 
perbuatan baik dan selalu jujur, Ibu Hartanti juga mengajari anak untuk 
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selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara melaksanakan 
semua perintahnya dan menjauhi segala larangannya (Wawancara dengan 
Ibu Hartanti, 11 Mei 2017)”. 
Cerminan akhlak yang baik yakni dengan perbuatan dan adab yang 
baik. Ketika seseorang telah memiliki akhlak yang baik tentunya dia juga 
memiliki adab yang baik, baik dalam hal bertutur kata, berperilaku 
maupun berpenampilan atau berpakaian. Dalam hal berpenampilan, Ibu 
Hartanti membiasakan Yunita untuk selalu berpenampilan yang sopan dan 
menutup auratnya. Karena beliau menyadari bahwa salah satu kewajiban 
bagi seorang muslimah yakni dengan menutup aurat. Hal tersebut 
dilakukan oleh Ibu Hartanti dengan tujuan untuk menjadikan anaknya 
pribadi yang shalehah yang patuh terhadap perintah agama dan juga 
sebagai pelindung dan benteng diri baginya. Hal tersebut sesuai dengan 
penjelasan yang disampaikan oleh Ibu Hartanti kepada penulis beberapa 
waktu lalu. Adapun penjelasannya yakni sebagai berikut: 
“Saya selalu membiasakan Yunita anak remaja saya berpakaian 
yang sopan dan menutup auratnya baik itu di dalam rumah maupun 
di luar rumah. Karena saya tidak ingin anak saya mengikuti trend 
anak muda jaman sekarang yang lebih suka mengikuti budaya 
berpakaian orang luar negeri yang kebanyakan mempertontonkan 
auratnya. Saya menyadari betul bahwa menjadi seorang wanita 
muslimah itu memiliki kewajiaban untuk menutup auratnya. Selain 
itu, saya juga ingin akan saya lebih terjaga, terlindungi dan 
terbentengi dengan pakaian yang sopan dan tidak mengumbar 
auratnya dan sesuai dengan ajaran agama Islam (Wawancara, 11 
Mei 2017)”. 
 
Memberikan benteng yang kuat dalam hal keagamaan merupakan 
satu hal yang wajib dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya, baik ketika 
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anak masih kecil, remaja maupun dewasa. Terutama ketika anak mulai 
memasuki masa remaja, peran orang tua dalam hal memebrikan benteng 
bagi anak sangatlah penting. Karena pada masa ini anak berada pada masa 
dimana dia lebih senang untuk mencari jati dirinya. Di era modern seperti 
saat ini pergaulan bebas marak terjadi dikalangan para remaja. Jadi, ketika 
anak salah memilih teman dan pergaulan bisa mengakibatkan anak 
terjerumus dalam pergaulan bebas yang dapat menghancurkan masa 
depannya. Hal tersebut juga menjadi perhatian bai Ibu Hartanti dan Bapak 
Joko. Mereka sangat menghkawatirkan anaknya kalau sampai salah 
memilih pergaulan. Oleh karena itu Ibu Hartanti bersama dengan Bapak 
Joko berusaha semaksimal mungkin untuk selalu membentengi anak 
dengan menguatkan keimanan anak agar tidak terpengaruh oleh teman-
temannya yang mengajak dalam hal yang tidak baik. Salah satu cara Ibu 
Hartanti dan Bapak Joko dalam hal membentengi anak agar tidak 
terjerumus dalam pergaulan bebas ialah dengan cara menyekolahkan 
anaknya di sekolah yang berbasis agama. Dengan asumsi bahwa 
dilingkungan yang berbasis agama, anak akan lebih banyak mendapatkan 
pengetahuan dan wawasan tentang ilmu agama lebih banyak dibanding 
dengan sekolah umum. Selain itu, anak setiap hari juga berada 
dilingkungan yang baik yang membiasakannya untuk selalu berbuat baik 
(Wawancara dengan Ibu Hartanti, 11 Mei 2017). 
Memilihkan dan menentukan di mana anak akan sekolah, bukan 
berarti memaksakan kehendak dan keinginan anak. akan tetapi semua juga 
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atas dasar diskusi dan pertimbangan yang dilakukan oleh Ibu Hartanti dan 
Bapak Joko dengan Yunita. Kehendak dan keinginan Ibu Hartanti dan 
Bapak Joko yang menginginkan anaknya untuk sekolah di madrasah, 
ternyata hal tersebut tidak bertepuk sebelah tangan Yunita juga memiliki 
keinginan yang sama dengan kedua orang tuanya tersebut. Hal tersebut 
diperjelas dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Yunita, yakni 
sebagai berikut: 
“Saya lebih suka memilih sekolah yang berbasis Madrasah 
dibangikan dengan sekolah yang berbasis umum. Karena menurut 
saya, sekolah yang berbasis agama akan lebih banyak mengajarkan 
ilmu keagamaan lebih banyak dibanding dengan yang umum. 
Selain itu, dari segi berseragam Madrasah mewajibkan siswinya 
untuk mengenakan seragam yang menutup aurat. Sejak sekolah 
dasar saya menempuh pendidikan di sekolah yang berbasis agama, 
sampai sekarang saya SMA saya lebih memilih untuk bersekolah di 
Madrasah Aliyah daripada di SMA/SMK (Wawancara, 12 Mei 
2017”. 
 
Mengarahkan dan membimbing anak agar selalu berada 
dilingkungan yang baik merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh Ibu 
Hartanti dalam mendidik anak dalam hal keagamaannya yang nantinya 
dapat hidup dengan cara yang baik bersama orang yang baik dan terhidar 
dari perbuatan dan lingkungan yang tidak baik. Karena dengan 
terhindarnya anak dari lingkungan yang kurang baik menjadikan anak 
terselamatkan dari jurang kehancuran. Menjadi orang tua, selain mendidik 
dan mengasuh anak mereka juga memiliki kewajiban untuk memantau dan 
mengawasi perkembangan anak baik di dalam rumah maupun di luar 
rumah. Hal tersebut juga dilakukan oleh Ibu Hartanti, beliau selalu 
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mengawasi aktivitas Yunita baik di dalam rumah maupun di luar rumah 
terutama dalam hal bergaul. 
Memiliki anak yang berusia remaja, mengharuskan Ibu Hartanti 
memberikan perhatian dan pengawasan yang lebih untuk anaknya terutama 
dalam hal pergaulannya, baik itu pergaulan di lingkungan sektar rumahnya 
maupun pergaulan di luar rumah ketika bersama dengan teman-temannya. 
Pengawasan yang dilakukan oleh Ibu Hartanti yakni dengan cara selalu 
memantau dan mencari tau dengan siapa saja anak bergaul dan berteman. 
Beliau mendapatkan informasi tentang latar belakang temannya, 
bagaimana sikap dan sifatnya dengan cara bertanya langsung dengan 
Yunita dan juga bertanya kepada siapa saja yang kenal dan mengetahui 
teman-teman Yunita. Hal tersebut dilakukannya dengan maksud dan 
tujuan agar anaknya berteman dan bergaul dengan teman-teman yang baik 
dan memberikan pengaruh yang baik pula (Wawancara dengan Ibu 
Hartanti, 11 Mei 2017). 
Perhatian yang lebih yang diberikan Ibu Hartanti untuk Yunita 
dalam hal bergaul tidak menjadikan beban bagi Yunita karena dia juga 
menyadari semua itu dilakukan ibunya dengan maksud ingin menjaganya 
dari pergaulan yang akan menjerumuskannya dan juga sebagai bentuk rasa 
kekhawatiran yang dirasakan oleh seorang ibu ketika memiliki anak yang 
sudah berusia remaj. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang ditarakan 
oleh Yunita, yakni sebagai berikut: 
“Kalau dalam  masalah pergaulan dan memilih teman ibu saya 
lebih selektif dan banyak mencari tau dengan siapa saja saya 
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berteman dan bergaul. Ibu selalu bertanya kepada saya siapa saja 
teman saya, bagaimana latar belakang keluarganya, bagaimana sifat 
dan sikapnya serta bagaimana cara dia berperilaku sehari-hari. 
Selain bertanya kepada saya, tidak jarang ibu saya bertanya kepada 
tetangga atau siapa saja yang dirasa kenal dengan teman-teman 
yang dekat dengan saya untuk dimintai informasi tentang biografi 
teman saya. Hal tersebut sangat wajar dilakukan oleh orang tua 
kepada anaknya, karena mereka tidak ingin anaknya salah memilih 
teman dan terjerumus dalam pergaulan bebas (Wawancara, 12 Mei 
2017)”. 
 
Selektif dalam memilih teman, itulah prinsip yang selalu Ibu 
Hartanti berikan kepada Yunita putri remajanya. Selain mengawasi dan 
memberikan perhatian yang lebi terhadap dengan siapa anak bergaul dan 
berteman, Ibu Hartanti juga mengajari anak remajanya untuk mengisi 
waktu luangnya untuk hal yang positif dan bermanfaat. Adapun salah satu 
caranya ialah dengan mengajari anak untuk belajar berjualan dengan 
sistem online. Barang yang di jual dalam sistem online yakni pernak-
pernik wanita meliputi baju, jilbab, sepatu dan lain sebagainya. Jadi tuga 
Yunita memasarkan dagangannya melalui media sosial, setelah itu ketika 
ada yang membeli Yunita bersama Ibu Hartanti mengambil barang di toko 
pusatnya dan mengirimkan kepada pemesannya. Upaya tersebut dilakukan 
oleh Ibu Hartanti guna untuk menyibukkan anaknya dengan hal yang baik 
dan tidak terbuang sia-sia serta melatih anak untuk memiliki jiwa mandiri 
dan jiwa usaha. Hal tersebut mendapat dukungan penuh dari Bapak Joko 
selaku suami Ibu Hartanti serta Bapak dari Yunita. Adapun penjelasannya 
yakni sebagai berikut: 
“Sejak Yunita kelas 3 MTs ibunya sudah mengajarinya untuk hidup 
mandiri dengan mengenalkan Yunita tentang jual beli dengan 
sistem online. Hal ini dilakukannya karena istri saya tidak ingin 
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Yunita lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah yang 
nantinya akan melalaikannya akan tanggung jawab yang ia miliki. 
Selain itu juga mengajari anak untuk mengetahui bagaimana 
perjuangan mencari uang. Saya sangat mendukung atas inisiatif 
yang dimiliki oleh istri saya. Karena mengingat generasi muda 
sekarang kalau tidak diajari sedari dini untuk merasakan bagaimana 
kerasnya hidup ditakutkan nanti akan kaget ketika harus menjalani 
kehidupan selanjutnya, selain itu anak juga lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumah dibandingkan dengan di luar rumah. 
Hal ini lebih memudahkan saya dan istri saya untuk lebih 
mengawasi dan membentengi Yunita dari pergaulan yang bebas 
(Wawancara, 10 Mei 2017)”. 
 
Kegiatan positif dengan memberikan kesibukan bagi anak dengan 
mengajari anak untuk berbisnis online yang dilakukan oelh Ibu Hartanti 
mendapat respon yang baik dari Yunita anak remajanya. Yunita merasa 
senang dengan kegiatan yang dimilikinya selepas kegiatan belajar di 
sekolah. Dia merasa dengan kesibukan yang dimilikinya dengan jualan 
online banyak pengalaman dan pelajaran yang dapat ia ambil. Yunita 
merasa lebih mandiri karena untung dari penjualan sebagian untuk ibunya 
dan sebagian dapat ia gunakan untuk mencukupi kebutuhannya sisanya 
ditabung untuk masa depannya. Selain itu ia juga merasakan bagaimana 
perjuangan dalam mencari uang. Menurutnya mengisi waktu luang dengan 
kesibukan yang menghasilkan rupiah sangat bermanfaat sekali dan dapat 
menjadikannya terhindar dari kesibukan dan kesenangan yang tidak ada 
artinya. Yunita juga menyadari hal tersebut dilakukan oleh ibunya dengan 
tujuan untuk mendidiknya agar memiliki bekal dalam menjalani kehidupan 
kedepannya (Wawancara dengan Yunita, 12 Mei 2017). 
Mendidik, mengasuh, mengarahkan dan membimbing anak untuk 
selalu melakukan hal yang baik tanpa melalaikan apa yang telah menjadi 
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kewajibannya dan tidak melanggar apa yang menjadi larangannya 
merupakan salah satu tugas pokok bagi orang tua yang harus dipenuhi 
kepada anaknya. Beratnya tanggung jawab orang tua untuk mendidik 
anaknya agar anaknya kelak menjadi anak yang shaleh/ shalehah yang 
berakhlakul  mulia membutuhkan berbagai macam cara dan upaya. Setiap 
orang tua memiliki cara yang berbeda-beda dalam mendidik anaknya yang 
disesuaikan dengan kapasitas kemampuan yang dimilikinya. Seperti yang 
dialami oleh Ibu Hartanti yang memiliki wawasan tentang ajaran agama 
Islam yang masih kurang karena beliau menjadi seorang mualaf tidak 
mendajikan beliau lepas dari tanggung jawabnya sebagai orang tua. 
dengan kemampuan yang dimilikinya berbagai macam upay ia lakukan 
agar anaknya memiliki pengetahuan agama yang baik dan sikap serta 
akhlak yang baik dengan kuatnya iman yang dimilikinya. 
c. Keluarga Bapak Sarono 
Bapak Sarono adalah salah seorang mualaf di Desa Mayang. Beliau 
berusia 40 tahun dan sekarang berprofesi sebagai perangkat Desa Mayang. 
Bapak Sarono menjadi Mualaf sejak tahun 1995 dikarenakan faktor 
pernikahan. Sebelum menjadi mualaf Bapak Sarono waktu kecil pernah 
beragama Islam dan mendapatkan pengajaran tentang agama Islam di 
sekolah. Sejak lahir beliau di asuh oleh pamannya, karena saudara Bapak 
Sarono yang banyak, menjadikan beliau harus di asuh oleh salah seorang 
pamannya. Selama 10 tahun beliau tinggal bersama dengan pamannya. 
Ketika Bapak Sarono duduk dibangku kelas 4 SD beliau kembali diminta 
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untuk tinggal bersama kedua orang tuanya dan kembali diminta untuk 
memeluk agama Katholik seperti yang dianut oleh keluarganya. Tepat 
pada usia 15 tahun beliau memeluk agama Katholik dan kembali memeluk 
agama Islam pada usia 27 tahun karena hidayah yang diberikan oleh Allah 
SWT melalui perantara istrinya (Wawancara dengan Bapak Sarono, 13 
Mei 2017)”. 
Istri Bapak Sarono bernama Ibu Rini. Nama lengkapnya ialah Rini 
Setyawati yang sekarang berusia 38 tahun dengan pendidikan terakhir 
sarjana pendidikan di UT (Universitas Terbuka) Sukoharjo. Kesibukan Ibu 
Rini saat ini adalah sebagai ibu rumah tangga dan mengajar di PAUD di 
Desa Mayang, kesibukannya menjadi pengajar di PAUD tidak menjadikan 
beliau membebankan tuganya dalam mengurus rumah kepada suaminya 
(Wawancara dengan Ibu Rini, 13 Mei 2017).  
Dari pernikahan Bapak Sarono dengan Ibu Rini mereka dikaruniai 
dua anak yang bernama Lutfhi Fadhila yang berusia 17 tahun, Azizah Nur 
Muslimah berusia 10 tahun. Putri remaja Bapak Sarono bernama Luthfi. 
Luthfi adalah anak pertama Bapak Sarono yang sekarang duduk di bangku 
kelas 2 sekolah menengah atas. Kesibukan Luthfi sekarang ialah menjadi 
pelajar (Wawancara dengan Bapak Sarono, 13 Mei 2017). 
Putri Bapak Sarono adalah sosok putri yang berkepribadian baik, 
memiliki sopan santun dan bertutur kata dengan baik, selain itu juga 
memiliki prestasi yang membanggakan di sekolahnya. Luthfi adalah salah 
satu remaja di Desa Mayang yang tumbuh di keluarga yang memiliki 
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tingkat pendidikan yang tinggi. Sejak kecil Luthfi sudah dibiasakan untuk 
menutup auratnya karena kesadaran orang tua akan kewajiban seorang 
muslimah salah satunya ialah dengan menutup auratnya (Wawancara 
dengan Bapak Nasro tetangga dekat Bapak Sarono, 14 Mei 2017). 
Selain dibiasakan untuk menutup auratnya, Luthfi juga dibiasakan 
untuk selalu taat dalam menjalankan ibadah wajib. Seperti melaksanakan 
ibadah shalat, puasa dan mengaji al-Qur‟an. Dalam mendidik dan 
membiasakan anak untuk taat melaksanakan shalat, Bapak  Sarono dan Ibu 
Rini selalu membiasakan anaknya baik yang masih kecil maupun remaja 
untuk melakukan shalat secara berjamaah terutama shalat maghrib, isya‟ 
dan subuh. Setelah selesai melaksanakan shalat, Bapak Sarono 
mewajibkan anaknya untuk berdo‟a dan berzikir bersama. Hal tersebut 
sesuai dengan penjelasan dari Bapak Sarono yakni sebagai berikut: 
“Ketika anak sudah remaja atau baligh kami juga tidak lantas 
membiarkan dan melepaskan anak begitu saja. Akan tetapi saya 
beserta istri terus mengingatkan ketika tiba waktu shalat dan juga 
selalu membiasakan anak untuk melaksanakan shalat berjamaah 
terutama shalat maghrib, isya‟ dan subuh. Apabila anak tidak 
melaksanakan shalat sekali saja, saya memberikan hukuman yang 
tegas baginya” (Wawancara, 13 Mei 2017). 
 
Penjelasan Bapak Sarono diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, ketika shalat maghrib tiba Bapak Sarono dan Ibu 
Rini  mengajak anak-anaknya untuk mengerjakan shalat secara berjamaah 
di rumah. Setelah selesai shalat mereka melakukan dziki, wirid dan 
berdo‟a bersama-sama (Observasi, 13 Mei 2017). 
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Selain membiasakan anak untuk mengerjakan shalat secara 
berjama‟ah Ibu Rini juga menjelaskan bahwa beliau selalu mengingatkan 
anak remajanya ketika telah masuk waktu shalat untuk melaksanakan 
shalat. Walaupun sudah remaja atau baligh akan tetapi sebagai orang tua 
beliau masih memiliki kewajiban untuk selalu mengawasi dan 
mengingatkan anaknya untuk selalu taat dalam beribadah (Wawancara 
dengan Ibu Rini, 14 Mei 2017). 
Perhatian orang tua terhadap pelaksanaan ibadah shalat juga 
diungkapkan oleh Luthfi anak remaja Bapak Sarono dan Ibu Rini. Luthfi 
mengungkapkan bahwa sejak kecil sampai besar seperti sekarang ini, 
setiap hari masih sering diingatkan untuk melaksanakan ibadah shalat. 
Ketika sedang tidak berada di rumah, terkadang orang tuanya bertanya 
sudah melaksanakan shalat apa belum. Ketika lupa tidak melaksanakan 
shalat dia benar-benar dimarahi oleh kedua orang tua terutama bapaknya. 
(Wawancara dengan Lufhfi, 13 Mei 2017). 
Kepedulian orang tua terhadap ketaatan beribadah anak remajanya 
bukan hanya dalam hal ketertiban melaksanakan shalat saja akan tetapi 
juga dalam mengaji. Bapak Sarono dan Ibu Rini mewajibkan anaknya 
untuk mengaji setelah selesai mengerjakan shalat maghrib. Pembinaan 
membaca al-Qur‟an yang dilakukan oleh Bapak Sarono dan Ibu Rini 
kepada anaknya yang sudah remaja tidak lagi mengajari huruf hijaiyah 
akan tetapi menyimak bacaan al-Quran anaknya. Bapak Sarono selalu 
membiasakan Luthfi untuk membaca al-Qur‟an setiap hari. Walaupun 
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hanya 5 menit itu tidak menjadikan masalah bagi beliau karena Ibu Rini 
tidak mengharuskan anak untuk lama dalam membaca al-Qur‟an akan 
tetapi keistiqomahan anak dalam membaca yang terpenting (Wawancara 
dengan Ibu Rini, 14 Mei 2017). 
Hal tersebut dapat penulis lihat ketika melaksanakan observasi di 
rumah Bapak Sarono dan Ibu Rini, terlihat setelah melaksanakan shalat 
maghrib berjamaah beliau mengadakan semaan al-Qur‟an yang mana Ibu 
Rini mengajari anak-anaknya yang masih kecil dan Bapak Sarono 
menyimak bacaan al-Qur‟an anak perempuannya yang telah remaja 
(Observasi, 14 Mei 2017). 
Pembinaan membaca al-Qur‟an untuk anak remajanya juga 
diterangkan oleh Ibu Rini, adapun penjelasannya ialah sebagai berikut: 
“Untuk pembinaan membaca al-Qur‟an bagi anak saya yang sudah 
remaja ialah dengan membiasakan Luthfi untuk selalu membaca al-
Qur‟an setelah shalat maghrib. Dalam pelaksanaan membaca al-
Qur‟an saya atau bapaknya menyimak bacaan yang dibaca oleh 
Luthfi. Untuk waktu membaca al-Qur‟an disesuaikan dengan 
keadaan anak, ketika dia menghendaki untuk membaca dengan 
jangka waktu yang lama ya kami mengikutinya, sedangkan ketika 
anak menginginkan membaca al-Qur‟an dengan waktu sebentar 
kami membolehkan. Lama atau tidaknya dalam membaca al-
Qur‟an itu tidak menjadikan masalah, yang terpenting anak mau 
membaca al-Qur‟an setiap hari” (Wawancara, 23 April 2017). 
 
Adanya kewajiban untuk selalu membaca al-Qur‟an yang 
diberlakukan Bapak Sarono dan Ibu Rini kepada anak remajanya bertujuan 
untuk membiasakan anak agar tetap mau belajar memahami al-Qur‟an baik 
dari segi bacaan maupun maknanya. Sehingga anak benar-benar dapat 
menggunakan al-Qur‟an sebagai pegangan dalam menjalani kehidupan 
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mereka. Untuk dapat membetuk pribadi yang islami dalam diri anak Bapak 
Sarono juga memberikan pendidikan akhlak bagi Luthfi. 
Adapun bentuk pendidikan dan pembinaan akhlak yang dilakukan 
oleh Bapak Sarono dan Ibu Rini untuk Luthfi adalah dengan selalu 
menasehati anak untuk jujur dalam segala situasi maupun kondisi, suka 
menolong terhadap sesama yang membutuhkan, gemar bersedekah dan 
bersabar dalam menghadapi masalah serta dapat menyelesaikan masalah 
dengan bijak dan sesuai dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam. Hal 
tersebut dikuatkan dengan penjelasan dari Ibu Rini, yakni sebagai berikut: 
“Pendidikan akhlak yang kami berikan ketika Luthfi adalah lebih 
menekankan kejujuran dalam segala hal, dapat membantu sesama 
yang membutuhkan dan gemar bersedekah. Selain itu kami juga 
menekankan pada bagaimana membentuk pribadi yang lebih sabar 
ketika menghadapi masalah dan mampu memecahkan masalah 
dengan cara yang telah diajarkan oleh ajaran agama Islam. Selain 
itu kami juga selalu mengingatkan anak agar bersikap yang baik 
dalam kondisi apapun” (Wawancara, 23 April 2017). 
 
Pendidikan akhlak yang diberikan oleh Bapak Sarono dan Ibu Rini 
kepada anak remajanya bertujuan untuk membentengi anak agar tidak 
terbiasa memiliki akhlak yang  buruk dan juga selalu berbuat baik baik 
lahirnya maupun batinnya. Begitu besarnya peran orang tua dalam 
pembentukan kepribadian anak, mengharuskan orang tua harus selalu 
mengarahkan dan mengasuh serta memberikan contoh kepada anak agar 
anak tumbuh menjadi anak yang memiliki pribadi yang baik dan 
mempunyai wawasan yang luas. 
Dalam memberikan pengetahuan/wawasan ilmu kepada anak orang 
tua memiliki kewajiban untuk memberikan pendidikan umum kepada anak 
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yakni dengan menyekolahkan anak di sekolah formal. Orang tua 
memegang tanggung jawab yang penuh terhadap pendidikan anak, jadi 
orang tua wajib memikirkan kebutuhan anak akan pendidikan. Di 
Indonesia terdapat dua sekolah formal yang berada dibawah naungan 
negara yakni sekolah umum dan sekolah yang berbasis agama. Bagi Bapak 
Sarono dan Ibu Rini pendidikan formal yang baik ialah pendidikan yang 
tidak hanya memberikan pengetahuan umum saja akan tetapi juga banyak 
memberi penguatan pengetahuan agamanya juga (Wawancara dengan 
Bapak Sarono dan Ibu Rini, 23 April 2017). 
Kecondongan hati yang lebih menyukai sekolah yang berbasis 
agama, tidak lantas menjadikan Bapak Sarono dan Ibu Rini memaksakan 
anaknya untuk memilih sekolah yang sesuai dengan keinginan mereka. 
Anak diberikan kebebasan dalam menentukan pilihannya, akan tetapi 
sebelum membebaskan anak untuk memilih sekolah sesuai yang 
diinginkan, mereka diberi gambaran bagaimana sekolah umum dan 
sekolah yang berbasis agama seperti madrasah dan pondok jadi anak 
memiliki gambaran bagaimana langkah yang nantinya akan diambil. 
Selain itu beliau juga memberi tahu keinginan dari orang tua untuk 
anaknya jadi ketika anak dibebaskan memilih tidak sembarangan memilih. 
Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan dari Bapak Sarono yaitu 
sebagai berikut: 
“Kebijakan saya dan istri dalam menentukan masa depan anak 
dimulai dari pemilihan sekolah formalnya. Dalam memilih sekolah 
kami tidak memaksakan anak untuk memilih sekolah sesuai dengan 
kemauan dan keinginan kami sebagai orang tuanya. Karena ketika 
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anak dipaksakan sesuai dengan keinginan orang tua dan anak tidak 
menyukai itu nantinya akan menjadikan anak melakukan sesuatu 
dengan terpaksa dan tidak baik untuk perkembangan anak. Jadi 
ketika anak akan memasuki sekolah saya memberikan gambaran 
umum dari sekolah tersebut terutama bagaimana gambaran sekolah 
umum dan sekolah yang berbasis agama seperti madrasah atau 
pondok pesantren selain itu kami juga menyampaikan bagaimana 
keinginan orang tua kepada anak maksud dan alasan orang tua 
menyukai anaknya untuk sekolah yang mereka pilihkan. Dengan 
menyampaikan gambaran dan pilihan atau arahan dari kami baru 
anak saya bebaskan untuk menentukan sendiri pilihannya. Hal 
tersebut kami lakukan dengan tujuan agar anak sebelum 
menentukan pilihan dia sudah mempunyai gambaran terhadap yang 
dia pilih” (Wawancara, 23 April 2017). 
 
Tidak adanya paksaan yang diberikan orang tua menjadikan anak 
melakukan sesuatu dengan senang dan nyaman. Terutama bagi anak 
remaja, mereka sudah bisa memilih yang terbaik dengan berbagai macam 
pertimbangan, jadi dalam menentukan segala sesuatu mereka tidak harus 
selalu dipilihkan dan dipaksa untuk selalu menuruti kehendak orang 
tuanya. Begitu halnya dalam memilih sekolah, ketika anak sekolah di 
sekolah yang sesuai dengan keinginan dan kemauannya maka anak akan 
senang dan tidak tertekan dalam menuntut ilmu. Pemberian kebebasan 
kepada anak remaja dalam menentukan pilihan hendaknya disertai arahan 
dari orang tua. 
Usia remaja adalah usia dimana anak ingin mencari jati diri 
mereka. Ketika anak sudah berusia remaja orang tua memiliki peran yang 
lebih dalam mengarahkan, mendidik serta mengawasi anak terutama dalam 
hal pergaulannya. Karena banyak masalah yang muncul dikalangan remaja 
yang berhubungan dengan pergaulan. Ketika anak salah memilih 
pergaulan itu akan menjerumuskan mereka ke dalam jurang kehancuran. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak Sarono dan Ibu Rini yang kini 
memiliki satu orang anak remaja beliau benar-benar mengawasi dan 
menjaga anaknya agar tidak salah memilih pergaulan dan tidak terjerumus 
dalam pergaulan bebas. 
Adapun hal-hal yang dilakukan oleh Bapak Sarono dan Ibu Rini 
dalam memberikan benteng atau perlindungan bagi anaknya agar tidak 
terjerumus dalam pergaulan bebas yakni sesuai dengan penjelasan yang 
diutarakan oleh Bapak Sarono yakni sebagai berikut: 
“Bagi saya ketika anak-anak saya sudah berusia remaja peran saya 
sebagai bapak itu menjadi dua kali lipat dalam mendidik, mengasuh 
dan mengawasi anak. Karena ketika kita membiarkan anak memilih 
teman sesuai dengan kemauannya dikhawatirkan akan salah 
bergaul dan nantinya anak menyesatkan mereka. Ketika anak saya 
remaja saya tidak lantas mengekang tidak boleh bermain dengan ini 
dengan itu akan tetapi saya lebih dulu mengetahui bagaimana 
pribadi anak saya, setelah itu saya mencoba memulai mendekatinya 
dengan cara mengajak dia ngobrol santai dan bertanta-tanya 
tentang siapa saja temannya, bagaimana latar belakangnya serta 
menelisik sendiri teman-teman yang saya mengenalinya. Ketika 
sekiranya saya menilai ada temannya yang kurang sesuai dengan 
kriteria teman yang baik maka saya mulai memberikan pengertian 
dengan cara yang halus dan menasehati serta mengarahkan anak 
untuk menjaga jarak dengannya, menjaga jarak disini bukan berarti 
saya melarang tidak boleh berhubungan atau berteman akan tetapi 
tidak berhubungan dekat dan intens dengannya. Saya kalau 
mendidik anak, ketika hal yang dilakukannya tidak sesuai dengan 
yang saya ingingkan tidak lantas saya melarang ini itu mas, akan 
tetapi saya dekati sang anak saya coba ngobrol baik-baik dan selalu 
saya beri cerita-cerita pengalaman saya dulu yang sesuai dengan 
keadaannya sekarang yang dari semua itu saya mengharapkan agar 
anak dapat memikirkan ulang apa yang telah dilakukannya, sebab 
dan akibat yang nantinya akan terjadi. Begitulah cara saya 
mengajarkan dan mendidik anak saya dalam hal memilih teman 
dan bergaul dengan sesama teman. Kalau untuk masalah pacaran 
saya tidak memperbolehkan anak-anak saya untuk berpacaran. 
Karena bagi saya pacaran itu pintunya zina dan pintunya maksiat 
mbak dan hal itu juga dilarang dalam Islam. Saya menyadari betul 
bagaimana keadaan usia remaja pastinya anak mulai tertarik 
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dengan lawan jenis dan mulai timbul rasa cinta yang terkadang 
diistilahi dengan cinta monyet itu. Saya melarang pacarannya 
bukan melarang perasaan yang tertarik pada lawan jenis, ketika 
anak mulai memiliki perasaan itu saya mengajarinya untuk 
menyimpan dan menjaga pandangan agar perasaan itu tidak 
semakin bertambah dan tidak melampiaskan perasaan tersebut 
dalam yang istilahnya pacaran” (Wawancara, 23 April 2017). 
 
Hal tersebut juga diperkuat dengan penjelasan yang diutarakan oleh 
Luthfi anak remaja Bapak Sarono dan Ibu Rini dalam wawancara yang 
dilakukan oleh penulis beberapa waktu yang lalu, adapun penjelasannya 
yakni sebagai berikut: 
“Orang tua saya selalu mengingatkan dan mengarahkan saya dalam 
memilih teman mas. Saya selalu menceritakan bagaimana teman-
teman saya dengan latar belakang yang berbeda-beda, saya tidak 
terlalu dikekang dan tidak banyak dilarang ketika berteman mbak 
asalkan saya juga pandai memilih teman. Bapak saya selalu 
memberikan motivasi dan arahan-arahan untuk memilih teman 
yang baik dan memiliki pergaulan yang baik. selain itu juga beliau 
selalu mengajari saya dalam hal apapun sesuai dengan keadaan 
saya dan sesuai dengan yang Islam ajarkan. Kalau masalah pacaran 
memang orang tua saya tegas melarang saya untuk berpacaran mas. 
Karena ya memang itu hukumnya haram dan menimbulkan banyak 
kerugian bagi saya. Saya dilarang oleh orang tua saya dengan 
memberikan alasan yang jelas untuk saya tidak melakukan 
perbuatan itu dan beliau menyampaikan alasan mengapa melarang 
saya untuk pacaran dengan cara yang halus tanpa saya merasa 
tertekan dan alhamdulillahnya saya sampai sekarang belum pernah 
memiliki pacar kalau untuk tertarik kepada lawan jenis ya saya 
merasakan hal itu tetapi saya lebih ingin menjaganya dalam do‟a” 
(Wawancara, 30 April 2017). 
 
Bapak Sarono dan Ibu Rini memberikan banyak pengertian kepada 
anak dalam mendidik dan mengasuhnya. Dalam hal pergaulan beliau 
mengarahkan anak untuk lebih berhati-hati dalam memilih teman agar 
anak tidak terjerumus kedalam pergaulan yang salah. Selain itu Bapak 
Sarono dan Ibu Rini juga memberikan pengawasan dan perhatian yang 
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lebih kepada anak dalam masalah pergaulannya. Sedangkan kebijakan 
Bapak Sarono dan Ibu Rini tentang pacaran, beliau dengan tegas melarang 
dan tidak mengizinkan anaknya untuk melakukan perbuatan itu dengan 
memberikan pengertian dan pemahaman tentang bagaimana akibat yang 
nantinya ditimbulkan oleh perbuatan itu selain itu beliau juga menjelaskan 
bagaimana Islam melarang hal tersebut dan menyebutkan apa saja 
keutamaan orang yang dapat menjaga hatinya (Wawancara dengan Bapak 
Sarono, 23 April 2017). 
Berbagai macam upaya mulai dari mengajarkan anak untuk selalu 
taat dan tertib dalam melaksanakan ibadah wajib, membiasakan anak 
untuk gemar mengaji, memberikan teladan dan nasehat serta bimbingan 
kepada anak agar anak selalu melakukan hal yang baik, memilihkan 
sekolah yang terbaik  sampai pada perhatiannya dalam hal pergaulan anak 
yang semua itu dilakukan oleh Bapak Sarono guna untuk membentuk 
pribadi yang baik pada diri anak yang selalu taat dan patuh dalam 
menjalankan perintah agama dan menjauhi segala bentuk larangannya 
yang nantinya selamat di dunia maupun di akherat. 
d. Keluarga Ibu Murwanti 
Ibu Murwanti merupakan salah satu warga masyarakat di Desa 
Mayang yang menjadi mualaf pada tahun 1988. Semasa kecilnya Ibu 
Murwanti memeluk agama Katholik dan sering pergi ke gereja bersama 
dengan ayah dan ibunya. Beliau merupakan anak pertama dari empat 
bersaudara yang merupakan keluarga Katholik yang taat. Pada usia 20 
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tahun beliau bekerja di Jakarta dan mempunyai beberapa teman kos yang 
beragama Islam. Selama 2 tahun beliau berinteraksi dan bersahabat dengan 
temannya yang bernama Fatimah, Ibu Murwanti banyak mengenal tentang 
ajaran agama Islam. Beliau merasakan bahwa bersahabat dengan seorang 
muslimah lebih memberikan kenyamanan dan kebahagiaan dibandingkan 
dengan teman-temannya yang beragama Katholik. Berawal dari hal 
tersebut, beliau mulai tertarik tentang Islam dan sedikit demi nsedikit 
bertanya tentang ajaran agama Islam. Selama 1 tahun beliau belajar 
tentang Islam akan tetapi belum memberanikan diri untuk pindah agama 
menjadi seorang muslimah (Wawancara dengan Ibu Murwanti, 10 April 
2017). 
Beliau berfikir bahwa menjadi seorang muslimah berarti harus 
berani melawan orang tua, karena keluarganya semua beragama Katholik. 
Saat pulang dari Jakarta beliau memberanikan diri untuk mengatakan 
kepada orang tuanya bahwa beliau akan pindah agama menjadi seorang 
muslimah. Hal tersebut membuat orang tua Ibu Murwanti marah dan tidak 
mengijinkannya. Karena keiinginannya di tolak oleh keluarga, kemudian 
beliau kembali ke Jakarta untuk bekerja. Selama 3 bulan di jakarta, beliau 
mengenal seorang lelaki muslim yang bernama Sugito. Pertemanan dengan 
seorang muslim yang taat beribadah ini, membuat Ibu Murwanti semakin 
yakin akan agama Islam dan jatuh hati kepada bapak Sugito. Kedekatan 
selama 2 bulan menjadikan Bapak Sugito dan Ibu Murwanti yakin untuk 
menikah, akan tetapi karena Ibu Murwanti belum resmi menjadi seorang 
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Muslimah, beliau memperkenalkan Bapak Sugito kepada keluarga dan 
mengatakan apapun yang terjadi akan menikah dengan Bapak Sugito dan 
pindah agama menjadi Islam. Mendengar ketegasan Ibu Murwanti, orang 
tuanya tidak dapat berbuat banyak dan mengizinkan Ibu Murwanti pindah 
agama Islam dan memberikan restunya untuk dapat menikah dengan 
Bapak Sugito. Akhirnya pada tahun 1998 beliau mengucapkan dua kalimat 
syahadat dan resmi menjadi seorang muslimah. Setelah mendapatkan 
surat-surat, beliau melangsungkan pernikahan dengan Bapak Sugito 
(Wawancara dengan Ibu Murwanti, 10 April 2017).  
Aktivitas dan kesibukan yang dijalani oleh Bapak Sugito dan Ibu 
Murwanti setelah menikah yakni menjadi karyawan pabrik dan ibu rumah 
tangga. Dari pernikahannya, mereka dikaruniai dua orang anak. Anak 
pertama bernama Andi Cahyono yang kini berusia 27 tahun dan telah 
menjadi seorang sarjana lulusan Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dan sekarang sudah menikah. Sedangkan anak keduanya, bernama Indri 
Dwi Yulianto yang kini berusia 19 tahun dan masih menjadi seorang  
mahasiswa di Universitas Batik. Ibu Murwanti sekarang hanya tinggal 
dengan seorang anaknya yakni Indri, karena kakaknya sudah menikah dan 
mempunyai rumah sendiri (Wawancara dengan bapak Sugito dan Ibu 
Murwanti, 12 April 2017). 
Ibu Murwanti dan Bapak Sugito merupakan pasangan yang 
memiliki tingkat kesadatran yang tinggi akan pentingnya pendidikan bagi 
anaknya, baik itu pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 
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Kesadaran akan kurangnya pengetahuan dan wawasan yang luas tentang 
ilmu ajaran agama Islam yang dimiliki oleh Ibu Murwanti, menjadikannya 
harus memiliki banyak cara dan upaya yang harus dilakukannya dalam 
memberikan bekal ilmu agama yang lebih dari pihak lain, adapun salah 
satu caranya ialah menyekolahkan anaknya di sekolah formal yang 
berbasis Islam. Hal ini dikarenakan Ibu Murwanti menginginkan anaknya 
memiliki pengetahun dan wawasan yang luas tentang ajaran agama Islam 
yang tidak didapat darinya sehingga anak dapat menjalani kehidupan 
dengan berlandaskan ajaran dan aturan agama Islam. Selian itu Ibu 
Murwanti menginginkan anaknya berada di lingkungan yang baik yang 
selalu mengarahkan dan membimbingnya ke jalan yang baik dan benar 
(Wawancara dengan Ibu Murwanti, 14 Mei 2017). 
Hal tersebut mendapatkan dukungan dari suaminya yakni Bapak 
Sugito. Beliau mendukung keputusan yang diambil oleh istrinya tersebut. 
Bapak Sugito menyadari kurangnya waktu yang diberikan untuk 
membantu istrinya dalam mendidik dan memberikan pengajaran anak, 
terutama dalam hal pendidikan agama Islam. Selain itu, beliau juga 
menyadari kurangnya pengetahuan dan wawasan yang dimiliki oleh 
istrinya tentang ajaran agama Islam, karena memang dia baru mengenal 
Islam dan mempelajarinya selepas menikah dengan beliau (Wawancara 
dengan Bapak Sugito, 14 Mei 2017). 
Keputusan yang diambil oleh Ibu Murwanti untuk menyekolahkan 
anaknya dalam sekolah yang berbasis agama merupakan salah satu cara 
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yang dilakukan oleh Ibu Murwanti dalam memberikan pendidikan agama 
Islam bagi anaknya yang berusia remaja, karena beliau menyadari 
kurangnya pengetahuan agama Islam yang dimilikinya sehingga tidak 
dapat memberi pengetahuan dan pendidikan tentang ajaran agama Islam 
dengan baik kepada anaknya. Selain menyekolahkan anaknya dalam 
sekolah yang berbasis agama atau Madrasah, dalam rangka mendidik 
anaknya tentang ajaran agama Islam, Ibu Murwanti selalu membiasakan 
dan memberikan contoh kepada anaknya untuk selalu taat dan tertib dalam 
mengerjakan semua perintah Allah SWT dan tidak melanggar apapun yang 
menajadi larangan-Nya (Wawancara dengan Ibu Murwanti, 14 Mei 2017). 
Mendidikan dan membiasakan anaknya untuk selalu menjalankan 
semua perintah Allah SWT dan menjauhi semua larangan-Nya adalah 
kewajiban dari orang tua. Terutama mendidik anak kaitanya dengan 
pelaksanaan ibadah wajib seperti shalat. Setiap orang tua memiliki cara 
yang berbeda-beda dalam mendidik anaknya, termasuk mendidik anak 
dalam hal shalat, hal serupa juga dilakukan oleh Ibu Murwanti, beliau 
mendidik anak remajanya dalam hal shalat dengan membiasakan anak 
untuk mengerjakan shalat dengan tepat waktu dan berjamaah. Selain 
memberikan pembiasaan, Ibu Murwanti juga memberikan contoh kepada 
anaknya serta memberi nasehat kepada anaknya untuk selalu mendirikan 
shalat di manapun ia berada. Tidak jarang beliau juga memberikan 
hukuman kepada anak berupa teguran keras, ketika anak lalai dalam 
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melaksanakan shalat. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang 
diutarakan oleh Ibu Murwanti, yakni sebagai berikut: 
“Dalam hal shalat, saya sejak dulu selalu membiasakan anak untuk 
selalu mengerjakan shalat dengan tepat waktu dan berjamaah. Saya 
dan suami saya selalu melaksanakan shalat maghrib dan subuh 
secara berjamaah di masjid. Saya dan suami saya selain 
membiasakan anak untuk tertib dalam melaksanakan shalat, kami 
juga memberikan contoh bagi anak agar anak lebih mudah untuk 
diajari dan dididik. Saya selalu menegur anak ketika lalai dalam 
mengerjakan shalat, terkadang juga tidak hanya menegur akan 
tetapi memarahi anak, agar dia jera dan tidak mengulangi perbuatan 
itu lagi, terlebih Dwi adalah anak laki-laki yang kelak akan menjadi 
imam keluarga (Wawancara, 14 Mei 2017)”. 
 
Tidak jauh  berbeda dengan penjelasan Ibu Murwanti, Dwi anak 
remaja Ibu Murwati dan Bapak Sugito juga menjelasakan hal yang sama 
tentang bagaimana orang tuanya mendidiknya dalam hal keagamaan. Sejak 
kecil Dwi selalu dibiasakan untuk melaksanakan shalat dengan tepat waktu 
dan tertib dalam menjalakannya. Selain dibiasakan, Dwi juga diajari orang 
tuanya untuk melaksanakan ibadah shalat secara berjamaah baik itu di 
masjid ataupun di rumah. Dalam penjelasannya, Dwi mengatakan bahwa 
bapak dan ibunya selalu memberikan contoh dalam mendidik dan 
mengasuhnya terutama dalam ketertiban melaksanakan shalat wajib dan 
ibadah wajib lainnya (Wawancara dengan Dwi, 15 Mei 2017). 
Adanya kegiatan pembiasaan pelaksanaan shalat wajib secara 
berjamaah yang dilakukan oleh Ibu Murwanti dan Bapak Sugito nampak 
ketika penulis sedang berada di rumah Ibu Murwanti. Sekitar pukul 18.45 
WIB terdengar kumandang adzan, ditengah-tengah pembicaraan Bapak 
Sugito memanggil Dwi serta mengingatkannya untuk segera mengambil 
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air wudhu dan melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Kebetulan jarak 
rumah dengan masjid tidak terlalu jauh dan dapat di jangkau dengan jalan 
kaki (Observasi, 18 Mei 2017). 
Pentingnya membiasakan anak untuk memiliki tanggung jawab 
atas kewajiban yang dimilikinya terutama kewajibannya terhadap sang 
pencipta, merupakan wujud dari kesadaran pemahaman agama yang tinggi 
yang dimiliki oleh Ibu Murwanti dan Bapak Sugito. Hal tersebut sesuai 
dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Bapak Sugito kepada penulis 
beberapa waktu yang lalu. Dalam penjelasannya, beliau menyampaikan 
bahwa selain membiasakan anak untuk mau melaksanakan shalat beliau 
juga mendidik anak untuk selalu melaksanakan ibadah shalat wajib dengan 
berjamaah. Karena beliau memahami bahwa seorang laki-laki muslim 
wajib melaksanakan shalat secara berjamaah di masjid. Adanya 
pemahaman yang demikianlah yang menjadikan beliau selalu 
mengingatkan dan mengajak anaknya untuk melaksanakan ibadah shalat 
dengan berjamaah (Wawancara dengan Bapak Sugito, 16 Mei 2018). 
Membiasakan anak dalam hal ketaatan terhadap perintah Allah 
SWT yang dilakukan oleh Ibu Murwanti kepada anak remajanya bukan 
hanya dalam hal melaksanakan ibadah wajib saja, akan tetapi juga dalam 
hal ibadah sunahnya. Amalan ibadah sunah yang selalu diajarkan oleh Ibu 
Murwanti yakni melaksanakan shalat sunah dhuha dan juga membaca al-
Qur‟an setelah selesai melaksanakan shalat maghrib. Hal tersebut 
diajarkan dan dibiasakan kepada anaknya sejak ia masih kecil. Ibu 
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Murwanti menginginkan anaknya menjadi anak yang taat dalam agama, 
sehingga sejak kecil beliau sudah mendidik dan membiasakan anaknya 
untuk melaksanakan perintah Allah SWT dan amalan-amalan sunah seperti 
yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Selain memberi 
pembiasaan, Ibu Murwanti juga selalu memberi semangat/motivasi kepada 
anak supaya lebih giat lagi dalam menjalankan perintah Allah SWT  dan 
dapat menjadi hamba yang shaleh (Wawancara dengan Ibu Murwanti, 14 
Mei 2017). 
Adanya pembiasaan dan pemberian motivasi yang dilakukan oleh 
Ibu Murwanti diperkuat dengan penjelasan Dwi anak remaja Ibu 
Murwanti. Sejak kecil Dwi dibiasakan untuk rutin membaca al-Qur‟an 
setelah melaksanakan shalat maghrib. Dalam Pelaksanaannya kegiatan 
rutin membaca al-Qur‟an dipantau oleh orang tuanya. Selain memberikan 
pembiasaan, tidak jarang Ibu dan bapaknya memberikan motivasi dan 
nasehat kepadanya untuk tetap taat dalam perintah Allah SWT dengan 
mengerjakan semua yang menjadi perintahnya baik itu perintah wajib 
maupun sunahnya. Selain membaca al-Qur‟an, Dwi juga dibiasakan untuk 
melaksanakan amalan ibadah sunah yakni shalat dhuha. Dwi dididik untuk 
melaksanakan shalat dhuha semenjak ia duduk di bangku SMP. Semenjak 
itu dia mulai dibiasakan untuk melaksanakan ibadah shalat dhuha. 
Sebelum Dwi dibiasakan untuk menjalankan ibadah shalat dhuha, terlebih 
dahulu ibunya memberikan penjelasan bagaimana hikmah bagi orang yang 
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melaksanakan shalat sunah dhuha (Wawancara dengan Dwi, 16 Mei 
2017). 
Berbagai upaya dilakukan oleh Ibu Murwanti dan Bapak Sugito 
dalam memberikan pendidikan ajaran agama Islam kepada anaknya, mulai 
dari menyekolahkan anak dalam lembaga yang berbasis Islam, mendidik 
dan membiasakan anak untuk selalu menjalankan perintah Allah SWT dan 
menjauhi segela larangan-Nya serta menjalankan amalan sunah seperti 
yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhamamad SAW. Selain itu, Ibu 
Murwanti dan Bapak Sugito dalam mendidik anaknya juga memberikan 
contoh dan nasehat serta motivasi bagi anaknya. Semua itu mereka 
lakukan dengan tujuan dan harapan yang sama yakni ingin memiliki anak 
yang shaleh. Hal tersebut dilakukan dalam berbagai hal bukan hanya 
dalam pendidikan ibadah saja, akan tetapi hal tersebut juga dilakukannya 
dalam memberikan pendidikan akhlak kepada anaknya.  
Pendidikan akhlak yang diajarkan oleh Ibu Murwanti ketika 
anaknya sudah berusia remaja yakni mengajari anak bagaimana 
berhubungan dengan Allah SWT dan berhubungan dengan sesama 
manusia serta megajarkan anak untuk bersikap sesuai dengan ajaran agama 
Islam. Adapun bentuk pendidikan ahklak yang diberikan oleh Ibu 
Murwanti kepada Dwi anak remajanya dalam hal berhubungan dengan 
sesama manusia. Ibu Murwanti selalu mengajari Dwi bagaimana bersikap 
baik dan sopan dengan orang tua, tetangga/ masyarakat dan dengan 
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temannya. Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan Ibu Marwanti kepada 
penulis sebagai berikut: 
“Pendidikan akhlak bagi sesama manusia yang saya tanamkan bagi 
anak saya ialah bagaimana dia dapat bersikap dan berperilaku baik 
terhadap orang tua, tetangga/masyarakat dan kepada temannya. 
Selain itu saya juga mengajari anak bagaimana dapat menempatkan 
sikap kepada siapa saja. Kepada kedua orang tuanya, saya 
mengajarkan anak saya untuk bersikap sopan, tidak membantah 
dan bertutur kata yang baik serta berbuat jujur, baik jujur dalam 
perkataan maupun perbuatannya. Kepada tetangga/ Masyarakat, 
saya dan suami saya mendidik dan memberi nasehat kepada Dwi 
untuk dapat bersosialisasi dengan cara yang baik dengan mereka. 
Kepada tetangga, saya mengajari anak saya untuk bersikap baik, 
peduli terhadap tetangga yang sedang dalam kesusahan serta 
bertutur kata yang sopan dan santun. Sedangkan bersikap kepada 
teman, saya mengajarkan anak untuk selalu berhati-hati dalam 
memilih teman baik itu teman dekat atau teman dalam bergaul. 
Saya selalu bertanya kepada anak saya dengan siapa dia berteman, 
bagaimana sifat dan karakternya serta bagaimana kebiasaannya. 
Hal tersebut saya lakukan dengan tujuan agar anak saya tidak bebas 
dalam memilih teman, karena pengaruh teman yang kurang baik 
dapat menjerumuskannya dalam pergaulan bebas (Wawancara, 15 
Mei 2017)”. 
 
Tidak jauh berbeda dengan penjelasan Ibu Murwanti, Bapak Sugito 
juga memberikan penjelasan tentang bagaiamana mendidik anaknya yang 
berusia remaja dalam hal pendidikan akhlaknya. Dalam hal ini Bapak 
Sugito mempertegas penjelasaannya tentang bagaimana beliau 
mengajarkan anaknya dalam membangun jiwa kepemimpinan pada 
dirinya. Hal tersebut dilakukan Bapak Sugito dengan cara mengajari anak 
untuk berani tampil di masyarakat, seperti mengajari anak untuk terlibat 
dalam kepengurusan masjid. Seperti mengurus kegiatan TPA, membantu 
acara yang diselenggarakan di masjid serta mengajari anak untuk berani 
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berkultum maupun berkutbah jum‟ah (Wawancara dengan Bapak Sugito, 
15 Mei 2017). 
Berbagai upaya dilakukan oleh Ibu Murwanti dan Bapak Sugito 
dalam memberikan pendidikan ajaran agama Islam kepada anaknya, mulai 
dari menyekolahkan anak dalam lembaga yang berbasis Islam, mendidik 
dan membiasakan anak untuk selalu menjalankan perintah Allah SWT dan 
menjauhi segala larangan-Nya serta menjalankan amalan sunah seperti 
yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhamamad SAW. Selain itu, Ibu 
Murwanti dan Bapak Sugito dalam mendidik anaknya juga memberikan 
contoh dan nasehat serta motivasi bagi anaknya. Semua itu mereka 
lakukan dengan tujuan dan harapan yang sama yakni ingin memiliki anak 
yang shaleh. 
 
B. Interpretasi Data Hasil Penelitian 
1. Metode  dan  materi pendidikan Islam bagi remaja dalam keluarga 
mualaf  
Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa memberikan 
pendidikan Islam bagi anak remaja merupakan salah satu tugas pokok 
yang wajib dilaksanakan oleh orang tua mualaf, karena Orang tua adalah 
pendidik utama dan pertama dalam hal penanaman keimanan bagi 
anaknya. Dalam memberikan pendidikan Islam orang tua mualaf 
menggunakan beberapa metode dan materi. Hal tersebut dilakukan dengan 
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tujuan agar pendidikan Islam dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dilapangan, dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan  Islam yang dilakukan oleh orang 
tua mualaf bagi anak remajanya menggunakan berbagai macam metode 
dan materi didalmnya. Metode yang digunakan oleh masing-masing orang 
tua tidak jauh berbeda yakni dengan menggunakan metode keteladanan, 
metode pembiasaan, metode nasehat dan motivasi, metode tanya jawab, 
ceramah, dan memberikan hal-hal positif. Adapun penjelasan dari masing-
masing metode dan materi yang digunakan oleh orang tua mualaf dalam 
memberikan pendidikan agama Islam bagi anak remajanya ialah sebagai 
berikut: 
a. Metode Keteladanan 
Metode keteladanan adalah salah satu metode yang dicontohkan 
oleh Rasulullah SAW. Rasulullah SAW adalah orang pertama yang 
melakukan sesuatu sebelum menyuruh orang melakukan sesuatu. 
Dengan begitu orang lain pun akan dapat mengikuti dan melakukan 
sebagaimana yang mereka lihat dari beliau. Hal tersebut juga dilakukan 
oleh orang tua mualaf dalam mendidik anaknya. Dari empat keluarga 
yang menjadi subjek penelitian ini, semua orang tua mualaf 
menggunakan metode keteladanan dalam melaksanakan pendidikan 
agama Islam bagi anaknya. 
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Metode keteladanan yang diterapkan oleh keluarga Ibu 
Maryanti, Ibu Hartanti, Bapak Sarono dan Ibu Murwanti sebagai orang 
tua mualaf yang memiliki anak remaja di Desa Mayang, yang di 
dalamnya terdapat materi ibadah dan akhlak yaitu dengan memberikan 
contoh pelaksanaan ibadah shalat wajib, shalat dhuha, puasa wajib, 
membaca al-Qur‟an, bertutur kata yang baik, tidak berbohong, 
mengenakan pakaian yang menutup aurat dan akhlak terpuji lainnya. 
b. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah upaya praktis dalam pendidikan dan 
pembinaan pada anak. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan oleh 
seorang pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan baik bagi anaknya. 
Metode pembiasaan juga merupakan salah satu metode yang digunakan 
oleh mayoritas orang tua dalam mendidik anaknya, karena metode 
tersebut mudah dalam pengaplikasiannya. Dalam mendidik anak 
remajanya, metode pembiasaan juga digunakan oleh orang tua mualaf 
di Desa Mayang sebagai salah satu metode pokok. 
Dari hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa semua orang 
tua mualaf yang memiliki anak usia remaja menerapkan metode 
tersebut dalam memberikan pendidikan agama Islam. Adapun bentuk-
bentuk pembiasaan yang diberikan antara orang tua satu dan orang tua 
yang lain tidak jauh berbeda yakni mencakup dalam aspek hubungan 
manusia dengan Allah SWT, manusia dengan diri sendiri, manusia 
dengan sesama dan manusia dengan lingkungan. Dari keempat aspek 
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tersebut bentuk pembiasaan yang dilakukan oleh Ibu Maryanti, Ibu 
Hartanti, Bapak Sarono dan Ibu Murwanti dalam mendidik anak 
remajanya antara lain ialah dengan membiasakan anak untuk tertib 
dalam melaksanakan ibadah shalat wajib, shalat sunnah, puasa wajib  
dan sunnah, membaca al-Qur‟an, melakukan shalat secara berjamaah, 
mengikuti pengajian rutin, mengucapkan salam sebelum memasuki dan 
keluar rumah, meminta izin ketika keluar rumah,  mengenakan pakaian 
yang sesuai dengan tuntunan agama, memiliki rasa kepedulian terhadap 
sesama, suka menolong dan pembiasaan-pembiasaan baik lainnya. 
c. Metode nasehat 
Metode nasehat merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 
orang tua dalam mendidik anaknya. Adapun bentuk penerapan metode 
nasehat yakni dengan memberikan petuah dan arahan yang baik kepada 
anaknya. karena petuah dan arahan yang baik mampu membuka mata 
hati dan kesadaran serta martabat yang luhur. Setiap orang tua tentu 
selalu memberi nasehat kepada anaknya, demikian juga dengan orang 
tua mualaf.  
Mereka memberikan nasehat kepada anak remajanya dalam 
kaitannya dengan pendidikan agama Islam yakni seperti yang dilakukan 
oleh Ibu Maryanti, beliau selalu menasehati anak remajanya untuk 
selalu melaksanakan ibadah shalat dengan tepat waktu. Selain itu, Ibu 
Maryanti juga selalu menasehati anaknya untuk cermat dalam memilih 
teman agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas, menasehati 
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anaknya dalam hal berpakaian, tidak sering keluar rumah dan selalu 
melakukan hal yang positif. Tidak jauh berbeda dari Ibu Maryanti, hal 
serupa juga dilakukan oleh Ibu Hartanti, Bapak Sarono dan Ibu 
Murwanti yang sama-sama memiliki anak yang berusia remaja. 
d. Metode motivasi atau dorongan 
Motivasi atau dorongan merupakan suatu cara yang dilakukan 
untuk dapat menumbuhkan semangat dalam diri seseorang. Dalam 
melaksanakan pendidikan, orang tua juga selalu memberikan motivasi 
atau dorongan bagi anak-anaknya agar mereka memiliki semangat yang 
tinggi untuk menjadi pribadi yang baik dan dapat mencapai apa yang 
menjadi keinginnya. 
Dalam mendidik anaknya, orang tua mualaf selalu memberikan 
motivasi atau dorongan bagi anak remajanya terutama dalam hal 
prestasi yang dimilikinya. Seperti yang dilakukan oleh Ibu Maryanti 
dan ibu Hartanti beliau selalu memberikan motivasi kepada anaknya 
dalam belajar dan menuntut ilmu agar mereka dapat berprestasi. Selain 
Ibu Maryanti dan Ibu Hartanti, Ibu Murwanti juga memberikan 
motivasi bagi anaknya dalam hal membentuk jiwa kepemimpinan. Ibu 
Murwanti selalu memberikan semangat kepada anak remajanya untuk 
selalu aktif dalam masyarakat dan remaja masjid agar kelak mereka 
benar-benar siap terjun dalam masyarakat.  
e. Metode tanya jawab 
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Metode tanya jawab merupakan suatu metode yang digunakan 
oleh pendidik dalam mendidik anak didiknya guna untuk dapat 
mengetahui bagaimana keadaannya, mengetahui sejauh mana 
pengetahuannya dan juga dapat digunakan untuk membangung 
komunikasi antara pendidik dengan anak didiknya. Orang tua yang 
merupakan seorang pendidik utama bagi anak-anknya juga 
menggunakan metode atau cara tersebut dalam mengasuh dan mendidik 
anaknya, baik dalam hal umum maupun dalam kaitannya dengan 
pendidikan agama Islam. 
Dalam mengajarkan pendidikan agama Islam bagi anak 
remajanya, semua orang tua mualaf yang tinggal di Desa Mayang 
menggunakan metode tersebut. Tanya jawab ini dilakukan oleh orang 
tua mualaf dalam hal menanyakan kabar, keadaan setiap hari, aktivitas 
yang dilakukan di luar rumah, kondisi sekolah, rencana atau cita-cita 
yang diinginkan, masalah yang sedang dihadapi dan juga tentang 
wawasan pendidikan agama Islam yang dimiliki oleh anak. Hal tersebut 
dilakukan oleh Ibu Maryanti, Ibu Hartatik, Bapak Sarono dan Ibu 
Murwanti yang merupakan orang tua mualaf yang memiliki anak 
berusia remaja. 
f. Pemberian hal-hal positif 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, pemberian hal-hal 
yang positif di sini maksudnya ialah sebagian orang tua mualaf yang 
tinggal di Desa Mayang yang memiliki anak remaja melaksanakan 
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pendidikan dengan memberikan hal positif bagi anaknya dengan tujuan 
agar anaknya selalu sibuk dalam hal-hal yang baik dan bermanfaat. 
Adapun bentuk pemberian hal positif yang dilakukan oleh orang tua 
mualaf bagi anak remajanya ialah seperti yang dilakukan oleh Ibu 
Hartanti dan Ibu Murwanti. Ibu Hartanti mengajari dan melatih anaknya 
untuk mengisi waktu luang anaknya dengan menjual baju dan 
perlengkapan wanita lainnya dengan menggunakan sistem online. 
Sedangkan Ibu Murwanti memberikan kesibukan bagi anaknya untuk 
terjun aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan keagamaan yang ada di 
Desa Mayang, seperti mengikutkan anaknya dalam kelompok karang 
taruna, mengisi kultum di masjid, menjadi remaja masjid yang bertugas 
mengajar anak-anak TPA dan juga ikut terlibat dalam kepengurusan 
masjid. 
Dari keenam metode yang dijelaskan di atas, dapat dilihat 
bahwa ada satu keluarga mualaf menggunakan 5 metode ada juga yang 
menggunakan semua metode dalam memberikan pendidikan Islam bagi 
anak remajanya. Seperti Ibu Maryanti dan Bapak Sarono, beliau 
menggunakan 5 metode dalam mengasuh dan mendidik anak 
remajanya. Kelima metode tersebut ialah metode keteladanan, 
pembiasaan, metode nasehat, metode motivasi dan juga metode tanya 
jawab. Sedangkan Ibu Hartanti dan Ibu Murwanti mereka tidak hanya 
menggunakan 5 metode akan tetapi semua metode dari keenam metode 
tersebut, yakni metode keteladanan, pembiasaan, metode nasehat, 
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metode motivasi dan juga metode tanya jawab dan pemberian hal-hal 
positif. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Mendidik dan membina anak terutama dalam kaitannya dengan 
pendidikan Islam bagi anak remaja bukanlah hal mudah yang semua orang 
tua dapat melakukanya dengan baik dan maksimal. Bagi orang tua yang 
memiliki pemahaman agama yang lebih tentunya lebih mudah untuk 
memberikan pendidikan agama Islam bagi anak remajanya, akan tetapi hal 
tersebut berbading terbalik dengan yang dialami oleh orang tua mualaf. 
Orang tua mualaf secara umum memiliki pemahaman agama Islam yang 
terbatas dibandingkan dengan orang tua muslim pada umumnya. Karena 
orang tua mualaf baru mendapatkan materi tentang ajaran agama Islam 
ketika mereka telah memantapkan niatnya untuk berpindah agama dari 
kepercayaan yang sebelumnya non Islam menjadi Islam. 
Keterbatasan akan wawasan dan pengetahuan agama Islam yang 
dimiliki oleh orang tua mualaf tidak menjadikannya lepas tanggung jawab 
untuk tidak memberikan pendidikan agama Islam bagi anaknya. Mereka 
sadar bahwa sebagai orang tua berkewajiban untuk mendidik anaknya 
dalam urusan agama seperti yang dilakukan oleh orang tua pada 
umumnya. Kesadaran akan pendidikan agama yang dimiliki oleh orang tua 
mualaf di Desa Mayang dalam memberikan pendidikan agama Islam bagi 
anaknya terutama anak remajanya, tidak terlepas dari adanya faktor 
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pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukung dan 
penghambat pendidikan agama Islam pada keluarga mualaf di Desa 
Mayang yaitu:  
a. Faktor Pendukung 
1) Lingkungan. 
Keluarga mualaf yang terdapat di Desa Mayang tinggal 
dilingkungan masyarakat yang keadaan agama yang baik. Seperti 
adanya pengajian rutin yang diadakan oleh masjid Wisanggeni setiap 
hari minggu. Hal ini sebagai faktor pendukung dalam segi 
pendidikan Islam dalam keluarga, seperti yang dilakukan oleh ibu 
Maryanti dan Ibu Hartanti yang mengajak anaknya untuk pengajian 
setiap hari minggu pagi maupun malam.  
2) Orang Tua. 
Kesadaran agama yang tinggi yang dimiliki oleh orang tua 
mualaf dan adanya berbagai macam cara yang dilakukan untuk 
mendidik anaknya seperti yang dilakukan oleh Ibu Murwanti 
terhadap anak remajanya yaitu dengan mengarahkan anaknya untuk 
berperan aktif dalam kegiatan masjid. Hal ini dilakukan agar anak 
laki-lakinya dapat menjadi penerus dimasyarakat. 
b. Faktor Penghambat 
1) Pergaulan: Pergaulan remaja yang tinggal di Desa Mayang dapat 
dikatakan kurang baik seperti banyaknya remaja putri yang tidak 
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berpakaian muslimah, perbedaan agama antar remaja, banyaknya 
remaja putra yang sering mengadakan balapan liar. 
2) Orang tua: kurangnya pemahaman dan wawasan tentang ajaran 
agama Islam yang dimiliki oleh orang tua mualaf dalam mendidik 
anak remajanya, seperti terlihat dari keluarga Ibu Maryanti. Beliau 
kesulitan mendidik anaknya dalam hal membaca al-Qur‟an.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari penyajian data mengenai pendidikan Islam bagi remaja dalam 
keluarga mualaf di Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2017, secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua 
mualaf dalam memberikan pendidikan Islam bagi anak remajanya 
menggunakan berbagai macam cara dan materi. Selain itu juga terdapat 
beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaanya.  
1. Metode yang digunakan oleh keluarga mualaf dalam melaksanakan 
pendidikan Islam bagi anak remajanya.  
Adapun berbagai macam cara yang digunakan oleh orang tua mualaf 
di Desa Mayang bagi anak remajanya ialah sebagai berikut: 
a. Metode Keteladanan: bentuk keteladanan yang diberikan oleh orang tua 
mualaf dalam memberikan pendidikan Islam kepada anak remajanya 
seperti melaksanakan sholat secara berjamaah, membaca al-Qur‟an, 
memiliki sopan santun kepada orang tua. 
b. Metode pembiasaan: orang tua mualaf menggunakan metode pembiasaan 
dalam hal ketertiban beribadah seperti melaksanakan shalat dengan tepat 
waktu. Selain itu, metode ini juga digunakan untuk membiasakan 
anaknya agar selalu berbakti kepada orang tua. 
c. Metode Nasehat: metode ini digunakan oleh orang tua mualaf untuk 
memberi arahan kepada anaknya dalam hal pergaulan dan pendidikan. 
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d. Memberi dorongan/Motivasi: bentuk motivasi yang diberikan oleh orang 
tua mualaf bagi anak remajanya yakni seperti semangat dalam menuntut 
ilmu, belajar dan meraih cita-citanya. 
e. Metode tanya jawab: orang tua mualaf sering menggunakan metode ini 
untuk mengetahui bagaimana perkembangan anak di sekolah, pergaulan 
dan pengetahuan tentang keagamaan. 
f. Pemberian hal-hal positif: hal-hal positif yang diberikan oleh orang tua 
mualaf bagi anak remajanya seperti mengajari anak untuk berbisnis 
online dan melibatkan anak dalam kegiatan karangtaruna, remaja masjid 
dan kegiatan sosial di masyarakat. 
2. Materi yang diberikan oleh keluarga mualaf dalam melaksanakan 
pendidikan Islam bagi anak remajanya. 
Adapun materi yang digunakan oleh orang tua mualaf dalam 
melaksanakan pendidikan Islam bagi anak remajanya meliputi: 
a. Ibadah: materi ibadah yang diberikan oleh orang tua mualaf dalam 
melaksanakan pendidikan Islam anak remajanya yaitu materi sholat, 
puasa, zakat sedekah. 
b. Akhlak: bentuk pendidikan akhlak yang diberikan orang tua mualaf 
meliputi sopan santun, bersikap jujur, menutup aurat. 
c. Pergaulan: materi pergaulan yang diberikan oleh orang tua mualaf bagi 
anak remajanya seperti adanya beberapa arahan untuk memilih teman 
yang baik dan dapat bersosialisasi dengan masyarakat. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Adapun faktor pendukung dan penghambat pendidikan agama Islam 
pada keluarga mualaf di Desa Mayang yaitu:  
a. Faktor Pendukung pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga mualaf 
bagi anak remajanya ialah lingkungan masyarakat yang memiliki tingkat 
religiusitas baik dan orang tua yang memiliki kepedulian keagamaan 
yang tinggi.  
b. Faktor penghambatnya ialah pergaulan remaja yang sebagian masih 
melakukan balapan liar. Selain itu kemampuan orang tua dalam hal 
agama yang masih minim.  
B.  Saran-Saran 
Saran ini diperuntukkan kepada Bapak/Ibu orang tua mualaf 
khususnya dan orang tua pada umumnya yang memiliki anak usia remaja 
dalam mengasuh dan mendidik anaknya. 
1. Hendaknya orang tua memiliki banyak cara dan upaya yang dilakukan 
dalam mendidik anaknya terutama dalam kaitannya dengan maslaah 
pendidikan agama Islam. 
2. Diharapkan orang tua mengasuh dan mendidik anaknya dengan 
menggunakan cara yang tepat dan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Karena hal ini sangat mempengaruhi tingkat 
keberhasilannya. 
3. Hendaknya orang tua memberikan pengawasan terhadap perilaku anak 
remajanya baik di luar maupun di dalam rumah. 
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4. Hendaknya orang tua memiliki waktu yang cukup untuk bersama dengan 
anak di sela-sela kesibukan mereka sehingga akan tercipta suasana yang 
akrab antara anak dengan orang tua. 
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LAMPIRAN 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
SUBYEK 
 Pertanyaan untuk orang tua mualaf adalah sebagai berikut: 
A. Identitas orang tua mualaf 
1. Nama Bapak/Ibu  
2. Usia Bapak/Ibu 
3. Profesi Bapak/Ibu 
4. Sejak kapan menjadi mualaf 
5. Faktor yang melatarbelakangi bapak/ibu menjadi mualaf 
6. Proses menjadi mualaf  
B. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 
1. Bagaimana pendidikan ibadah bagi anak remajanya. 
2. Bagaimana pembinaan ibadah yang orang tua berikan bagi anak 
remajanya.  
3. Bagaimana kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Bagaimana pembinaan ngaji bagi anak remajanya. 
5. Bagaimana pendidikan akhlak yang diterapkan bagi anak remajanya. 
6. Bagaimana pembinaan akhlak yang orang tua berikan bagi anak 
remajanya. 
C. Pendidikan Formal 
1. Bagaimana orang tua dalam menentukan sekolah terhadap anaknya. 
2. Proyeksi pendidikan bagi anaknya. 
D. Pergaulan 
1. Bagaimana orang tua dalam membatasi pergaulan anak remajanya. 
2. Apabila bapak/ibu mendapati anak remajanya berpacaran tindakan apa 
yang akan dilakukan. 
3. Bagaimana pengasuhan yang diberikan oleh orang tua kepada anak 
agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas. 
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E. Strategi dalam melaksanakan pengasuhan terhadap anak remajanya 
1. Bagaimana orang tua memfilter pergaulan anak. 
2. Hal apa saja yang diberikan orang tua dalam mengisi waktu luang 
anak. 
3. Bagaimana cara orang tua membentengi anak dari pergaulan yang 
kurang baik. 
4. Upaya apa saja yang dilakukan orang tua terhadap anak remajanya 
agar anak memiliki sikap yang baik. 
 
INFORMAN 
A. Pertanyaan untuk remaja   
1. Identitas remaja 
a. Nama remaja 
b. Usia remaja 
2. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 
a. Siapa yang paling berperan dalam memberikan pembinaan ibadah. 
b. Apakah orang tua masih sering mengingatkan shalat, ngaji dan ibadah 
lainnya. 
c. Bagaimana bentuk pendidikan dan pembinaan akhlak yang diberikan 
orang tua. 
3. Pendidikan Formal 
a. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam menentukan pilihan sekolah. 
b. Orang tua lebih memilih menyekolahkan di madrasah atau sekolah 
umum. 
4. Pergaulan  
a. Bagaimana keterlibatan orang tua terhadap pergaulan terutama dalam 
memilih teman. 
b. Apakah anda pernah memiliki seorang kekasih/pacar. 
c. Bagaimana keterlibatan dalam masyarakat. 
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5. Strategi dalam melaksanakan pengasuhan terhadap anak remajanya 
a. Bagaimana cara orang tua membentengi pergaulan. 
b. Upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam membimbing dan 
mengasuh. 
B. Pertanyaan untuk Masyarakat, Kepala Desa, Tokoh Masyarakat dan Tokoh 
Agama.  
1. Gambaran keadaan secara umum keadaan sosial remaja dan masyarakat 
Desa Mayang. 
2. Gambaran kegiatan keagamaan remaja dan masyarakat Desa Mayang. 
3. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keadaan sosial masyarakat 
Desa Mayang. 
4. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keagamaan masyarakat Desa 
Mayang. 
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LAMPIRAN 02 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga mualaf bagi anak 
remajanya. 
2. Kegiatan keagamaan yang lain. 
3. Proyeksi pendidikan orang tua bagi anak remajanya. 
4. Pembiasaan di rumah yang berupa aturan atau tata tertib yang berlaku di 
rumah tersebut. 
5. Upaya yang dilakukan orang tua dalam memberikan pengasuhan bagi anak 
remajanya. 
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LAMPIRAN 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
Arsip data monografi Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
berdasarkan jumlah penduduk menurut usia dan jenis kelamin, menurut 
mata pencaharian, menurut tingkat pendidikan, menurut agama dan jumlah 
tempat ibadah. 
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LAMPIRAN 04 
FIELD NOTE 
Kode  : W.01 
Hari/Tanggal : Minggu, 9 April 2017 
Tempat : Rumah kepala Desa Mayang 
Waktu  : Jam 13.00 - 14.15 WIB 
Tema  : Izin observasi dan wawancara 
Informan : Bapak Harjono 
 
Penulis datang ke rumah bapak kepala Desa Mayang yang bertempat 
tinggal tidak jauh dari rumah keluarga penulis. Sebelum bertamu ke rumah kepala 
Desa Mayang penulis menyempatkan mampir ke tempat keluarga penulis 
sekaligus meminta bantuan untuk mengantarkan penulis menuju rumah kepala 
Desa Mayang. Sesampainya di rumah kepala Desa pada pukul 11.00 penulis 
mengetuk pintu dan mengucapkan salam beberapa kali, setelah tidak didengarkan 
balasan salam dari dalam rumah, penulis bertanya kepada tetangga sebelah rumah 
beliau. Tetangga sebelah memberi keterangan bahwa pak lurah dan bu lurah 
sedang takziah. Setelah itu penulis bergegas untuk menunda niat untuk bertamu 
sebelum bapak kepala Desa berada di rumah lagi. 
Pada pukul 13.00 setelah hujan reda, penulis bergegas untuk bertamu lagi 
ke rumah bapak kepala Desa dan alhamdulillah beliau waktu itu sudah berada di 
rumah. Penulis dipersilahkan untuk masuk rumah dan diminta duduk di ruang 
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tamu. Setelah itu bapak kepala Desa bertanya tentang apa maksud dan tujuan 
penulis bertamu di rumah beliau. 
P : Sebelumnya mohon maaf pak telah mengganggu waktunya dan  
terimakasih telah diizinkan untuk bertamu di rumah bapak. Perkenalkan 
pak saya Muhram Hasan Mahfud mahasiswa IAIN Surakarta semester 
delapan. Maksud dan tujuan saya kemari untuk meminta izin kepada 
bapak bahwa saya ingin meneliti di Desa ini guna untuk memenuhi tugas 
akhir saya pak. 
I : Oh begitu mas. Iya saya selaku kepala Desa Mayang mengizinkan mas 
Muhram untukmeneliti di wilayah Desa Mayang. Kira-kira nanti apa 
yang akan anda teliti di Desa ini? 
P  : Saya akan meneliti tentang pendidikan agama islam bagi remaja dalam 
keluarga Mualaf  pak. 
I : Jadi nanti anda meneliti di semua orang tua yang Mualaf  mas? 
P : Tidak pak, tapi hanya orang tua mualaf yang memiliki anak remaja pak.  
Karena dalam penelitian ini penulis hanya ingin meneliti bagaimana 
pendidikan orang tua Mualaf terhadap anak remajanya. 
I : Oh iya mas jadi nanti hanya sebagian orang tua mualaf saja ya.  
Selanjutnya dari pihak kelurahan sendiri data apa saja yang dibutuhkan 
untuk melengkapi penelitian anda mas? 
P : Data yang akan saya perlukan berupa data kependudukan, letak  
geografis dan data-data tentang pekerjaan warga pak. 
I : Baiklah mas nanti saya siapkan datanya. 
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P : Iya pak terimakasih sebelumnya. Mungkin hanya ini keperluan  
saya pak mohon maaf telah mengganggu waktu bapak dan terimaksih 
atas izin yang telah bapak berikan. 
I : Iya mas sama-sama senang bisa membantu semoga dimudahkan  
dan dilancarkan dalam mengerjakan tugas akhirnya sehingga segera 
lulus. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.02 
Hari/Tanggal : Senin, 10 April 2017 
Tempat : Rumah Kepala Dusun  
Waktu  : Jam 11.00 - 12.00 WIB 
Tema  : Wawancara mengenai Keadaan Sosial Masyarakat Desa  
Mayang 
Informan : Bapak Sri mulyono 
 
Untuk mengetahui keadaan sosial masyarakat Desa Mayang, berikut 
wawancara dengan Bapak Wahyono selaku Kepala Dusun (Bayan) di salah satu 
Dusun di Desa Mayang 
P : Assalamu‟alaikum Bapak. 
I : Wa‟alaikumsalam mas, silahkan masuk. 
P : Sebelumnya terima kasih pak, maaf mengganggu waktu istirahatnya. 
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Perkenalkan nama saya Muhram Hasan Mahfud mahasiswi IAIN 
Surakarta semester 8 pak. Maksud kedatangan saya ialah ingin 
mewawancarai bapak mengenai kondisi sosial masyarakat di Desa 
Mayang ini pak guna untuk melengkapi data penelitian yang saya adakan 
di Desa ini pak.  
I : Oh iya mas. La mau meneliti tentang apa mas? 
P : Saya mau meneliti tentang bagaimana pendidikan agama Islam bagi 
remaja dalam keluarga mualaf di Desa Mayang ini pak. 
I : Oh iya mas memang di sini banyak sekali orang tua Mualaf. Tadi mas 
Muhram ingin bertanya tentang keadaan sosial masyarakat sini ya mas? 
P : Iya pak. 
I : Ya kalau secara umum, masyarakat Desa Mayang yang beragam budaya, 
sosial dan agama itu dapat hidup berdampingan serta berbaur dengan 
baik mbak. Kehidupan masyarakat pada umumnya hidup dalam 
ketentraman, kenyamanan dan ketenangan serta sejahtera. Selain itu 
mereka juga hidup sesuai dengan kapasitas kemampuanya. 
P          : Oh begitu ya pak, kalau dari segi kehidupan beragama itu bagaimana  
pak? Apakah terjalin hubungan yang baik dalam bidang sosial? 
I           : Iya mas, dalam bidang sosial antara umat Islam dan Katholik,  
Islam,Budha semuanya membaur menjadi satu dan tidak terlihat adanya 
perbedaan agama oleh masing-masing indidu mas. Hal ini dapat kita lihat 
ketika kerja bakti setiap bulan mas. Semuanya itu membaur menjadi satu 
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dan ketika ada yang membutuhkan bantuan mereka juga saling tolong-
menolong. 
P          : Bagus ya pak. Semua masyarakat di Desa Mayang terlihat hidup rukun, 
damai dan saling tolong menolong walaupun perbedaan diantara mereka. 
Kalau dalam beribadah sendiri bagaimana pak? 
I           : Kalau dalam beribadah masyarakat yang beragama Islam dan Non Islam 
di Desa Mayang saling menghormati mas. 
P          : Ya sudah terima Kasih ya pak. Saya sudah merasa cukup, banyak yang 
saya dapatkan dari penjelasan bapak. Saya sangat berterima kasih atas 
informasinya pak. 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W.03 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Tempat : Rumah Ibu maryanti dan Bapak Wahyo 
Waktu  : Jam 15.00 – 16.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan Keluarga Ibu Maryanti 
Informan : Ibu Maryanti dan Bapak Wahyo 
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Pada hari sabtu tanggal 22 April 2017, penulis mengadakan wawancara 
dengan Ibu Maryanti dan Bapak Wahyo di kediaman Bapak Halim pada pukul  
15.00 – 16.00 WIB. Kedatangan Penulis disambut dengan baik dan ramah oleh 
Ibu Maryanti dan Bapak Wahyo. Setelah itu peneliti dipersilahkan masuk dan 
duduk. Berikut hasil wawancaranya: 
Penulis : Assalamu‟alaikum buk.  
Ibu Maryanti : Wa‟alaikumsalam mas. Ada apa ya mas? 
Penulis : Begini buk, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya  
sebentar. Perkenalkan saya Muhram Hasan Mahfud mahasiswa 
IAIN Surakarta ingin mengadakan penelitan di Desa Mayang. 
Untuk subyek penelitiannya ialah orang tua mualaf yang memiliki 
anak usia remaja. Apakah ibu memperkenankan saya untuk 
menjadika salah satu subyek yang akan saya teliti? 
Ibu Maryanti : Oh iya mas tentu saja boleh, silahkan saja nanti akan saya jawab 
sebisa saya ya? 
Penulis : Iya buk. langsung saja ya buk. Ada beberapa hal yang akan saya  
tanyakan mengenai pendidikan terhadap anak remaja. Yang 
pertama, bagaimana proses ibu menjadi mualaf ? 
Ibu Maryanti : saya menjadi seorang mualaf karena ngikut dengan suami mas, 
sebelum menikah saya dan suami menyatukan menyatukan 
pemikiran tentang agama selama hampir 2 tahun, setelah itu 
karena saya sudah terlanjur cinta dengan suami. Saya mengikuti 
pemahaman suami dan akhirnya saya masuk Islam mas. 
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Penulis : Ohh begitu ya bu, kemudian bagaimana ncara ibu mengasuh anak 
untuk melaksanakan shalat di usianya yang sudah remaja? 
Ibu Maryanti : Karena anak saya perempuan ya mas, Cara mengasuh shalat anak 
ketika anak sudah usia remaja ya selalu mengingatkan dan 
mengajak anak untuk melaksanakan shalat berjamaah di rumah 
mbak. Tapi sekarang karena masjid dekat saya ajak untuk 
kemasjid mas. 
Penulis : Apakah selama ini ibu masih sering mengingatkan anak untuk  
melaksanakan shalat atau anak sudah menyadari sendiri tentang 
kewajiban untuk melaksanakan shalat? Dan apakah dalam sehari 
semalam ibu selalu mewajibkan anak untuk melakukan shalat 
berjamaan di rumah? 
Ibu Maryanti : Selama ini tidak mbak, ketika adzan berkumandang dia langsung  
bergegas untuk menunaikan shalat tanpa harus menunggu orang 
tuanya mengingatkan. Kalau untuk shalat berjamaah kami belum 
dapat istiqamah melakukan bersama mas, karena kadang 
kesibukan kita masing-masing. Tetapi selalu melakukan shalat 
berjamaah bersama satu keluarga ketika shalat maghrib, isya‟. 
Selain itu lebih banyak sendirinya. 
Penulis : Wah jadi kesadaran anak remaja ibu anak kewajiban shalat sudah  
tinggi ya bu. Kalau untuk hukuman, apakah ibu atau bapak 
menghukum anak ketika tidak  melaksanakan shalat atau hanya 
membiarkannya? 
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Ibu Maryanti : Saya dan suami saya dengan tegas memarahi anak ketika mereka  
lupa atau tidak mengerjakan shalat. Selain itu kami juga 
menasehatinya dengan memberikan pengertian jangan sampai 
meninggalkan sholat dalam keadaan apapun.  
Penulis : Selain ibadah shalat bagaimana dengan pendidikan al-Qur‟an atau  
ngaji yang anda terapkan bagi anak yang sudah berusia remaja 
bu? 
Ibu Maryanti : Untuk masalah ngaji, setiap bakda magrib kami membiasakan 
untuk ngaji bersama sejak dia masih kecil dan sampai dewasa ini. 
Penulis : Wah bagus buk, jadi anak ibu sudah termasuk anak yang 
mapan.Masih dalam masalah pendidikan, bagaimana ibu 
memberikan pendidikan akhlak bagi anak remaja ibu? 
Ibu Maryanti : Untuk pendidikan akhlak saya selalu mengajarkan anak untuk 
bagaimana bersikap, bertutur kata, berperilaku serta 
berpenampilan yang baik dan sopan sesuai dengan ajaran agama 
Islam 
Penulis : Masih dalam masalah pendidikan, bagaimana ibu memberikan  
pengasuhan kepada anak ketika anak memasuki sekolah? 
Ibu Maryanti : Saya hanya mengarahkan mbak, jadi untuk menentukan pilihanya  
bukan semata-mata kami yang menentukan dan bukan 
sepenuhnya anak yang menentukan. Akan tetapi setiap kali anak 
akan memasuki sekolah, kami mengajak anak untuk berdiskusi, 
dan mengarahkan untuk kesekolah yang berbasis Islam. 
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Penulis : Oh jadi anak memiliki andil untuk terlibat dalam menentukan  
pilihanya ya buk. Selain masalah pergaulan bagaimana ibu 
memberikan pengasuhan kepada anak remaja dalam hal bergaul, 
baik itu kepada sesama jenis maupun kepada lawan jenis? 
Ibu Maryanti : Yang saya takutkan dan khawatirkan bagi anak-anak saya ketika 
mereka berusia remaja itu ketika mereka salah bergaul dan 
terkena pengaruh luar yang kurang baik baginya. Jadi sebisa 
mungkin saya selalu mengarahkan anak saya untuk memiliki 
akhlak yang baik dimanapun dan jangan sampai ikut-ikutan yang 
sekarang menjadi trend di kalangan anak remaja. Terutama bagi 
anak saya yang perempuan, dalam berpakaian dan berpenampilan 
selalu saya ingatkan untuk tetap menggunakan pakaian yang 
sopan dan yang paling penting menutup auratnya. Karena 
kebanyakan remaja putri sekarang banyak yang suka mengenakan 
pakaian yang kurang sopan dan mempertontonkan auratnya. 
Untuk pergaulan kepada lawan jenis saya memberikan arahan 
agar menjaga diri dan memilih teman yang baik.  
Penulis : Oh iya bu. Baiklah terima kasih bu. Saya rasa sudah cukup 
informasi yang saya dapatkan. Kalau begitu saya pamit pulang 
dulu ya bu. Wassalamu‟alaikum. 
Ibu Maryanti : Iya bu sama-sama semoga lancar untuk semuanya ya mas.  
Silahkan bu Wa‟alaikumsalam Wr.Wb. 
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FIELD NOTE 
Kode   : W.04 
Hari/Tanggal : jum‟at, 21 April 2017 
Tempat : Rumah Ibu Hartanti dan Bapak Joko 
Waktu  : Jam 15.00 – 16.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan Keluarga Ibu Hartanti 
Informan : Ibu Hartanti dan Bapak Joko 
 
Pada hari jum‟at tanggal 21 April 2017, penulis mengadakan wawancara 
dengan Ibu Hartanti dan Bapak joko di kediaman Bapak Joko pada pukul  15.00 – 
16.00 WIB. Kedatangan Penulis disambut dengan baik dan ramah oleh Ibu 
Hartanti dan Bapak Joko. Setelah itu peneliti dipersilahkan masuk dan duduk. 
Berikut hasil wawancaranya: 
Penulis : Assalamu‟alaikum buk.  
Ibu Hartanti : Wa‟alaikumsalam mas. Ada apa ya mas? 
Penulis : Begini buk, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya  
sebentar. Perkenalkan saya Muhram Hasan Mahfud mahasiswa 
IAIN Surakarta ingin mengadakan penelitan di Desa Mayang. 
Untuk subyek penelitiannya ialah orang tua mualaf yang memiliki 
anak usia remaja. Apakah ibu memperkenankan saya untuk 
menjadika salah satu subyek yang akan saya teliti? 
Ibu Hartanti : Oh iya mas tentu saja boleh, silahkan saja dan kapanpun saya siap 
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asalkan saya ada waktu nanti akan saya jawab sebisa saya ya 
mas? 
Penulis : Iya buk. Ada beberapa hal yang akan saya tanyakan kepada 
keluarga ibuk mengenai pendidikan terhadap anak remaja. 
Terlebih dahulu bagaimana proses ibu menjadi mualaf ? 
Ibu Hartanti : saya menjadi seorang mualaf pada tahun 2000 karena ngikut 
dengan suami mas, sebelum menikah saya beragama Katholik. 
Karena keteguhan hati suami saya untuk menjadikan saya seorang 
muslimah. saya mulai terarik Islam setelah 2 tahun kenal suami 
saya mas. Dan pada saat akan menikah saya bilang kepada orang 
tua dan akhirnya pindah menjadi seorang Muslimah.  
Penulis : Ohh begitu ya bu, alhmdllah perjalan panjang ibu mengenal Islam 
akhirnya mendapat hidayah. kemudian bagaimana cara ibu 
mengasuh anak untuk melaksanakan shalat di usianya yang sudah 
remaja ini bu? 
Ibu Hartanti : Cara mengasuh shalat anak ketika anak sudah usia remaja ya 
selalu mengingatkan dan mengajak anak untuk melaksanakan 
shalat berjamaah di rumah mas. Ketika anak sedang sibuk belajar 
terkadang anak lupa waktu sholat maka perlu diingatkan mas. 
Tapi setiap waktu sholat magrib dan isya‟ kami berusaha untuk 
jamaah dimasjid.  
Penulis : Wah jadi kesadaran anak remaja ibu anak kewajiban shalat sudah  
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tinggi ya bu. Kalau untuk hukuman, apakah ibu atau bapak 
menghukum anak ketika tidak  melaksanakan shalat atau hanya 
membiarkannya? 
Ibu Hartanti : Saya dan suami saya pasti marah ketika mereka lupa atau tidak 
mengerjakan shalat. Selain itu kami juga menasehatinya dengan 
memberikan pengertian jangan sampai meninggalkan sholat 
dalam keadaan apapun. Karena mereka sudah dewasa dan 
memupunyai kewajiban sholat 5 waktu yang harus dijaga. 
Penulis : Selain ibadah shalat bagaimana dengan pendidikan al-Qur‟an atau  
ngaji yang anda terapkan bagi anak yang sudah berusia remaja 
bu? 
Ibu Hartanti : Untuk masalah ngaji karena anak saya sudah dibiasakan suami 
saya sejak kecil.maka ketika dewasa ini anak saya sudah mapan 
setiap bakda magrib pasti membaca al-Quran dengan sendirinya. 
Penulis : Wah bagus buk, jadi anak ibu dalam membaca al-Quran sudah 
istiqamah. Masih dalam masalah pendidikan, bagaimana ibu 
memberikan pendidikan akhlak bagi anak remaja ibu? 
Ibu Hartanti : Saya selalu membiasakan Yunita anak remaja saya berpakaian 
yang sopan dan menutup auratnya baik itu di dalam rumah 
maupun di luar rumah. Karena saya tidak ingin anak saya 
mengikuti trend anak muda jaman sekarang yang lebih suka 
mengikuti budaya berpakaian orang luar negeri yang kebanyakan 
mempertontonkan auratnya. Saya menyadari betul bahwa menjadi 
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seorang wanita muslimah itu memiliki kewajiaban untuk menutup 
auratnya. Selain itu, saya juga ingin akan saya lebih terjaga, 
terlindungi dan terbentengi dengan pakaian yang sopan dan tidak 
mengumbar auratnya dan sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Penulis : Masih dalam masalah pendidikan, bagaimana ibu memberikan  
pengasuhan kepada anak ketika anak memasuki sekolah? 
Ibu Hartanti : Saya mengarahkan anak untuk masuk di sekolah yang berbasis 
agama mas ,akan tetapi anak juga saya berikan kebebasan untuk 
memilih jadi untuk menentukan pilihanya bukan semata-mata 
kami yang menentukan dan bukan sepenuhnya anak yang 
menentukan. Akan tetapi setiap kali anak akan memasuki sekolah, 
kami mengajak anak untuk berdiskusi, dan mengarahkan untuk 
kesekolah yang berbasis Islam. 
Penulis : Oh jadi anak memiliki andil untuk terlibat dalam menentukan 
pilihanya ya buk. Selain masalah pergaulan bagaimana ibu 
memberikan pengasuhan kepada anak remaja dalam hal bergaul, 
baik itu kepada sesama jenis maupun kepada lawan jenis? 
Ibu Hartanti : Yang saya takutkan dan khawatirkan bagi anak-anak saya ketika 
mereka berusia remaja itu ketika mereka salah bergaul dan 
terkena pengaruh luar yang kurang baik baginya. Jadi sebisa 
mungkin saya selalu mengarahkan anak saya untuk memiliki 
akhlak yang baik dimanapun dan jangan sampai ikut-ikutan yang 
sekarang menjadi trend di kalangan anak remaja. Terutama bagi 
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anak saya yang perempuan, dalam berpakaian dan berpenampilan 
selalu saya ingatkan untuk tetap menggunakan pakaian yang 
sopan dan yang paling penting menutup auratnya. Karena 
kebanyakan remaja putri sekarang banyak yang suka mengenakan 
pakaian yang kurang sopan dan mempertontonkan auratnya. 
Untuk pergaulan kepada lawan jenis saya memberikan arahan 
agar menjaga diri dan memilih teman yang baik.  
Penulis : Oh iya bu. Baiklah terima kasih bu. Saya rasa sudah cukup  
informasi yang saya dapatkan. Kalau begitu saya pamit pulang 
dulu ya bu. Wassalamu‟alaikum. 
Ibu Hartanti : Iya mbak sama-sama semoga lancar untuk semuanya ya mas.  
Silahkan mas Wa‟alaikumsalam Wr.Wb. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.05 
Hari/Tanggal : Minggu, 23 April 2017 
Tempat : Rumah Bapak Sarono dan Ibu Rini 
Waktu  : Jam 13.00 – 15.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan Keluarga Bapak Sarono 
Informan : Bapak Wido dan Ibu Eni 
 
Pada hari minggu tanggal 23 April 2017, penulis mengadakan wawancara 
dengan Bapak Sarono di kediaman Bapak Sarono pada pukul  13.00 – 15.00 WIB. 
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Kedatangan Penulis disambut dengan baik dan ramah oleh Ibu Rini dan Bapak 
Sarono. Setelah itu peneliti dipersilahkan masuk dan duduk. Berikut hasil 
wawancaranya: 
Penulis : Assalamu‟alaikum pak.  
Bapak Sarono: Wa‟alaikumsalam pak. Ada apa ya mas? 
Penulis : Begini pak, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya  
sebentar. Perkenalkan saya Muhram Hasan Mahfud mahasiswa 
IAIN Surakarta ingin mengadakan penelitan di Desa Mayang. 
Untuk subyek penelitiannya ialah Orang Tua mualaf yang 
memiliki anak usia remaja. Apakah bapak memperkenankan saya 
untuk menjadika salah satu subyek yang akan saya teliti? 
Bapak Sarono: Owalah iya mas, jadi sekarang sudah proses mengerjakan skripsi 
ya? Oh iya Mas tentu saja boleh, silahkan saja nanti akan saya 
jawab sebisa saya. 
Penulis : Iya pak. Untuk menyingkat waktu langsung saja ya pak. Ada  
beberapa hal yang akan saya tanyakan mengena pengasuhan 
terhadap anak remaja. Yang pertama, bagaimana proses bapak 
menjadi seorang mualaf?  
Bapak Sarono: Saya menjadi mualaf sekitar tahun 1995 mas, dulu waktu kecil 
saya pernah beragama Islam, kemudian beranjak dewasa saya 
diajak orang tua untuk pindah menjadi Katholik, setelah akan 
menikah saya pindah agama lagi dan ngikut kepada istri saya. 
Penulis : Oh iya pak. kemudian bagaimana cara bapak mengasuh anak 
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untuk melaksanakan shalat di usianya yang sudah remaja? 
Bapak Sarono: Cara mengasuh shalat anak ketika anak sudah usia remaja ya  
selalu mengingatkan dan mengajak anak untuk melaksanakan 
shalat berjamaah di rumah mas. 
Penulis : Apakah selama ini bapak masih sering mengingatkan anak untuk  
melaksanakan shalat atau anak sudah menyadari sendiri tentang 
kewajiban untuk melaksanakan shalat? Dan apakah dalam sehari 
semalam ibu selalu mewajibkan anak untuk melakukan shalat 
berjamaan di rumah? 
Bapak Sarono: Selama ini tidak mas, ketika adzan berkumandang dia langsung  
bergegas untuk menunaikan shalat tanpa harus menunggu orang 
tuanya mengingatkan. Kalau untuk shalat berjamaah kami selalu 
melakukan shalat berjamaah bersama satu keluarga ketika shalat 
maghrib, isya‟ dan subuh mbak. Selain itu lebih banyak 
sendirinya. 
Penulis : Wah jadi kesadaran anak remaja ibu anak kewajiban shalat sudah  
tinggi ya bu. Kalau untuk hukuman, apakah ibu atau bapak 
menghukum anak ketika tidak  melaksanakan shalat atau hanya 
membiarkannya? 
Bapak Sarono: Saya dan Istri saya dengan tegas memarahi anak ketika mereka  
lupa atau tidak mengerjakan shalat. Selain itu kami juga 
menasehatinya dengan memberikan pengertian kepada anak apa 
saja kerugian orang yang tidak melaksanakan shalat dan 
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bagaimana siksa yang akan diterimanya ketika mereka tidak 
melaksanakan perintah Allah SWT.  
Penulis : Selain ibadah shalat bagaimana dengan pendidikan al-Qur‟an atau  
ngaji yang anda terapkan bagi anak yang sudah berusia remaja 
pak? 
Bapak Sarono: Untuk masalah ngaji, memang saya dan suami saya mewajibkan  
anak untuk membaca al-Qur‟an setelah shalat maghrib. Untuk 
pelaksanaannya disesuaikan oleh kemauan anak, jadi waktunya 
sesuai dengan anak, ketika anak meminta untuk membaca lama ya 
dengan senang hati kami membimbingnya kalau anak hanya ingin 
membaca sebentar itu tidak menjadikan masalah untuk kami. 
Yang penting keistiqomahan anak dalam mengaji. Bimbingan 
yang kami berikan bagi anak remaja dalam mengaji bukan lagi 
mengajari huruf-huruf hijaiyah, akan tetapi dengan menyimak 
bacaan anak, jadi anak membaca kami yang menyimak.  
Penulis : Masih dalam masalah pendidikan, bagaimana ibu memberikan  
pendidikan akhlak bagi anak remaja pak? 
Bapak Sarono:Untuk pendidikan akhlak saya selalu mengajarkan anak untuk  
menjadi pribadi yang baik, selalu membantu teman dan orang 
disekitarnya yang membutuhkan bantuan, hidup dengan kejujuran 
dan suka memberi bagi yang  
membutuhkan. 
Penulis : Masih dalam masalah pendidikan, bagaimana bapak memberikan  
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pendidikan kepada anak ketika anak memasuki sekolah? 
Bapak Sarono: Saya hanya mengarahkan mas, jadi untuk menentukan pilihanya  
bukan semata-mata kami yang menentukan dan bukan 
sepenuhhnya anak yang menentukan. Akan tetapi setiap kali anak 
akan memasuki sekolah, kami mengajak anak untuk berdiskusi. 
Penulis : Oh jadi anak memiliki andil untuk terlibat dalam menentukan  
pilihanya ya pak. Selain masalah pergaulan bagaimana ibu 
memberikan pengasuhan kepada anak remaja dalam hal bergaul, 
baik itu kepada sesama jenis maupun kepada lawan jenis? 
Bapak Sarono: Untuk pergaulan anak saya selalu memantau dan mengawasinya  
mas. Saya dan istri saya selalu memberikan arahan kepada anak 
dalam memilih teman bai di sekolah maupun di luar rumah. Anak 
selalu saya tanya tentang teman-temannya, siapa saja temannya, 
bagaimana latar belakangnya, bagaimana kepribadianya. Saya 
tidak terlalu memberi kebebasan anak untuk sesuka hati dalam 
memilih teman. Jadi dengan siapa saja anak saya berteman saya 
mengetahuinya. Kalau di rumah anak selalu saya berikan arahan 
untuk aktif mengikuti kegiatan masjid dan keagamaan serta sosial 
yang lain dengan masyarakat. Kalau untuk bergaul dengan teman 
lawan jenisnya memang saya batasi mbak, terlebih pada orang 
yang dia senangi. Saya dan suami saya melarang dengan tegas 
apabila anak saya memiliki pacar. Kalau rasa suka itu wajar dan 
tidak maslaah akan tetapi kalau pacaran memang tidak saya 
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perbolehkan. Karena menurut saya pacaran itu suatu perbuatan 
yang mendekatkan anak pada perbuatan zina. 
Penulis : Oh iya pak. Baiklah terima kasih pak. Saya rasa sudah cukup  
informasi yang saya dapatkan. Kalau begitu saya pamit pulang 
dulu ya pak. Wassalamu‟alaikum. 
Bapak Sarono: Iya mas sama-sama semoga lancar untuk semuanya ya mas.  
Silahkan mas Wa‟alaikumsalam Wr.Wb. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.06 
Hari/Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Tempat : Rumah Ibu Murwanti dan Bapak Sugito 
Waktu  : Jam 15.00 – 16.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan Keluarga Ibu Murwanti 
Informan : Bapak Sugito dan Ibu Murwanti 
 
Pada hari selasa tanggal 25 April 2017, penulis mengadakan wawancara 
dengan Ibu Murwanti di kediaman Bapak Sugito pada pukul  15.00 – 16.00 WIB. 
Kedatangan Penulis disambut dengan baik dan ramah oleh Ibu Murwanti dan 
Bapak Sugito. Setelah itu peneliti dipersilahkan masuk dan duduk. Berikut hasil 
wawancaranya: 
Penulis : Assalamu‟alaikum bu.  
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Ibu Murwanti: Wa‟alaikumsalam mas. Ada apa ya mas? 
Penulis : Begini buk, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya  
sebentar. Perkenalkan saya Muhram Hasan Mahfud mahasiswa 
IAIN Surakarta ingin mengadakan penelitan di Desa Mayang. 
Untuk subyek penelitiannya ialah Orang Tua mualaf yang 
memiliki anak usia remaja. Apakah bapak memperkenankan saya 
untuk menjadika salah satu subyek yang akan saya teliti? 
Ibu Murwanti: Owalah iya mas, saya akan bantu sebisa saya ya mas? 
Penulis : Iya bu. Untuk menyingkat waktu langsung saja ya bu. Ada  
beberapa hal yang akan saya tanyakan mengena pengasuhan 
terhadap anak remaja. Yang pertama, bagaimana proses bapak 
menjadi seorang mualaf?  
Ibu Murwanti: Saya mengenal Islam dulu dari teman saya waktu kerja mas, 
karena kebaikan dan kesholehan dia sehingga saya tertarik dengan 
Islam. Kemudian setelah menikah saya baru benar-benar masuk 
Islam.  
Penulis : Oh iya bu. kemudian bagaimana cara bapak mengasuh anak untuk 
 melaksanakan shalat di usianya yang sudah remaja? 
Ibu Murwanti: Cara mengasuh shalat anak ketika anak sudah usia remaja yaitu 
selalu mengajak dan mengingatkan mas. 
Penulis : Apakah selama ini Ibu masih sering mengingatkan anak untuk  
melaksanakan shalat atau anak sudah menyadari sendiri tentang 
kewajiban untuk melaksanakan shalat?  
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Ibu Murwanti: Selama ini tidak mas, ketika adzan berkumandang dia langsung  
bergegas untuk menunaikan shalat tanpa harus menunggu orang 
tuanya mengingatkan. Kalau untuk shalat berjamaah kami selalu 
melakukan shalat berjamaah bersama di masjid ketika magrib dan 
isyak mas.. 
Penulis : Wah jadi kesadaran anak remaja ibu anak kewajiban shalat sudah  
tinggi ya bu. Kalau untuk hukuman, apakah ibu atau bapak 
menghukum anak ketika tidak  melaksanakan shalat atau hanya 
membiarkannya? 
Ibu Murwanti: Saya dan Istri saya dengan tegas memarahi anak ketika mereka  
lupa atau tidak mengerjakan shalat. Selain itu kami juga 
menasehatinya dengan memberikan pengertian kepada anak mas. 
Penulis : Selain ibadah shalat bagaimana dengan pendidikan al-Qur‟an atau  
ngaji yang anda terapkan bagi anak yang sudah berusia remaja 
pak? 
Ibu Murwanti: Untuk masalah ngaji, memang saya dan suami saya mewajibkan  
anak untuk membaca al-Qur‟an setelah shalat maghrib mas itu 
sudah saya biasakan sejak kecil sehingga sekarang sudah mapan 
mas.  
Penulis : Masih dalam masalah pendidikan, bagaimana ibu memberikan  
pendidikan akhlak bagi anak remaja ?  
Ibu Murwanti: Untuk pendidikan akhlak saya selalu mengajarkan anak untuk 
menjadi pribadi yang baik dan bermanfaat Bagi sesama. 
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Penulis : Masih dalam masalah pendidikan, bagaimana bapak memberikan  
pendidikan kepada anak ketika anak memasuki sekolah? 
Ibu Murwanti: Saya hanya mengarahkan mas, jadi untuk menentukan pilihanya 
bukan semata-mata kami yang menentukan dan bukan 
sepenuhhnya anak yang menentukan. Akan tetapi setiap kali anak 
akan memasuki sekolah, kami mengajak anak untuk berdiskusi. 
Penulis : Oh jadi anak memiliki andil untuk terlibat dalam menentukan 
pilihanya ya bu. Selain masalah pergaulan bagaimana ibu 
memberikan pengasuhan kepada anak remaja dalam hal bergaul, 
baik itu kepada sesama jenis maupun kepada lawan jenis? 
Ibu Murwanti: Untuk pergaulan anak saya selalu memantau dan mengawasinya 
mas. Saya dan istri saya selalu memberikan arahan kepada anak 
dalam memilih teman baik di sekolah maupun di luar rumah. 
Penulis : Oh iya bu. Baiklah terima kasih bu. Saya rasa sudah cukup 
informasi yang saya dapatkan. Kalau begitu saya pamit pulang 
dulu ya bu. Wassalamu‟alaikum. 
Ibu Murwanti: Iya mas sama-sama semoga lancar untuk semuanya ya mas. Nanti 
lain kali apabila masih kurang data jangan sungkan datang 
kembali mas. Silahkan mas Wa‟alaikumsalam Wr.Wb. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.07 
Hari/Tanggal : Minggu, 30 April 2017 
Tempat : Rumah Bapak Sarono 
Waktu  : Jam 10.00 - 10.30 WIB 
Tema  : Wawancara dengan anak remaja Ibu Rini dan Bapak Sarono 
Informan : Luthfi 
 
Penulis : Bagaimana orang tua anda memberikan pendidikan ibadah 
terutama dalam melaksanakan shalat, ngaji dan puasa dek? 
Lutfi  : Orang tua saya selalu mengingatkan dan mengajak saya untuk 
melaksanakan shalat mas, kalau waktu shalat maghrib, isya‟ dan 
subuh kami selalu melaksanakan dengan berjamaah. Untuk 
masalah ngaji beliau selalu mewajibkan saya untuk membaca al-
Qur‟an setelah shalat maghrib, orang tua saya selalu menyimak 
bacaan al-Qur‟an dan hafalan saya. Kalau puasa ya sama saja mas 
selalu di ingatkan. 
Penulis : Selain pendidikan ibadah, bagaimana orang tua anda memberikan  
pendidikan untuk anda dek? 
Luthfi  : Saya selalu diajari untuk bersikap baik, memiliki sopan santun,  
berkata dan bersikap dengan jujur dan selalu sabar dalam 
menghadapi masalah serta mampu menyelesaikan masalah 
dengan cara yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam mbak. 
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Penulis : Kalau untuk pendidikan formal, anda memilih sendiri atau  
dipilihkan oleh orang tua atau kesepakatan bersama? 
Luthfi  : Kesepakatan bersama mas jadi sebelum saya memilih sekolah  
saya diberi arahan oleh orang tua saya dan saya mengutarakan 
keinginan saya lalu didiskusikan bersama. 
Penulis : Di luar masalah pendidikan, untuk pergaulan, bagaiman orang tua  
anda memberikan batasan-batasan dan pengasuhannya terhdap 
pergaulan anda? 
Luthfi  : Untuk masalah pergaulan orang tua saya selalu mengingatkan  
saya untuk berteman dengan orang yang baik, jadi oran tua saya 
sering bertanya siapa teman saya, bagaimana sikapnya dan latar 
belakangnya. Kalau masalah pergaulan di lingkungan sekolah 
oran tua selalu mengarahkan saya untuk aktif dalam kegiatan 
remaja masjid dan keagamaan disini. 
Penulis : Adek kan sudah remaja ya, tentunya sudah memiliki ketertarikan  
dengan lawan jenis, apakah sekarang anda memiliki pacar? 
Luthfi  : Tidak mbak, lagian orang tua saya juga melarang keras kalau saya  
sampai berpacaran. Saya juga memahami mbak kalau hukum 
pacaran dalam Islam itu bagaimana jadi, ya saya tidak akan 
melakukan perbuatan itu. 
Penulis : Oh bagus ya dek kalau begitu. Adek kan masih sekolah, apakah  
anda diperbolehkan menggunakan HP? 
Luthfi  : Boleh mbak, asalkan tidak melalaikan tugas saya sebagai pelajar  
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dan mempunyai batasan dalam pemakaian. 
Penulis : Oh iya dek saya rasa cukup itu yang perlu saya tanyakan. Terima  
kasih atas waktu dan informasi yang anda berikan. Saya pamit 
dulu ya dek, Assalamu‟alaikum. 
Luthfi  : Iya mbak sama-sama Wa‟alaikumsalam Wr. Wb 
           
FIELD NOTE 
Kode  : W.08 
Hari/Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Tempat : Rumah Bapak Wahyo 
Waktu  : Jam 15.00 - 16.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan anak remaja Bapak Wahyo 
Informan : Ndaru 
 
Penulis : Bagaimana orang tua anda memberikan pendidikan ibadah  
terutama dalam melaksanakan shalat, ngaji dan puasa dek? 
Ndaru  : Orang tua saya baik Ibu maupun Bapak saya selalu membiasakan 
saya untuk melakukan shalat dengan tepat waktu sejak kecil 
hingga sekarang mas. Beliau selalu mengingatkan saya untuk 
segera melaksanakan shalat ketika adzan mulai berkumandang. 
Untuk ngaji dan puasa saya juga dibimbing oleh bapak ibuk sejak 
kecil sehinga dewasa ini saya sudah sadar sendiri mas. 
Penulis : Selain pendidikan ibadah, bagaimana orang tua anda memberikan  
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pendidikan untuk anda dek? 
Ndaru  : Saya selalu diajari untuk memiliki sopan santun, berkata dan 
bersikap dengan jujur mas.  
Penulis : Kalau untuk pendidikan formal, anda memilih sendiri atau 
dipilihkan oleh orang tua atau kesepakatan bersama? 
Ndaru  : Kesepakatan bersama mas jadi sebelum saya memilih sekolah  
saya diberi arahan oleh orang tua saya dan saya mengutarakan 
keinginan saya lalu didiskusikan bersama. 
Penulis : Di luar masalah pendidikan, untuk pergaulan, bagaiman orang tua  
anda memberikan batasan-batasan dan pengasuhannya terhdap 
pergaulan anda? 
Ndaru  : Untuk masalah pergaulan orang tua saya selalu mengingatkan 
saya untuk berteman dengan orang yang baik, jangan sampai 
salah memilih teman apalagi lawan jenis.  
Penulis : Adek kan sudah remaja ya, tentunya sudah memiliki ketertarikan 
dengan lawan jenis, apakah sekarang anda memiliki pacar? 
Ndaru  : Tidak mas, orang tua saya juga melarang keras kalau saya sampai 
berpacaran. Saya kan anak perempuan mbak jadi orang tua 
sayang khawatir apabila saya berpacaran. 
Penulis : Oh bagus ya dek kalau begitu. Adek kan masih sekolah, apakah  
anda diperbolehkan menggunakan HP? 
Ndaru  : Boleh mas, asalkan saya menggunakan dengan hal-hal positif. 
Agar tidak ketinggalan zaman mas. 
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Penulis : Oh iya dek saya rasa cukup itu yang perlu saya tanyakan. Terima  
kasih atas waktu dan informasi yang anda berikan. Besok apabila 
kurang datanya mohon bantuannya kembali. Saya pamit dulu ya 
dek, Assalamu‟alaikum. 
Ndaru  : Iya mas siap. sama-sama mas.  Wa‟alaikumsalam Wr. Wb 
           
FIELD NOTE 
Kode  : W.09 
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Mei 2017 
Tempat : Rumah Bapak Joko 
Waktu  : Jam 18.00 - 19.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan anak remaja Bapak Joko 
Informan : Yunita 
 
Penulis : Bagaimana orang tua anda memberikan pendidikan ibadah  
terutama dalam melaksanakan shalat, ngaji dan puasa dek? 
Yunita : Orang tua saya baik Ibu maupun Bapak saya selalu membiasakan 
saya untuk melakukan sejak kecil hingga sekarang mas. Untuk 
ngaji dan puasa saya juga dilatih sejak kecil jadi kalau untuk 
dewasa ini sudah mandiri mas.. 
Penulis : Selain pendidikan ibadah, bagaimana orang tua anda memberikan  
pendidikan untuk anda dek? 
Yunita : Saya selalu diajari untuk berpakaian sopan dan bertutur  santun 
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mas,dalam berpakaian lebih menekankan karena teman-teman 
saya banyak Katholik yang pakaiaannya terbuka. 
Penulis : Kalau untuk pendidikan formal, anda memilih sendiri atau 
dipilihkan oleh orang tua atau kesepakatan bersama? 
Yunita : Awalnya saya di arahkan mas, tapi saya tidak setuju dan akhirnya 
memberikan kebebasan kepada saya. 
Penulis : Di luar masalah pendidikan, untuk pergaulan, bagaiman orang tua 
anda memberikan batasan-batasan dan pengasuhannya terhdap 
pergaulan anda? 
Yunita : Untuk masalah pergaulan orang tua saya sangat tegas mas, ibuk 
saya sangat khawatir apabila saya salah dalam bergaul. 
Penulis : Adek kan sudah remaja ya, tentunya sudah memiliki ketertarikan 
dengan lawan jenis, apakah sekarang anda memiliki pacar? 
Yunita : Tidak mas, orang tua saya sangat melarang keras kalau saya 
sampai berpacaran. 
Penulis : Oh bagus ya dek kalau begitu. Adek kan masih sekolah, apakah  
anda diperbolehkan menggunakan HP? 
Yunita : Boleh mas, kan saya diberi bisnis online bapak jadinya saya 
diperbolehkan memakai hp dan selalu diingatkan untuk memakai 
dalam hal positif.  
Penulis : Oh iya dek saya rasa cukup itu yang perlu saya tanyakan. Terima  
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kasih atas waktu dan informasi yang anda berikan. Besok apabila 
kurang datanya mohon bantuannya kembali. Saya pamit dulu ya 
dek, Assalamu‟alaikum. 
Yunita : Iya mas sama-sama mas.  Wa‟alaikumsalam Wr. Wb 
           
FIELD NOTE 
Kode  : W.10 
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Tempat : Rumah Ibu Murwanti 
Waktu  : Jam 18.00 - 19.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan anak remaja Ibu Murwanti 
Informan : Dwi 
 
Penulis : Bagaimana orang tua anda memberikan pendidikan ibadah  
terutama dalam melaksanakan shalat, ngaji dan puasa dek? 
Dwi  : Orang tua saya baik Ibu maupun Bapak saya selalu membiasakan 
saya untuk melakukan sejak kecil hingga sekarang mas. Untuk 
ngaji dan puasa saya juga dilatih sejak kecil jadi kalau untuk 
dewasa ini sudah mandiri mas.. 
Penulis : Selain pendidikan ibadah, bagaimana orang tua anda memberikan  
pendidikan untuk anda dek? 
Dwi  : Saya selalu diajari untuk berperilaku sopan santun dan selalu di 
ajari untuk menjadi pemuda yang aktif di masyarakat. 
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Penulis : Kalau untuk pendidikan formal, anda memilih sendiri atau 
dipilihkan oleh orang tua atau kesepakatan bersama? 
Dwi  : Selalu diberikan kebebasan tetapi juga di sarankan untuk masuk 
lembaga Islam mas. 
Penulis : Di luar masalah pendidikan, untuk pergaulan, bagaiman orang tua 
anda memberikan batasan-batasan dan pengasuhannya terhdap 
pergaulan anda? 
Dwi  : Untuk masalah pergaulan orang tua saya selalu memberikan 
nasehat untuk berteman dengan teman sebaya yang baik dan 
berperilaku sopan. 
Penulis : Adek kan sudah remaja ya, tentunya sudah memiliki ketertarikan 
dengan lawan jenis, apakah sekarang anda memiliki pacar? 
Dwi  : Tidak mas, orang tua saya sangat melarang keras kalau saya 
sampai berpacaran. Saya juga pun kurang tertarik dengan hal 
pacaran mas. 
Penulis : Oh bagus ya dek kalau begitu. Adek kan masih sekolah, apakah  
anda diperbolehkan menggunakan HP? 
Dwi  : Boleh mas, kan saya sudah kuliah jadi hp pastinya penting untuk 
kegiatan belajar.  
Penulis : Oh iya dek saya rasa cukup itu yang perlu saya tanyakan. Terima  
kasih atas waktu dan informasi yang anda berikan. Besok apabila 
kurang datanya mohon bantuannya kembali. Saya pamit dulu ya 
dek, Assalamu‟alaikum. 
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Dwi  : Iya mas sama-sama mas.  Wa‟alaikumsalam Wr. Wb 
          
FIELD NOTE 
 
Teknik  : Observasi 
Tempat : Rumah Ibu Maryanti dan Bapak Wahyo 
Hari/Tanggal : Minggu, 23 April 2017 
Waktu  : Jam 16.30 WIB 
 
Sore itu sekitar pukul 16.30 WIB penulis bergegas untuk melakukan 
observasi di rumah Ibu Maryanti. Cuaca yang cerah tidak terlalu memperlihatkan 
kalau waktu sudah sore. Sesampainya saya di depan rumah, nampak Bapak 
Wahyo yang sedang membenahi arus listrik lampu depan rumahnya dan Ibu 
Maryanti yang sedang duduk santai sambil menunggu Bapak Wahyo 
menyelesaikan pekerjaanya. Saya disambut dengan baik dan ramah oleh beliau. 
Tidak lama saya dipersilahkan masuk dan duduk di kursi ruang tamu milik 
mereka. Setelah itu, Bapak Wahyo menghampiri saya dan memulai pembicaraan. 
Saya menyampaikan maksud dan tujuan saya kepada Bapak Wahyo dan Ibu 
Maryanti. Setelah mereka mengetahui tujun saya, beliau megizinkan saya. Setelah 
berbicara selama kurang lebih 10 menit Ibu Maryanti meminta izin untuk ke 
belakang. Beberapa saat, Ibu Maryanti keluar dari ruang tengah dengan membawa 
beberapa teh hangat di atas nampan dan dua piring kacang sangrai. Beliau dengan 
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ramah mempersilahkan saya untuk menikmati jamuan yang telah ia bawa dari 
belakang tadi. 
Sambil menikmati hidangan, kami melanjutka pembicaraan dan tanpa kita 
sadari sudah terdengar suara adzan maghrib. Saat itu beliau meminta izin kepada 
saya untuk melaksanakan shalat maghrib dan menawari saya untuk melaksanakan 
shalat maghrib berjamaah, kemudian kami sholat berjamaah. Terlihat Ibu 
Maryanti dan Bapak Wahyo mengajak Ndaru anaknya, Setelah selesai shalat kami 
melakukan dzikir dan do‟a bersama-sama yang dipimpin oleh Bapak Wahyo. 
Tidak berhenti di do‟a, kegiatan lainnya yang setiap hari dilakukan ialah dengan 
membaca al-Qur‟an bersama. Setelah semua selesai dilakukan, kemudian saya 
mohon izin untuk pulang. 
 
FIELD NOTE 
 
Teknik  : Observasi 
Tempat : Rumah Ibu Hartanti dan Bapak Joko 
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Mei 2017 
Waktu  : Jam 16.30  
 
 Sekitar pukul 16.30 WIB saya menuju rumah bapak Joko untuk 
melakukan observasi kegiatan harian yang dilakukan keluarga bapak Joko. Sore 
itu saya datang dengan teman saya dan disambut bapak Joko dengan ramah. 
Sebelumnya saya telah melakukan janjian untuk melakukan obeservasi di armah 
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beliau, maka dari itu kami langsung melakukan obrolan dengan santai dan biasa. 
Saat itu keluarga bapak Joko lagi sibuk membungkusi dagangan online yang 
anaknya geluti. Kami mengobrol santai sambil membantu beliau membungkusi 
dagangan agar kami lebih akrab dalam melakukan penelitian. 
 Sekiranya pukul 17.15 WIB kami istirahat kemudian Ibu Hartanti 
mengeluarkan sajian berupa makanan berat dan kami dipersilahkan untuk makan 
terlebih dahulu sebelum magrib berkumandang. Kami bersama-sama makan 
dengan keluarga bapak Joko dengan ngobrol-ngobrol santai . Setelah adzan 
berkumandang kami di ajak bapak Joko untuk berjamaah di masjid bersama 
dengan keluarga karena jarak masjid dengan rumah beliau cukup dekat. Setelah 
selesai sholat dimasjid anak bapak Joko yaitu Yunita tanpa disuruh langsung 
menuju kamarnya untuk mengaji al- Quran. Kurang lebih setengah jam membaca 
al- Quran karena hari itu hari minggu bapak Joko dan keluarga siap-siap untuk 
pengajian di masjid Wisanggeni. Setelah itu kami mohon pamit pulang kepada 
keluarga bapak Joko dan mengucapkan terimakasih. 
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FIELD NOTE 
 
Teknik  : Observasi 
Tempat : Rumah Ibu Murwanti dan Bapak Sugito 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu  : Jam 16.00  
 
 Sore itu sekitar pukul 16.00 penulis bergegas untuk melakukan observasi 
di rumah Ibu Murwanti. Sesampainya saya di depan rumah, nampak Bapak Sugito 
yang sedang bersantai dengan istrinya dirumah karena selesai bekerja. Saya 
disambut dengan baik dan ramah oleh beliau. Kami dipersilahkan masuk oleh 
bapak Sugito dan kami mengobrol dengan Ibu Murwanti dan bapak Sugito. 
Kurang lebih 15 menit kami ngobrol kami meminta ijin untuk melakukan 
obseravsi keliling-keliling Desa Mayang. Setelah selesai keliling Desa Mayang 
saya kembali kerumah Bapak Sugito. Waktu sudah menunjukkan masuk waktu 
magrib, kami pun melaksanakan sholat berjamaah dirumah Bapak Sugito.  
Setelah sholat magrib terlihat Ibu Murwanti dan anaknya mengaji bersama 
sedangkan Bapak Sugito kembali mengobrol dengan saya. Setelah kami 
mengobrol cukup lama waktu menunjukkan waktu isyak. Kemudian Bapak Sugito 
menyuruh anaknya untuk adzan dimasjid. Dwi anak pak Sugito lantas 
melaksanakan perintah Pak Sugito dan segera menuju kemasjid. Setelah adzan 
berkumandang kami melakukan sholat berjamaah di masjid dengan keluarga 
bapak Sugito sekaligus melihat keadaan keagamaan di Desa Mayang. Setelah 
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sholat isyak kami memohon pamit untuk pulang karena waktu sudah cukup 
malam. 
 
 
   
FIELD NOTE 
 
Teknik  : Observasi 
Tempat : Rumah Ibu Maryanti dan Bapak Wahyo 
Hari/Tanggal : Minggu, 23 April 2017 
Waktu  : Jam 16.30 WIB 
 
Sore itu sekitar pukul 16.30 penulis bergegas untuk melakukan observasi di 
rumah Ibu Maryanti. Cuaca yang cerah tidak terlalu memperlihatkan kalau waktu 
sudah sore. Sesampainya saya di depan rumah, nampak Bapak Wahyo yang 
sedang membenahi arus listrik lampu depan rumahnya dan Ibu Maryanti yang 
sedang duduk santai sambil menunggu Bapak Wahyo menyelesaikan pekerjaanya. 
Saya disambut dengan baik dan ramah oleh beliau. 
Tidak lama saya dipersilahkan masuk dan duduk di kursi ruang tamu milik 
mereka. Setelah itu, Bapak Wahyo menghampiri saya dan memulai pembicaraan. 
Saya menyampaikan maksud dan tujuan saya kepada Bapak Wahyo dan Ibu 
Maryanti. Setelah mereka mengetahui tujun saya, beliau megizinkan saya. Setelah 
berbicara selama kurang lebih 10 menit Ibu Maryanti meminta izin untuk ke 
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belakang. Beberapa saat, Ibu Maryanti keluar dari ruang tengah dengan membawa 
beberapa teh hangat di atas nampan dan dua piring kacang sangrai. Beliau dengan 
ramah mempersilahkan saya untuk menikmati jamuan yang telah ia bawa dari 
belakang tadi. 
Sambil menikmati hidangan, kami melanjutka pembicaraan dan tanpa kita 
sadari sudah terdengar suara adzan maghrib. Saat itu beliau meminta izin kepada 
saya untuk melaksanakan shalat maghrib dan menawari saya untuk melaksanakan 
shalat maghrib berjamaah, kemudian kami sholat berjamaah. Terlihat Ibu 
Maryanti dan Bapak Wahyo mengajak Ndaru anaknya, Setelah selesai shalat kami 
melakukan dzikir dan do‟a bersama-sama yang dipimpin oleh Bapak Wahyo. 
Tidak berhenti di do‟a, kegiatan lainnya yang setiap hari dilakukan ialah dengan 
membaca al-Qur‟an bersama. Setelah semua selesai dilakukan, kemudian saya 
mohon izin untuk pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
162 
 
 
 
LAMPIRAN 05 
DATA MONOGRAFI DESA MAYANG 
Nama Kelurahan : Mayang 
Kode Pos  : 57562 
Kecamatan  : Gatak 
Provinsi  : Sukoharjo 
 
A. BIDANG PEMERINTAHAN 
1. UMUM 
a. Luas dan batas Wilayah 
i. Luas Desa/Kelurahan : 161,1960 Ha 
ii. Batas Wilayah  : 
1. Sebelah Utara : Desa Purbayan 
2. Sebelah Selatan : Desa Trangsan 
3. Sebeah Barat  : Desa Trangsan 
4. Sebelah Timur : Desa Gumpang 
b. Kondisi Geografis: 
1) Ketinggian tanah dari permkaan laut : 118M 
2) Banyaknya curah hujan   : 28 mm/Thn 
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B. PELAKSANAAN BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 
1. Bidang Agama 
a. Masjid   : 5 buah 
b. Mushola   : 8 buah 
c. Gereja    : 1 buah 
d. Wihara   : 1 buah 
e. Kelompok pengajian : 10 buah 
f. Kelompok yasinan  : 10 tempat 
g. Kelompok kebaktian : 3 buah 
2. Bidang pendidikan dan Kebudayaan 
a. Jumlah TK + PAUD : 5 buah 
b. Jumlah SD/MIM   : 3 buah 
c. Jumlah SLTP  : 1 buah 
d. Jumlah SLTA  : - buah 
e. Jumlah TPQ  : 10 buah 
 
3. Bidang Kesehatan 
a. Poli klinik Desa  : 1 buah 
b. Posyandu    : 6 buah 
c. Bidan Desa   : 1 orang 
d. Dukun Bayi  : 1 orang 
4. Bidang Lembaga kemasyarakatan 
a. Rukun Tetangga (RT)  : 15 RT 
b. Rukun Warga (RW)  : 5 RW 
c. LPM    : 1 LPM 
d. TP.PKK   : 1  TP.PKK 
5. Organaisasi kemasyarakatan 
a. Koperasi Rakyat Pedesaan :1 buah 
b. Kopersi RT   : 15 Koperasi 
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c. Koperasi Lumbung  : - buah 
d. Karang Taruna Desa  : 1 buah 
 
6. Bidang Perkumpulan-perkumpulan 
a. Kelompok tani   : 5 kelompok 
b. PKB RT   : 15 kelompok 
c. Desa Wisma  : 45 kelompok 
d. Peternak lele   : 1 kelompok 
 
C. JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN 
(berdasarkan Usia Produksi kerja antara 17 tahun-50 tahun) 
 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 203 
2 Buruh Tani 250 
4 Pegawai Negeri Sipil 31 
5 ABRI 33 
6 Swasta 1.099 
7 Pertukangan 977 
8 Pensiunan  11 
9 Jasa 7 
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D. JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA 
No  Agama  Jumlah  
1 Islam 3.249 
2 Kristen 77 
3 Katholik 673 
4 Hindu - 
5 Budha 55 
 
 
E. JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Taman Kanak-kanak 82 
2 Sekolah Dasar 399 
3 SMP/SLTP 276 
4 SMA/SLTA 253 
5 Akademi/D1-D3 28 
6 Sarjana (S1-S3) 36 
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LAMPIRAN 06 
FOTO WAWANCARA DAN OBSERVASI 
A. Foto Wawancara dengan Keluarga Mualaf 
1. Wawancara dengan keluarga Ibu Maryanti 
          
2. Wawancara dengan keluarga Ibu Hartanti 
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3. Wawancara dengan keluarga Ibu Murwanti 
 
4. Wawancara dengan keluarga Bapak Sarono 
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B. Foto Observasi kedaan keagamaan Desa Mayang 
a. Pengajian rutin minggu pagi di masjid Wisanggeni 
 
b. Tpa masjid Wisanggeni 
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LAMPIRAN 08 
(Surat penelitian) 
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LAMPIRAN 09 
(surat dr kepala desa) 
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